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ABSTRAK 

Sandy Hanis Febrianca 2020. “Peranan Penyuluh Kb Dalam Optimalisasi Kader 

Bina Keluarga Balita (Bkb) Kota Semarang” Skripsi Jurusan Pendidikan Luar 

Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Dosen 

Pembimbing Ilyas, M.Ag. 

Kata Kunci : Peran, Penyuluh, Kader, Bina Keluarga Balita (BKB). 

Peran penuyuluh dalam optimalisasi kader BKB Peran penyuluh KB dalam 

optimalisasi kader BKB kota Semarang adalah penyuluh sebagaia dministator, 

fasilitator, inisiator, penyuluh sebagai simulator, penyuluh sebagai motivator, 

penyuluh sebagai katalisator dan penyuluh sebagai linker. Program penyuluhan 

kader BKB bertujuan untuk optimalisasi BKB dan  orangtua dan anggota keluarga 

lainnya dalam membina tumbuh kembang balita. Permasalahan yang diungkap 

adalah: 1) Peran penyuluh kader BKB dalam optimalisasi  kader BKB di Kota 

Semarang; 2) Faktor pendukung dalam optimalisasi kader BKB; 3) faktor 

penghambat dalam optimalisasi kader BKB. Dari permasalahan tersebut maka 

tujuan penelitian ini antara lain: 1) Untuk mendeskripsikan peranan penyuluh KB 

dalam optimalisasi kader BKB ; 2) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung 

dalam optimalisasi kader Bina Keluarga Balita; 3) Untuk mendeskripsikan faktor 

penghambat dalam optimalisasi kader Bina Keluarga Balita. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah berjumlah 2 yang terdiri dari ketua kader dan anggota kader  

BKB, sedangkan informan yaitu 1 Kasi K3, 1 Koordinator PLKB, 1 anggota 

PLKB,. Keabsahan data dibuktikan dengan menggunakan teknik ketekunan di 

lapangan dan triangulasi sumber dan metode. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode wawancara, observasi, dokumentasi.  

Hasil penelitian yaitu: 1) peranan penyuluh KB dalam optimalisasi kader BKB 

meliputi dengan menjalankan tugas pokok dari seorang penyuluh, seperti Peran 

penyuluh KB dalam optimalisasi kader BKB kota Semarang adalah penyuluh 

sebagai administator, fasilitator, inisiator, penyuluh sebagai simulator, penyuluh 

sebagai motivator.; 2) faktor pendukung dalam optimalisasi kader BKB yaitu 

keaktifan kader, sarana dan prasarana, dukungan/kerjasama dari semua pihak.; 3) 

faktor penghambat dalam layanan BKB yaitu partisipasi kader, partisipasi peserta, 

waktu pelaksanaan, dan anggaran. 

 

Simpulan dari penelitian ini yaitu peranan penyuluh KB dalam optimalisasi 

kader BKB sangat berperan dalam keberhasilan dan ketercapain tujuan serta visi 

misi dari BKB. Hal ini sesuai dengan teori, juklak/juklis yang menjelaskan 

mengenai hakikat BKB dari mulai kader, peserta, hingga pelaksanaannya. Adapun 

saran yang diberikan untuk Penyuluh yaitu mengevaluasi kembali kinerja pengurus 

dan kader, kader lebih meningkatkan keaktifan dan tanggung jawab terhadap 

dedikasi sebagai seorang kader dan kader lebih optimal dalam layanan BKB serta 

lebih memotivasi peserta untuk lebih aktif dalam kegiatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keluarga Sejahtera merupakan keluarga yang dibentuk berdasarkan 

perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual, danmateri yang 

layak, betaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang 

selaras,serasi, dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat 

dan lingkungan. (Destia nurmayasari dan Ilyas, 18 : 2014). Pentingnya peran 

Keluarga bagi anak yakni menjadi tempat anak memperoleh kebutuhan hiburan, 

sebagai tempat bagi anak menunjukan keberhasilannya, dan jika apabila nantinya 

anak mendapat permasalahan didalam keluarga itu merupakan tempat pelarian 

sianak didalam memerlukan perlindungannya. Namun masih saja banyak 

kurangnya dari pemahaman orang tua mengenai faktor-faktor yang mendukung 

tentang bagi pertumbuhan dan perkembangan anak dapat mengakibatkan baik 

secara sosiologis, psikologis, religiusitas dan intelektualitas sehingga anak tidak 

dapat tumbuh secara wajar dan maksimal. Orang tua harus memiliki bekal 

pengetahuan memadai mengenai konsep-konsep dasar dan metode bagaimana 

mendidik anak sehingga mampu, mengerti,mengenal dalam setiap proses 

komunikasi yang dilakukannya hasilnya akan berbeda bila dalam proses 

pembelajaran tersebut tidak dilandasi dengan pengertian dan pemahaman yang 

memadai tentang keunikan dan karakteritik anak. 
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Mengenali Interaksi sosial didalam keluarga menjadikan hal yang utama 

terjadi di lingkungan keluarga, nantinya diharapkan setiap anak akan mendapatkan 

interaksi dari kedua orang tuanya. Sebagai orangtua yang proaktif kita harus 

memperhatikan benar hal-hal yang berkenaan dengan perkembangan belajar sang 

buah hati. Di samping itu, orangtua sebaiknya mengetahui modalitas belajar 

anaknya, sehingga orangtua dapat memfasilitasi kebutuhan belajar anaknya sesuai 

dengan modalitas belajar anaknya. (Fika Pandunisa dan Amin Yusuf, 2 : 2014).  

Bukan hanya interaksi namun di lingkungan keluarga anak juga mendapatkan 

pendidikan, baik pendidikan agama, tata krama, ataupun sopan santun. Hal itu yang 

nantinya menjadi bekal seorang anak terjun ke masyarakat umum. Sikap kepedulian 

dan memperhatikan anak dapat di mulai didalam keluarga dengan cara memelihara, 

menghargai, menghormati adat istiadat dan moral di masyarakat kepedulian 

anggota keluarga dengan keluarga lain akan menciptakan kenyamanan. 

Menurut Undang-Undang No 52 Tahun 2009 tentang perkembangan 

kependudukan dan pembangunan sebagai untit terkecil dalam masyarakat yang 

terdiri dari suami, istri dan anaknya.”Keluarga mempunyai kewajiban atau tugas 

kepada anak, dengan memberikan kebutuhan jasmani, rohani, rasa aman dan 

dijadikan pelindung yang pertama, hal tersebut maksdunya keluarga harus selalu 

memberikan rasa aman, nyaman, tenang, tentram bagi seluruh anggota keluarga 

dari lingkungan luar yang mengganggu. BKKBN (2014:2). Keluarga sejahtera 

merupakan dambaan bagi setiap manusia yang berkeluarga, fungsi keluarga sebagai 

fungsi perlindungan, terutama ayah yang mempunyai tanggung jawab memberikan 

perlindungan. Perasaan yang aman didalam keluarga merupakan kebutuhan bagi 
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setiap anggota keluarga. Oang tua anak membutuhkan rasa nyaman, aman untuk 

meraih keberhasilan hidup dan anak anak pundapat berkembang secara baik. 

Kewajiban keluarga memberikan pendidikan terutama kepada anak ini karena pada 

hakekatnya pendidikan mencakup proses mendidik, mengajar, dan melatih. Orang 

tua melaksanakan usaha mentransformasikan nilai-nilai. Maka pelaksanaan 

didalam mendidik, mengajar, melatih pada anak harus berjalan seimbang sesuai 

dengan perkembangan anak serta lingkungan pada hidupnya. Pandangan ataupun 

gambaran hidup manusia baik secara perorangan maupun kelompok bangsa dan 

negara merupakan falsafah dari tujuan pendidikan. (Achmad Munib, 2010: 27).  

Pada tahun 1984 BKKBN mencanangkan program Bina Keluarga Balita 

(BKB). Dan pada tahun 1991 program ini berjalan dan berkembang menjadi 

gerakan BKB. Hal Itu mendorong kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 

dibutuhkan apabila suatu negara ingin mencapai suatu kejayaan dan kesejahteraan. 

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, terarah pada siklus kehidupan 

manusia akan membuat karakter induvidu yang baik. Untuk itu maka adanya upaya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam membina tumbuh 

kembang anak secara benar dan optimal, maka dilakukan pembiaan dari kader BKB 

dengan pemberian pengetahuan stimulasi fisik, kognitif dan spiritual. Dengan 

adanya Bina Keluarga Balita BKB diharpkan orang tua memiliki kemampuan yang 

baik dalam mengasuh  anaknyamenjalani masa perkembangannya dengan baik, 

benar, dan menyenangkan. (DITBALNAK-BKKBN 2015). Pendidikan awal yang 

anak dapatkan berasal dari pendidikan informal yang dilakanakan orang tua kepada 

anaknya dengan tanggung jawab orang tua kepada anakya yang berhak 
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mendapatkan pondasi awal, agar kelak anak mempunyai banyak bekal ketika di 

masyarakat. Kebutuhan kesehtan, gizi, rasa aman, kasih sayang yang harus dipenuhi 

orang tua supaya anak bisa tumbuh sesuai dengan apa yang diharapkan. (Pratama 

Diana, 2017: 2 vol.13). Maka dari itu perhatian orang tua mengenai kebutuhan dasar 

pada anak harus terpenuhi terlebih dulu supaya dapat tercapai anak berkembang 

dengan baik. 

Perlunya pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang dilakukan dari 

sektor pendidikan formal maupun nonformal. Maka dari itu Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas dimulai dari pendidikan anak di keluarga, karena anak 

yang tidak terpisahkan dari orang tua dan merupakan buah hati dari ikatan 

perkawinan. Ketika anak lahir membutuhkan belaian kasih sayang dari orang tua 

agar mampu berkembang secara normal. Pola asuh yang berbeda-beda yang 

dilakukan orang tua satu dengan orang tua lain ini bisa menyebabkan 

pembentukkan karakter pada anak juga berbeda-beda. Kepribadian orang tua juga 

berdampak kepada anaknya, misalkan orang tua mudah marah maka dapat 

mengganggu perkembangan anak, hal itu terjadi karenaanak merasa tertekan 

psikisnya. Pendidikan informal adalah pendidikan yang pelaksaannya di ruang 

lingkup keluarga yang dimana anak menjadi objek yang akan mendapatkan 

pembelajaran. Didalam proses pendidikan infolmal  juga terjadi dimana saja, kapan 

saja, tidak terikat oleh waktu. Orang tua sebagai pendidik disini bertugas 

memberikan bahan belajar yang sederhana mudah dipahami oleh anak. Biasanya 

yang menjadi bahan pembelajaran orang tua yakni keagamaan yang menjadi 

patokan dasar anak dalam memeluk keyakinan, namun ada orang tua yang 
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menomor duakan hal tersebut dan lebih mementingkan pendidikan yang terjadi 

akibat wajar dari fungsi keluarga. 

Periode perkembangan otak anak sangat baik dan berkembang pesat biasa 

disebut dengan masa emas (golden age periode), pada masa itu diharapkan orang 

tua mampu mengembangkan dan memperhatikan si buah hati agar berkembang 

dengan baik dengan memperhatikan aspek-aspek seperti emosional, psikis, sosial, 

dan intelektualnya. Maka per\nanan orang tua disini sangat vital dalam membina 

pola asuh anak. Namun banyak orang tua yang masih belum mengerti akan masa 

emas anak. Dengan mengabaikan apa yang dibutuhkan anak dimasa 

perkembangannya itu, sehingga nantinya anak berkembang tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan setiap orang tua. Peran ibu sebagai konselor ditunjukkan dengan 

adanya pemberian masukan yang tidak memihak kepada satu sama lain, 

menyelesaikan masalah dengan musyawarah, tidak saling membesarkan ego 

masing-masing serta saling memberikan pengertian. (Liliek Desmawati & Abdul 

Malik, 167 : 2018) 

  Menurut Hibana S. Rahman (2002) untuk perkembangan otak manusia 50% 

dicapai hingga umur 4 tahun, 80% hingga usia 8 tahun selebihnya diproses hingga 

umur 18 tahun. Maka dari itu pernan aktif orang tua dalam mendidik anak akan 

membantu anak dalam meraih masa emas (golden age periode), karena pada Anak 

usia 0-8 tahun terutama seribu hari kelahiran akan mempunyai masa perkembangan 

kecerdasan yang sangat pesat jadi masa ini disebut golden age (masa emas).  
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Dengan menyadari betapa utamanya pembinaan tumbuh kembang anak 

sejak dini, sejak tahun 1984 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) mencanangkan Program Bina Keluarga Balita (BKB), dan 

sejak 1991 program ini berkembang menjadi Gerakan BKB (Bina Keluarga Balita). 

Penyelenggaraan BKB (Bina Keluarga Balita) menjadi upaya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan orangtua dalam membina tumbuh kembang anak 

secara utuh dan optimal, melalui pemberian stimulasi fisik, kognitif, dan spiritual. 

Betapa sangat pentingnya program penyuluhan bagi kader dan anggota bina 

keluarga balita (BKB) diharapkan segala permasalahan yang selama ini terjadi di 

masayarakat bisa teratasi dan terkendali. Hal itu bisa dilakukan dengan aktif 

mengikuti kegiatan BKB, diharapkan supaya orangtua yang anak dapat memiliki 

bekal yang cukup untuk membantu anaknya melewati masa balitanya dengan benar, 

baik dan menyenangkan. Peran aktif orang tua dalam mengikudi menjadi kader 

BKB maupun hanya sebagai anggota BKB sangat berpemgaruh besar terhadap 

lancarnya dan suksesnya program yang dicanangkan pemerintah.   

Kebijakan pemerintah mencakup kegiatan yang dilakukan pemerintah untuk 

menyelesaikan permasalah di masyarakat, secara langsung maupun melalui 

berbagai lembaga yang mempengaruhi kehidupan di masyarakat.  Permasalahan 

yang kini masih terjadi yakni masih banyaknya kasus stunting pada anak, 

permaslahan gizi pada anak pada 1000 HPK menjadi prioritas pembangunan 

RPJMN 2015-2019 (Republik Indonesia,2015). Oleh sebab itu Bina Keluarga 

Balita (BKB) merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh kader Bina Keluarga 

Balita (BKB) dengan orang tua maupun keluarga lainnya yang mempunyai anak 
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balita. Perkembangan anak usia dini holistik terintegrasi yakni suatu kegiatan yang 

dilakukan dengan dasar pemahaman memenuhi kebutuhan utama anak yang 

beragam, saling terkait secara simultan dan sistematis. Dengan mengetahui 1000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK)  nantinya orang tua dapat mengetahui aspek 

tumbuh kembang anak dapat diukur melalui pemantauan sejak ibu hamil, sampai 

melahirkan, penimbangan anak, pengukuran anak pada setiap bulannya. 

Pentingnya 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) tidak terlepas dari 

pengasuhan orang tua yang mencakup antara pengasuhan yang memiliki konsep 

yang pertama Asuh, kedua Asih, ketiga Asah yang mempunyai arti Asuh yakni 

orang tua diharapkan memberikan kebutuhan fisik- biomedis meliputi dengan 

memberi ASI, gizi, yang sesuai kebutuhan, selanjutnya Asuh yakni Orang tua harus 

memenuuhi kebutuhan emosi, dan kasih sayang, dan rasa aman. Asah yakni orang 

tua harus mampu memberikan kebutuhan akan stimulasi atau rangsangan kepada 

anak. Stunting merupakan permasalahan yang saat ini menjadi prioritas Nasional 

dalam fokus pengembangan manusia, melalui gerakan saclling up nutricion guna 

untuk memperkuat komitmen dan perbaikan gizi dan pemenuhan kebutuhan 1000 

Hari PertamaKehidupan (HPK), dari awal kehamilan hingga anak lahir untuk 

mengurangi malnutrisi. Stunting itu sendiri mempunyai arti  anak yang mempunyai 

tubuh lebih pendek daripada rata-rata anak seusianya, yang hal itu berdampak juga 

kepada psikis dan kecerdasan anak yang rendah dibanding teman-temannya. 

Penanggulangan permasalahan kekurangan gizi maupun stunting pada anak 

ini terjadi bisa karena beberapa faktor, misalnya kekurangan gizi yang disebabkan 

adanya mitos dan kebiasaan mengenai makanan dan gizi pada saat hamil, ada 
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makanan tertentu yang diberikan ataupun yang tidak diberikan di masyarakat. 

Contoh adanya mitos bahwa ibu hamil yang tidak boleh makan ikan, karena bayinya 

bisa bau amis. Hal itu yang saat ini menjadi pokok permasalahan yang sering terjadi 

dimasyarakat dengan kurangnya pemahaman orang tua atau ibu hamil.  

Pengertian dari Pelayanan holistik terintegrasi yakni pelayanan yang secara 

utuh dan menyeluruh terintegrasi dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan dasar 

pada anak. Didalam pelaksanaan kegiatan di Posyandu akan menggunakan lima 

meja dimana pada meja pertama digunakan untuk integrasi antara kader BKB (Bina 

Keluarga Balita), Posyandu dan Pos PAUD digunakan untuk kegiatan-kegiatan 

pendaftaran sasaran yang hadir. Dimeja kedua dilakukan kegiatan penimbangan 

yang dijalankan kader Posyandu lalu dengan cara pemantauan perkembangan oleh 

kader BKB (Bina Keluarga Balita). Dimeja ketiga dilakukan untuk kegiatan 

pencatatan KMS oleh kader Posyandu dan KKA oleh kader BKB (Bina Keluarga 

Balita). Meja keempat kader posyandu melakukan penyuluhan dan stimulasi serta 

deteksi menggunakan buku KIA, kader BKB (Bina Keluarga Balita) melaksanakan 

pemberian penyuluhan stimulasi perkembangan anak dan kegiatan BKB (Bina 

Keluarga Balita) sedangkan kader PAUD memberikan penyuluhan pendidikan dini 

prasekolah. Dimeja kelima dilakukan kegiatan pelayanan kesehatan berupa 

imunisasi, KIA termasuk SDDTK dan KB (Keluarga Berencana), penanggulangan 

masalah gizi dengan memberikan makanan tambahan. 

Peran penyuluh juga dituntut tugas yang tidak mudah dimana penyuluh Bina 

Keluarga Balita(BKB) disini memiliki peran penting guna melancarkan kegiatan- 

kegiatan dari program yang dicanangkan oleh pemerintah pusat pada masa 
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pemerintahan Presiden Joko Widodo untuk mengurangi adanya Stunting, Gizi 

buruk, dan permasalahan mengenai balita lainnya. Penyuluh juga dapat dikatakan 

sebagai pekerja sosial karena mereka berkerja di masyarakat langsung dan peran 

mereka sangat penting didalam melaksanakan berbagai kegiatan yang ada 

dimasyarakat yang mempunyai tujuan, serta terencana dan terstruktur. Hal ini 

diperkuat oleh international journal of social welfare volume 12 oleh Ahmadi 

(2003) :  

“… imply that to engage in social work requires additional skills in 

e.g research, management and evaluation of social policies and social 

projects, the composing of reports and formulation of propositions to the 

govermments concerned, and new ways of managing and planning human 

services”. 

Pekerja sosial disini dimaksudkan dapat mendorong sinergi yang efektif 

dalam pencapaian yujuan pembangunan maupun pelayanan kesejahteraan sosial. 

Pelayanan ialah proses penyuluhan sosial, bimbingan konseling yang dilakukan 

dengan terarah dan terencana dengan dasar pendekatan pekerjaan sosial yang 

tujukan guna kesejahtaeraan sosial untuk masa depan yang lebih baik. 

 Maka dari itu pemerintah pusat dan daerah bersama masyarakat berkerja 

sama melaksanakan ataupun melaksanakan kegitan tersebut yang berlangsung 

sudah sejak lama untuk membina dan mengoptimalkan tugas kader Bina Keluarga 

Balita (BKB), sebagai wadah membina serta bertukar ilmu tentang keorangtuaan 

dan pengasuhan terhadap anak maka disitulah peran dari kader Bina Keluarga 

Balita. Keaktifan oang tua mengikuti Bina Keluarga Balita (BKB) diharapkan orang 
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tua mampu memberikan dorongan dan efek yang positif serta memberikan nilai-

nilai terbaik untuk masa perkembangan anak. Kader Bina Keluarga Balita (BKB) 

mempunyai kegiatan khusus membina orang tua untuk mendapatkan pengetahuan 

dan keterampilan dalam mengasuh anak. Selain itu penyuluh juga memperhatikan 

Kesejahteraaan orang tua dari balita dengan memberikan keteramopilan yang 

hasilnya mampu memberikan kesejahteraan bagi keluarga. Penyuluh Kader Bina 

Keluarga Balita (BKB) juga selalu dituntut menjadikan orang tua balita menjadi 

mandiri baik dari sektor mendidik anak balitanya maupun dari sektor ekonoomi 

keluarga. 

Menurut Undang-undang 52 tahun 2009 tentang perkembangan 

kependudukan dan pembangunan keluarga. dalam pasal 47 mengamanatkan agar 

pemerintah menciptakan dan menetapkan kebijakkan pembangunan keluarga 

melalui pembinaan ketahanan keluarga. Jadi Bina Keluarga Balita (BKB) 

mengelola pembinaan kepada orang tua guna untuk memberikan tambahan 

wawasan tumbuh kembang anak melalui pola asuh yang benar berdasarkan 

kelompok umur yang dilaksanakan sejumlah kader yang berada di tingkat RW. 

Pembianaan yang dilaksanakan kader Bina Keluarga Balita (BKB) sasarannya 

adalah ibu-ibu yang mempunyai balita. 

Penyuluh Kader Bina Keluarga Balita (BKB) mempunyai beberapa 

pengertian yaitu Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) yang memmiliki 

pengertian bahwa perangkat pemerintah yang melaksanakan tugas dan fungsi 

pengelolaan, pergerakan, dan pengembangan potensi, partisipasi kelompok 

masyarakat sesuai dengan tujuan dan kebutuhan program KB Nasional. Sedangkan 
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pengertian dari Penyuluh Keluarga Balita (PKB) yakni memiliki pengertian bahwa 

Pegawai negri yang mempunyai tugas, dan tanggung jawab, wewenang untuk 

melaksanakan kegiatan penyuluhan, pelayanan, evaluasi, dan pengembangan 

program Keluarga Berencana (KB) yang telah dicanangkan oleh pemerintah. 

(Dariah, Ajeng Karvianti, 2012 : 364). Penyuluh peyuluh program KB tersebut 

mempunyai tugas yang sama yakni memberikan pengetahuan dan wawasan 

terhadap masyarakat mengenai proram KB yang didalamnya terdapat mengenai 

program Bina Keluarga Balita (BKB).  

Penyuluh program Bina Keluarga Balita (BKB) juga dituntut tugas untuk 

memberikan pengetahuan mengenai administrasi kepada kader-kadernya agar 

nantinya didalam kelompok Bina Keluarga Balita (BKB) memiliki administrasi 

yang lengkap dan benar. Masih banyaknya anggota kelompok dan kelompok Bina 

Keluarga Balita (BKB) yang belum memenuhi standar administrasi yang benar dan 

lengkap, yang disebabkan karena latarbelakang pendidikan kader dan anggota Bina 

Keluarga Balita (BKB) yang berbeda beda. Kaktifan kader dan anggota Bina 

Keluarga Balita juga menjadi perhatian utama penyuluh untuk mendorong dan 

memotivasi supaya para kader dan anggota Bina Keluarga Balita (BKB) 

mempunyai semangat didalam partisipasi guna untuk mengikuti serangkaian 

program Bina Keluarga Balita (BKB) yang telah dicanangkan pemerintah. Dalam 

proses belajar motivasi yang diberikan menjadi sangat penting dan diperlukan 

untuk menumbuhkan kepercayaan diri serta semangat pada peserta didik, karena 

jika peserta didik tidak mempunyai motivasi dalam belajar maka peserta tidak 

mungkin akan melaksanakan aktivitas belajar, serta motivasi digunakan untuk 



12 

 

  

 

menentukan intensitas dari usaha belajar bagi para peserta didik. (liliek Desmawati, 

2015 : 72) 

Jumlah dari anggota yang menjadi kader Bina Keluarga Balita (BKB) juga 

menjadi salah satu permasalahan tersendiri dildalam penyelenggaraan program 

penyuluhan Bina Keluarga Balita (BKB) yang diadakan penyuluh dilapangan, 

dimana dari jumlah anggota yang menjadi kader di tiap kelompok berbeda beda 

tingkat pendidikan dan pola pikir masyarakatnya, ada kelompok yang mempunyai 

kader sesuai dengan anjuran yang di buat pemerintah namun ada juga kelompok 

Bina Keluarga Balita yang masih kekurangan kader yang dilatarbelakangi berbagai 

faktor. Banyaknya Kader yang masih belum mengetahui pentingnya mengikuti 

kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB) menjadi PR tersendiri bagi penyuluh. 

Penyuluh Kader Bina Keluarga Balita (BKB) juag dituntut menguasai 

materi yang sudah disediakan dari pemerintah, dimana nantinya pelaksanaan Bina 

Keluarga Balita (BKB) bisa berjalan dengan efektif sesuai dengan harapan yang 

akan dicapai. Namun belum semua kader Bina Keluarga Balita (BKB) mampu 

menguasai materi yang diberikan dan masih banyaknya kekurangan fasilitas 

pendukung untuk melaksanakan pembinaan terhadap kader Bina Keluarga Balita 

(BKB) dan anggota atau orang tua balita. Hambatan yang dihadapi kader Bina 

Keluarga Balita (BKB) di masyarakat dan dilapangan yakni minimnya kreatifitas 

dalam model pembiaan dan penyuluhan. Chatia Hastasari dan Alvika Hening 

Perwita (2014 : 2) menjelaskan hal tersebut merupakan pekerjaan rumah yang harus 

cepat dibenahi oleh pemerintah. Karena apabila pekerjaan rumah tersebut tidak 

dibenahi akan berdampak dari kurangnya peran pengelola dan kader BKB. Dan 
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nantinya juga berdampak pada orang tua balita tidak bisa memdapatkan wawasan 

pola mengasuh anak yang baik dan benar.  

Kader BKB (Bina Keluarga Balita) juga menjelaskan kepada keluarga  

khususnya ibu sebagai peserta BKB belum menerapkan hasil penyuluhan yang 

telah dilaksanakan dalam kegiatan BKB pada kehidupan sehari-hari, terbukti dari 

interaksi orangtua dan anak masih dirasakan kurang intensif. Masyarakat pedesaan 

khususnya pada masyarakat petani, intensitas pertemuan dengan anak dirasa 

kurang, karena orangtua lebih sering berada di sawah untuk bekerja. Orangtua 

memperhatikan anak-anaknya pada saat sebelum dan sesudah bekerja, anak lebih 

sering dititipkan kepada anggota keluarga lainnya seperti nenek, kakak, bibi, 

ataupun tetangga.  

Berdasarkan buku panduan BKKBN ideal kader BKB dari masing-masing 

kelompok umur yaitu kader inti, kader administrasi, kader pembantu. Karena 

tujuannya jumlah kader untuk tercapainya BKB secara optimal. Misalkan dalam 

penyampaian materi dalam penyuluhan kader pembantu melakukan tugasnya 

mengasuh anak dan kader administrasi menjadi notulen dan moderator  dalam 

penyuluhan kader administrasi melakukan tugasnya terlebih dulu dengan mencatat 

daftar hadir.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan massalah yang ingin 

diteliti adalah sebagai berikut: 
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1.2.1. Bagaimana peranan penyuluh KB dalam optimalisasi kader BKB di Kota 

Semarang? 

1.2.3. Apa faktor pendukung proses pelaksanaan program penyuluhan untuk 

pengoptimalan tugas kader BKB (Bina Keluarga Balita) di kota 

Semarang? 

1.2.4.  Apa faktor penghambat proses pelaksanaan program penyuluhan untuk 

pengoptimalan tugas kader BKB (Bina Keluarga Balita) di kota 

Semarang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mendeskripsikan peranan penyuluh KB dalam optimalisasi kader BKB 

di Kota Semarang. 

1.3.2 Mendeskripsikan faktor pendukung dari peranan penyuluh KB dalam 

optimalisasi kader BKB di Kota Semarang 

1.3.3 Mendeskripsikan faktor penghambat dari peranan penyuluh KB dalam 

optimalisasi kader BKB di Kota Semarang 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan akan dicapai dalam penelitian ini, maka diharapkan 

akan memberikan manfaat bagi orang lain antaranya : 
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1.4.1 Manfaat teoritis  

Secara teori penelitian ini diharapkan menjadi penambah kajian 

tentang BKB (Bina Keluarga Balita) dengan didalamnya mencakup ruang 

lingkup peran kader dalam pelayanan BKB (Bina Keluarga Balita). 

1.4.2 Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak lain yang terkait yaitu : 

1.4.2.2 Bagi PLKB  

Memberikan manfaat supaya meningkatkan peran dan tugas kader 

untuk memberikan pelayanan bagi Bina Keluarga Balita (BKB), dan lebih 

bisa membina Bina Keluarga Balita(BKB). 

1.4.2.3 Manfaat bagi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana. 

Memberikan manfaat untuk mengevaluasi dan meningkatkan lagi 

program-program tentang Bina Keluarga Balita (BKB). 

1.4.2.4 Bagi kader 

Manfaat bagi kader yaitu sebagai bahan masukkan dan evaluasi 

untuk membina dan memberikan pelayanan Bina Keluarga Balita (BKB). 
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1.4.2.5 Bagi masyarakat  

Manfaat yang diharapkan bagi masyarakat yaitu agar memberikan 

bahan pertimbangan keluarga dalam mengikuti program Bina Keluarga 

Balita (BKB), dan memperdalam wawasan pengetahuan tentang Bina 

Keluarga Balita (BKB). 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya salah pengertian dan penafsiran dalam 

penggunaaan istilah yang berkaitan dengan judul skripsi ini maka dari itu peneliti 

perlu memberikan penegasan dan batasaan tentang istilah-istilah yang terangkum 

dalam judul skripsi. Antara lain: 

1.5.1 Bina Keluarga Balita (BKB). 

Bina Keluarga Balita (BKB) ialah suatu program yang dicanangkan oleh 

pemerintah guna untuk mengurangi stunting dan gizi buruk pada anak, kegiatan 

yang dilaksanakan di ruang lingkup bina keluarga balita (BKB) ini menyasar 

kepada orang tua balita. Orang tua yang mempunyai balita tersebut diberikan 

wawasan pengetahuan mengenai hal yang berkaitan dengan pengasuhan pada anak. 

Penyuluhan program Bina Keluarga Balita dilaksanakan oleh kader-kader yang 

telah mendapatkan penyuluhan dari dinas Keluarga Berencana (KB).  

1.5.2 Kader Bina Keluarga Balita (BKB) 

Kader Bina Keluarga Balita (BKB) memiliki tugas yang sangat penting di 

dalam masyarakat terutamaorang tua yang mempunyai anak balita, dimana kader 
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memberikan Materi yang diberikan Penyuluh Keluarga Balita (KB) di tingkat kota 

maupun kabupaten. Kader juga dituntut menguasai dan mengetahui pokok pokok 

dari programBina Keluarga Balita (BKB) dan mengembangkannya dimasyarakat 

supaya nantinya masyarakat bisa mencapai tujuan keluarga yang sejahtera.  

1.5.3 Penyuluhan 

Penyuluhan adalah kegiatan dimana seseorang atau kelompok memberikan 

pengetahuan sesuai dengan kemampuannnya kepada masyarakat luas untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki masyarakat. Penyuluhan juga dimaksudkan 

supaya menambah pengetahuan masyarakat da meningkatkan kapasitas 

kemampuan masyarakat itu sendiri. 

1.5.4 Peran  

Peran itu sendiri mempunyai makna yakni suatu kegiatan yang dilakukan orang 

atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. perilaku yang ada 

pada seseorang yang berada di dalam suatu masyarakat maupun organisasi yang 

dimana sescorang tersebut juag harus memenuhi hak dan kewajibannya untuk 

pengenban status atau kedudukan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Peran 

2.1.1. Hakikat Peran 

Peranan mempunyai artian terminologyi yaitu perilaku seseorang yang 

diinginkan untuk dimiliki dari individu dengan kedudukan berada di lingkungan 

masyarakat. Dalam bahasa Inggris peranan disebut “role” yang definisinya adalah 

“person‟s task or duty in undertaking.” Artinya “tugas atau kewajiban seseorang 

dalam suatu usaha atau pekerjaan.” Peran juga dapat memiliki artian bagwa 

seperangkat tingkah laku dimaksudkan untuk dimiliki seseorang individu yang ada 

di lingkungan masyarakat.  

Beberapa ahli juga menyimulkan beberapa mengenai arti dari peran itu 

sebagai  perilaku yang ada pada seseorang yang berada di dalam suatu masyarakat 

maupun organisasi yang dimana sescorang tersebut juag harus memenuhi hak dan 

kewajibannya untuk pengenban status atau kedudukan. Peran kader dalam hal ini 

juga sangat penting karena dalam pelaksanaan program monitoring pertumbuhan 

anak dilaksanakah oleh kader. Peran kader juga dimaksdkan untuk membantu 

masyarakat dalam mengatasi mengurangi kekurangan gizi, selain mengatasi 

mengurangi kekurangan gizi, peran kader BKB juga bisa menolong untuk 

meminimalisir angka kematian ibu pada saat melahirkan anak. Hubungan adanya 

peran kader berkaitan dengan gizi balita sangat berpengaruh didalam kehidupan 

balita. (Ejournal Keperawatan, Vol. 3 No. 2, 2 Meci 2015).  
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Menurut Soejono Soekanto didalam buku sosioloogi suatu pengaantar 

(2012 : 212), menerangkan bahwa peran memiliki pengertian dari aspek dinamis 

pada kedudukan suatu status. Jika seseorang tersebut malaksanakan hak serta 

kewajiban yang harus dilakukan sesuai dengan porsi status kedudukannya. Adanya 

perbedaan pada kedudukan dengan peranan ialah pada permasalahan guna demi 

untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Perbedaan tersebut tidak dapat terpisahkan 

sebab keduanya saling memiliki ketergantungan. Kedudukan tanpa peran tidak bisa 

jika tidak ada peranan tanpa kedudukan.  

Peran dapat ditimbulkan sebab adanya individu yang mengetahui bahwa 

dirinya tidak sanggup bekerja sendirian, mereka memiliki lingkungan pada saat 

individu tersebut berinteraksi dengan individu yang lainnya. Keadaan lingkungan 

yang diraskan luas serta bermacam-macam ragamnya, dan lingungan mempunyai 

karakter masing-masing yang berbeda. Peran pada hakekatnya harus dilakukan 

tanpa adanya perbedaan. (Miftah Thoha, 2012 : 10). 

Menurut pendapat Mintzberg didalam buku Pengantar Manajemen Dan 

buku Kepemimpinan Dalam Manajemen yang di tulis oleh Siswanto dan Miftah 

Thoha (2012: 21 dan 12), terdapat 3 peran pemimpin yang dilakukan didalam 

organisasi yakni : 

1. Peran Antarperibadi (Interpersonal Role), pada peran antar pribadi 

pemimpin harus melakukan posisinya sebagai tokoh, pemimpin harus bisa 

memposisikan sebagai penghubung supaya didalam organisasi mampu 

dilaksanakan dengan baik. Peranan ini oleh Mintzberg dibagi atas tiga 
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peranan yang merupakan perincian lebih lanjut dari peranan antarpribadi 

ini. Tiga peranan ini dijelaskan sebagai berikut: 

a. Peranan diartikan sebagai tokoh (Figurehead), yakni suatu peranan 

yang dilakukan untuk mewakili organisasi yang dipimpinnya 

didalam setiap kesempatan dan persoalan yang timbul secara 

formal. 

b. Peranan diartikan sebagai pemimpin (Leader), dalam peranan ini 

atasan bertindak sebagai pemimpin. Ia melakukan hubungan 

interpersonal dengan yang dipimpin, dengan melakukan fungsi-

fungsi pokoknya diantaranya pemimpin, memotifasi, 

mengembangkan, dan mengendalikan. 

c. Peranan diartikan sebagai pejabat perantara (Liaison Manager), 

disini atasan melakukan peranan yang berinteraksi dengan teman 

sejawat, staf, dan orang-orang yang berada diluar organisasinya, 

untuk mendapatkan informasi. 

2. Peranan Berhubungan Dengann Informasi (Informational Role), 

peranan interpersonal diatas meletakkan atasan pada posisi yang unik dalam 

hal mendapatkan informasi. Peranan interpersonal diatas Mintzberg 

merancang peranan kedua yakni yang berhubungan dengan informasi ini. 

Peranan itu terdiri dari peranan-peranan sebagai berikut: 

a. Peran untuk pemantau (Monitor), hal ini peranan 

mengidentifikasikan  dimana seorang atasan  itu sebagai penerima 
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lalu mengumpulkan informasi. Sebagai diseminator, peranan ini 

melibatkan atasan untuk menagani proses transmisi dari informasi-

informasi kedalam organisasi yang dipimpinnya. 

b. Sebagai juru bicara (Spokesman), peranan ini dimainkan manajer 

untuk menyampaikan informasi keluar lingkungan organisasinya. 

3. Peranan Pengambil Keputusan (Decisional Role), dalam peranan ini 

atasan harus terlibat dalam suatu proses pembuatan strategi di dalam 

organisasi yang di pimpinnya. Mintzberg berkesimpulan bahwa pembagian 

besar tugas atasan pada hakikatnya digunakan secara penuh untuk 

memikirkan sisitem pembuatan strategi organisasinya. Keterlibatan ini 

disebabkan karena: 

a. Secara otoritas formal adalah satu-satunya yang diperbolehkan 

terlibat untuk memikirkan tindakan-tindakan yang penting atau yang 

baru dalam organisasinya. 

b. Sebagai pusat informasi, atasan dapat memberikan jaminan atas 

keputusan yang terbaik, yang mencerminkan pengetahuan yang 

terbaru dan nilai-nilai organisasi. 

c. Keputusan-keputusan yang strategis akan lebih mudah diambil 

secara terpadu dengan adanya satu orang yang dapat melakukan 

kontrol atas semuanya, Siswanto (2012 : 21). 

Ada empat peranan atasan/manajer yang di kelompokkan kedalam 

pembuatan keputusan: 
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1) Peranan sebagai kegiatan entrepreneur, dimana diartikan bahwa 

peran mempunyai tujuan peranan ini Mintzberg mengemukakan 

peranan entrepreneur dimulai dari aktifitas melihat atau memahami 

secara teliti persoalan-persoalan organisasi yang mungkin bisa 

digarap. 

2) Peranan sebagai kegiatan penghalau gangguan (disturbance 

handler), peran tersebut diartikan bahwa atasan untuk bertanggung 

jawab kepada organisasi ataupun kelompok yang terancam gangguan 

ataupun ancaman berbahaya, hal tersebut terjadi karena adanya isu-

isu yang tidak benar, gosip, dan lain sebagainya. 

3) Peranan sebagai kegiatan pembagi sumber (resource allocator), 

maksndnya peran didalam pembagi sumber dana yaitu jiak suatu 

proses penentuan keputusan, dimana atasan dapat mengambil peran 

untuk menentukan keputusan sumber dana akan di alirkan ke bagian 

organisasinya. Sumber dana bermacam-macam dapat berupa uang, 

waktu, tenaga, dan reputasi.. 

4) Peranan sebagai kegiatan negosiator,  yang dimaksdukan sebagai 

negosiatorr yakni peran dimana peranan ini meminta kepada atasan untuk 

aktif berpatisipasi dalam arena negosiasi, Miftah Thoha (2012 :12).  

Berdasarkan dari pengertian-pengertian diatas dapat tarik kesimpulan yakni 

bahwa peranan merupakan penghargaan seseeorang terhadap penentuan siakpa dan 

perbuatan yang ada di dalam situasi tertentu. Peranan yang disesuaikan mungkin 
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tidak cocok dengan situasi setempat, tetapi kekurangan yang muncul dapat 

dianggap wajar oleh masyaraknt. Berdasarkan cara memperolehnya, peranan bisa 

dibedakan menjadi: 1) Peranan bawaan (ascrubed roler), yaitu peranan yang 

diperoleh secarn otomatis, bukan karena usaha, misalnya peranan sebagai nenek 

anak, bupati, dan sebagainya; dan 2) Peranan pilihan (achives role), yaitu peranan 

yang diperoleh atas dasar keputusannya sendiri, misalnya seseorang yang mermu 

tuskan untuk bergabung dalam kelompok BKB dan kegiatan yang ada didalamnya.  

Berdasarkan pelaksanaan peran dan cara memperolehnya peran dibagi 

mencaji beberapa macam. Selanjutnya menurut soejono soekamto dalam buku 

sosilogi suatu pengantar jenis atau macam-macam peran digolongkan menjadi 3, 

diantaranya: 1) Peran Aktif, adalah peran yang dilakukan seseorang secara obsolut 

atau selalu aktif dalam tindakannya yang di lakukan di dalam oraganisasi; 2) Peran 

Partisipasif, adalah peran yang dilakukan yang hanya berdasarkan jangan atau 

waktu-waktu tertentu; 3) Peran Pasif, ialah peran yang tidak dilakukan. Pengertian 

ini tentu saja mengindikasikan bahwa peran pasif ialah peran yang hanya 

dipergunakan sebagai simbol , atau disebut dengan mengatas namakan saja. 

2.1.2 Dimensi Peran 

 Menurut Horoepoetri (2003 : 79) menjelaskan bahwa terdapat dimensi 

peran yakni : Peran diartikan sebagai kebijakan dalam menganut pemahaman ini 

kebijakan harus dilakukan dengan baik dan tepat sesuai dengan kebutuhan. Peran 

diartikan sebagai strategi guna memperoleh perhatian dari masyarakat supada 

mampu mendukung strategi. Peran diartikan sebagi bentuk komunikasi untuk 

membuat instrumen didalam proses penyampaian informasi serta dalam 
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menentukan pengambilan keputusan. Peran diartikan untuk penyeleaiaan 

permasalahan yang diharapkan peran mampu menyeleasikan konflik atau 

permasalahn guna pencapaian konsensus dari beberapa pendapat. Peran diartikan 

untuk terapi sebagai langkah mengatasi permasalahan psikologi yang terdapat 

dimasyarakat misalnya permasalahan  tidak berdayanya masyarakat, kurang 

percaya dirinya masayarakat, serta perasaan mereka bukan komponen penting 

dilingkungan masyarakat. 

2.1.3 Jenis Peran  

 Menurut pendapat Soekanto (2002 : 243) menjelaskan bebrapa jenis peran 

yang diantaranya peran normatif yakni peran individu atupun kelompok masyarakat 

yang berlandaskan dasar norma sesuai dan dilakukan di lingkungan kehidupan 

masyarakat. Peran ideal adalah seperangkat kegiatan yang dilakukan individu 

ataupun kelompok masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai ideal pada sistem 

kedudukan yang ada di masyarakat. Peran faktual adalah perilakuk yang dilakukan 

individu ataupun kelompok masyarakat yang berlandaskan realita kongkrit pada 

kehidupan bermasyarakat dan bersosial. 

 2.2 Penyuluhan 

  Kegiatan penyuluhan diartikan dengan berbagai pemahaman, seperti 

(Mardikanto, 2009: 11-13) Penyuluhan sebagai proses penyebar-luasan 

informasi. Sebagai terjemahan dari kata extension. Penyuluhan dapat diartikan 

sebagai proses penyebarluasan informasi tentang ilmu pengetahuan, teknologi 
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dan seni yang dihasilkan sistem penelitian ke dalam praktik atau kegiatan 

praktis.  

 Secara keseluruhan penyuluhan harus mengandung unsur-unsur sebagai 

berikut (Setiana, 2005: 5): (1) Pendidikan yang mengubah pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan, (2) Membantu masyarakat agar mampu menolong dirinya 

sendiri, oleh karenanya harus ada kepercayaan dari masyarakat sasaran. (3) 

Belajar sambil melakukan sesuatu, sehingga ada keyakinan atas kebenaran 

terhadap apa yang diajarkan. 

 Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa penyuluhan memiliki cakupan kegiatan 

sebagai berikut (Setiana, 2005: 11): Penyuluhan sebagai proses penyebarluasan 

informasi, dimana sasaran yang diharapkan masyarakat bisa memperoleh 

informasi seluas-luasnya tentang segala hal yang berkaitan dengan dengan usaha 

tani mereka, bagaimana mereka sebaiknya berusaha tani yang benar, melakukan 

budi daya yang tepat dan baik sehingga produktivitas meningkat. 

Kegiatan penyuluhan bukannya hanya “mengubah cara bertani” tetapi 

bagaimana “mengubah pola berfikir petani” dengan enam dimensi belajar yakni 

pemahaman mengenai lingkungan sekitar dengan menemukan sesuatu, 

menekankan peningkatan kemampuan, pengenalan pada diri sendiri untuk 

bertanggung jawab dengan tugasnya serta dapat mengambil keputusan dengan 

disiplin, pengembangan yang dilaksanakan secara terus menerus, belajar 

mengenai organisasi dan memimpin, belacar dalam memecahkan permasalahan 

(Dwi Sadono, 2008 : 69)  
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Adanya paradigma baru mengenai makna penyuluhan , maka pandangan 

pendapat baru diperluas tidak dalam arti merubah prinsip yang sudah ada 

melainkan digunakan untuk menanggapai rintangan baru yang bermunculan 

pada situasi berbeda. Pandangan pendapat baru didalam makna penyuluhan 

terdapat dalam cakupan yaitu:  

a. Jasa informasi, halnya didalam penyuluhan tersebut harus 

memiliki tujuan dan berguna untuk memberikan segala 

informasi dengan menyajikan segala informassi  

b. Lokalitas,  perlunya fungsi keaftifan dari lembaga yang 

berkaitan dengan penyuluhan ataupunyang sejenisnya. 

c. Berorientasi agrobisnis, yang dimaksdukan melaksanakan 

prinsip teknologi untuk dikembangkan dan dipelajari oleh 

penyuluh. 

d. Pendekatan melalui kelompok, ini dilakukan guna untuk 

membina dan mengembangkan kelompok agar yumbuh menjadi 

kelompokyang dinamis. 

e. Fokus pada kepentingan objek penyuluhan, supaya penyuluh 

lebih mampu mengidentifikasi kebutuhan dan kepentingan 

objeek yang disuluh. 

f. Pendekatan menggunakan humanistik-egaliter, di mana para 

penyuluh perlu diberi bekal dengan pengetahuan dan 

keterampilan. 
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g. Profesionalisme, diperlukan untuk peningkatan mutu dari 

lembaga pendidikan ataupun dari lembaga kursus pelatihan yang 

menangani tenaga penyuluh. 

h.  Akuntabilitas, yaitu merupakan sistem evaluasi yang dapat 

dioprasikan dengan tepat dan akurat didalam setiap kegiatan 

penyuluhan sehingga jelas terukur tujuannya. 

i. Memuaskan, kepuasan yang harus dicapai untuk menghasilkan 

tenaga-tenaga penyuluh yang berkerja dengan sepenuh hati 

didalam melakukan penyuluhan. (Sadono, Dwi. 2008:69-70). 

Penyuluhan merupakan serangkaian perubahan sosial, ekonomi dan politik 

guna menjadikan masyarakat berdaya dan memperkuat kemampuan semua 

“stakeholders”, dengan melaksanakan proses belajar yang partisipatif, supaya 

terwujud berubahnya perilaku pada diri setiap individu dan masayrakatnya dapat 

mengelola kegiatan dengan efisien dan produktif, demi kesejahteraan kehidupan 

yang berkelanjutan. (amin yusuf, 2017 : 144).  

Peran seorang penyuluh dalam kegiatan penyuluhan adalah: 1. Sebagai 

inisiator, yaitu seorang pembawa atau memperkenalkan inovasi untuk perubahan. 

2. Sebagai simulator, yaitu seorang penghubung inovasi dengan masalah sasaran di 

dalam suatu sistem sosial masyarakat. 3. Sebagai motivator, yaitu seorang 

pendorong masyarakat suatu sistem sosial untuk melakukan proses perubahan. 4. 

Sebagai katalisator, yaitu seorang yang mempercepat proses perubahan di dalam 
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sistem sosial. 5. Sebagai linker, yaitu seorang penghubung antara sumber-sumber 

yang diperlukan untuk melakukan perubahan (Effendi, 2005). 

 Surahman, Hermawan (2011:363) menyimpulkan, Mengubah perilaku 

seseorang bukanlah pekerjaan yang mudah, sebab manusia cenderung 

mempertimbangkan adat istiadat dan perilaku yang telah diwariskan dari orangtua 

dan lingkungannya. Oleh sebab itu, seorang penyuluh harus memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi orang lain agar masyarakat yang mendengarkan penyuluhan 

mau dan  mampu menerima serta menerapkan inovasi itu dalam kehidupannya 

sehari-hari. Strategi penyuluhan merupakan cara atau teknik yang digunakkan 

penyuluh dalam melakukan interaksi dengan tersuluh atau klien pada saat proses 

penyuluhan berlangsung. 

2.2.1  Sasaran Penyuluhan 

 Pengalaman lapangan menunjukkan bahwa sasaran penyuluhan pertanian 

sebenarnya tidak boleh hanya petani saja, melainkan seluruh warga masyarakat 

yang secara langsung maupun tidak langsung memiliki peran dalam kegiatan 

pembangunan pertanian. Mereka itu dapat dikelompokan dalam (Mardikanto, 1993: 

37-39) : (1) Sasaran utama, (2) sasaran penentum dan (3) sasaran pendukung. 

 Sasaran utama penyuluhan pertanian adalah sasaran penyuluhan yang 

secara langsung terlibat dalam kegiatan bertani dan pengelolaan usaha tani. 

Termasuk dalam kelompok ini adalah petani dan keluarganya. Sebagai sasaran 

utama, mereka harus menjadi pusat perhatian penyuluh pertanian sebab mereka 

inilah yang secara bersama-sama selalu terlibat dalam pengambilan keputusan 
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terakhir tentang segala sesuatu (baik teknik bertanam, komoditi, sarana produksi, 

pola usaha) yang akan diterapkan di dalam usaha taninya. 

 Sasaran penentu dalam penyuluhan pertanian adalah bukan pelaksana 

kegiatan bertani dan berusaha tani, tetapi secara langsung atau tidak langsung 

terlibat dalam penentuan kebijakan pembangunan pertanian, dan/atau menyediakan 

segala kemudahan yang diperlukan petani untuk pelaksanaan dan pengelolaan 

usaha taninya. Termasuk dalam kelompok ini adalah : (a) Penugasan atau pimpinan 

wilayah, yang memiliki kekuasaan mengambil keputusan kebijakan pembangunan 

pertanian dan sekaligus bertanggungjawab atas keberhasilan pembangunan di 

wilayah kerjanya masing-masing, (b) Tokoh-tokoh informal, yang memiliki 

kekuasaan atau wibawa untuk menumbuhkan opini publik dan/ atau yang dijadikan 

panutan oleh masyarakat setempat, (c) Para peneliti dan para ilmuwan sebagai 

pemasok informasi/ teknologi yang diperlukan oleh petani, (d) Lembaga 

perkreditan yang berkewajiban menyediakan kemudahan kredit bagi petani (kecil) 

yang memerlukan, (e) Produsen dan penyalur saran produksi/ peralatan bertani, (f) 

Pedagang dan lembaga pemasaran yang lainnya, (g) Pengusaha/ industri 

pengolahan hasil-hasil pertanian. 

 Sasaran pendukung penyuluhan pertanian, adalah pihak-pihak yang secara 

langsung maupun tak langsung tidak memiliki hubungan kegiatan dengan 

pembangunan pertanian, tetapi dapat diminta bantuannya untuk melancarkan 

penyuluhan pertanian. Sasaran penyuluhan adalah salah satu bagian atau faktor 

penentu keberhasilan suatu komunikasi penyuluhan. Karena bagi penyuluh atau 

komunikator, patokan berhasilnya upaya penyuluhan adalah apabila pesan-pesan 
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yang disampaikan melalui berbagai saluran dapat sampai pada sasaran dan 

dimengerti serta ada tanggapan sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh 

komunikator atau penyuluh. 

2.2.2 Strategi Penyuluhan 

 Strategi penyuluhan mencangkup semua cara yang dapat dipakai untuk 

mencapai tujuan penyuluhan dalam kondisi tertentu (Hermawan, 2011:363-364) 

terdapat dua strategi penyuluhan, (1) strategi penyuluhan kooperatif, dan (2) 

strategi penyuluhan tutorial. 

 Strategi penyuluhan kooperatif merupakan strategi penyuluhan yang 

berorientasi pada tim atau kelompok (Johnson and Johson, 2001). Adapun ciri-ciri 

penyuluhan kooperatif yaitu : (a) peserta penyuluhan dalam kelompok kecil, yang 

terdiri atas 4-5 orang yang bekerja bersama dan duduk saling berhadapan serta 

membantu satu sama lain dan bersifat heterogen; (b) selama proses peyuluhan 

berlangsung, penyuluh menggunakan keterampilan-keterampilan kooperatif agar 

peserta penyuluhan dapat bekerjasama dengan baik di dalam kelompoknya atau 

dapat meningkatkan hubungan kerja; (c) Selama kerja kelompok, tugas anggota 

kelompok adalah membantu teman sekelompok mencapai ketuntasan materi yang 

disajikan penyuluh; (d) peserta penyuluhan tidak boleh mengakhiri kegiatan 

sebelum yakin bahwa seluruh anggota kelompok atau tim menyelesaikan seluruh 

tugas. 

 Unsur dasar dalam penyuluhan kooperatif yaitu : (a) dirasakannya saling 

ketergantungan yang jelas; (b) adanya interaksi yang saling berhadapan; (c) 

dirasakannya akuntabilitas dan tanggungjawab individu untuk mencapai tujuan 



31 

 

   

 

kelompok; (d) sering digunakan dalam hubungan yang relevan dan keterampilan 

kelompok kecil; dan (e) kelompok sering memproses keadaan yang relevan untuk 

meningkatkan efektivitas kelompok (Johnson and Johnson, 2001). 

 Strategi penyuluhan tutorial merupakan salah satu jenis strategi yang 

sering digunakan dalam penyuluhan. Dalam interaksi tutorial ini, informasi dan 

pengetahuan yang disajikan sangat komunikatif, dimana tutor selalu ada bersama-

sama peserta penyuluhan dan memberikan pengarahan langsung kepada peserta. 

 Kelebihan-kelebihan dari strategi tutorial yaitu : (a) strategi ini mudah dan 

murah, hanya dengan bermodalkan suara yang ada, penyuluh dapat 

melaksanakannya; (b) dapat merangkum materi penyuluhan yang banyak dengan 

waktu yang singkat dengan jelas menjelaskan pokok-pokok materi penyuluhan; (c) 

dapat merangkum materi penyuluhan yang banyak dengan waktu yang singkat 

dengan jalan menjelaskan pokok-pokok materi penyuluhan; (d) penyuluh dapat 

menjelaskan dengan menonjolkan bagian materi yang penting, dan (e) melalui 

strategi ini, seorang penyuluh dapat dengan mudah menguasai peserta penyuluhan. 

2.2.3 Metode penyuluhan 

 Pada prinsipnya metoda penyuluhan dapat digolongkan sesuai dengan 

macam-macam pendekatannya (Yusuf, 2018: 24) Penggolongan dari Segi 

Komunikasi, metoda penyuluhan dapat digolongkan kedalam 2 (dua) golongan 

yaitu : (1) Metoda-metoda yang langsung (direct face to face communication) 

dalam hal ini penyuluh langsung berhadapan muka dengan sasaran umpannya: 

obrolan ditempat peternakan, dirumah, dibalai desa, di kantor, dalam kursus tani, 

dalam penyelenggaraan suatu demonstrasi dan lain-lain. (2) Metoda-metoda yang 
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tidak langsung (indirect communication) dalam hal ini penyuluh tidak langsung 

berhadapan secara tatap muka dengan sasaran, tetapi dalam menyampaikan 

pesannya melalui perantara (media). 

 Penggolongan  berdasarkan indera penerima, aadapun penggolongan 

metode berdasarkan indera penerima dibagi menjadi tiga golongan yaitu: (1) 

Metode yang dilaksanakan dengan jalan memperhatikan. Pesan yang diterima 

melalui indra penglihatan. Misalnya penempelan poster, pemutaran film dan 

pemutaran slide. (2) Metode yang disampaikan melalui indra pendengaran. 

Misalnya siaran pertanian melalui radio dan hubungan telephone serata alat-alat 

audiotif lainnya. (3) Metode yang disampaikan, diterima oleh sasaran melalui 

beberapa macam indra secara kombinasi. Misalnya: (a) Demonstrasi hasil (dilihat, 

didengar, dan diraba) (b) Demonstrasi cara (dilihat, didengar, dan diraba) (c) Siaran 

melalui televisi (didengar dan dilihat). 

 Penggolongan Berdasarkan Pendekatan, metode berdasarkan pendekatan 

perorangan (Setiana, 2005): (1) Metode perorangan, (2) metode pendekatan 

kelompok, dan (3) metode pendekatan massal.  

 Metode perorangan atau personal approach menurut Kartasaputra (Setiana, 

2005), sangat efektif digunakan dalam penyuluhan karena sasaran dapat secara 

langsung memecahkan masalahnya dengan bimbingan khusus dari penyuluh. 

Adapun jika dilihat dari segi jumlah sasaran yang ingin dicapai, metode ini kurang 

efektif karena terbatasnya jangkauan penyuluh untuk mengunjungi dan 

membimbing sasaran secara individu. Metode pendekatan individu akan lebih tepat 
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digunakan dalam mendekati tokoh-tokoh masyarakat yang berpengaruh ataupun 

pada golongan petani atau peternak yang menjadi panutan masyarakat setempat. 

 Metode ini para penyuluh berhubungan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan sasaran secara perorangan. Contohnya : (a) Kunjungan ke rumah 

petani, ataupun petani berkunjung ke rumah penyuluh dan ke kantor.  (b) Surat 

menyurat secara perorangan. (c) Demonstrasi pilot. (d) Belajar perorangan, belajar 

praktik. (e) Hubungan telepon. 

 Metode berdasarkan pendekatan kelompok, dalam metode pendekatan 

kelompok, penyuluh berhubungan dengan sasaran penyuluhan secara kelompok. 

Metode pendekatan kelompok atau group approach menurut Kartasaputra (Setiana, 

2005) cukup efektif, dikarenakan petani atau peternak dibimbing dan diarahkan 

secara kelompok untuk melakukan sesuatu kegiatan yang lebih produktif atas dasar 

kerja sama. Dalam pendekatan kelompok banyak manfaat yang dapat diambil, di 

samping dari transfer teknologi informasi juga terjadinya tukar pendapat dan 

pengalaman antar sasaran penyuluhan dalam kelompok yang bersangkutan. 

 Metode kelompok pada umumnya berdaya guna dan berhasil guna tinggi. 

Metode ini lebih menguntungkan karena memungkinkan adanya umpan balik, dan 

interaksi kelompok yang memberi kesempatan bertukar pengalaman maupun 

pengaruh terhadap perilaku dan norma para anggotanya. Dalam hal ini penyuluh 

berhubungan dengan kelompok sasaran Contohya: (a) Pertemuan, contoh : di 

rumah, di saung, di balai desa, dan lain-lain. (b) Perlombaan. (c) Demonstrtasi 

cara/hasil. (d) Kursus tani. (e) Musyawarah/diskusi kelompok/temu karya. (f) 

Karyawisata. (g) Hari lapangan petani (farm field day). Sedangkan ciri khusus 
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metode kelompok: (a) Menjangkau lebih banyak sasaran. (b) Penyatuan 

pengalaman petani. (c) Memperkuat pembentukan sikap petani. (d) Pertemuan 

dapat diulang. (e) Keterlibatan petani bisa lebih aktif. 

 Metode berdasarkan pendekatan massal, metode pendekatan massal atau 

mass approach. Sesuai dengan namanya, metode ini dapat menjangkau sasaran 

dengan jumlah yang cukup banyak. Dipandang dari segi penyampaian informasi, 

metode ini cukup baik, namun terbatas hanya dapat menimbulkan kesadaran dan 

keingintahuan semata. Hal ini disebabkan karena pemberi dan penerima pesan 

cenderung mengalami proses selektif saat menggunakan media massa sehingga 

pesan yang diampaikan mengalami distorsi (Van den Ban dan Hawkins, 1999). 

Termasuk dalam metode pendekatan massal antara lain adalah rapat umum, siaran 

radio, kampanye, pemutaran film, penyebaran leaflet, folder atau poster, surat 

kabar, dan lain sebagainya. 

 Dalam hal ini penyuluh menyampaikan pesannya secara langsung maupun 

tidak langsung kepada sasaran dengan jumlah banyak secara sekaligus. 

Contohya: (a) Rapat/pertemuan umum. (b) Siaran pedesaan melalui Radio/TV. (c) 

Pemuatan film/slide. (d) Penyebaran bahan tulisan : brosur, leaflet, folder, booklet 

dan sebgainya. (e) Pemasangan Foster dan Spanduk. (f) Pertunjukan Kesenian. 

2.2.4 Materi Penyuluhan 

 Mardikanto (1993: 104) mengelompokkan sumber materi menjadi (1) 

Sumber resmi dari instansi pemerintah (departemen atau dinas-dinas terkait, 

lembaga penelitian dan pengembangan, pusat-pusat pengkajian, pusat-pusat 

informasi dan pengujian lokal yang dilaksanakan oleh penyuluh). (2) Sumber resmi 
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dari lembaga-lembaga swasta/ lembaga swadaya masyarakat, yang khusus bergerak 

di bidang penelitian, pengkaijian dan penyebaran informasi. (3) Pengalaman petani, 

baik dari pengalaman usaha taninya sendiri atau hasil dari petak pengalaman yang 

dilakukan secara khusus dengan atau tanpa bimbingan penyuluhnya. (4) Sumber 

lain yang dapat dipercaya, misalnya informasi pasar dari para pedagang, perguruan 

tinggi, dll.  

 Arboleda (1981) dalam Mardikanto (1993: 107-108) memberikan acuan 

pada setiap penyuluh mampu membeda-bedakan ragam materi penyuluhan yang 

ingin disampaikan pada setiap kegiatannya: (1) Materi pokok, yaitu materi yang 

benar-benar dibutuhkan dan harus diketahui oleh sasaran utamanya. Materi pokok, 

sedikitnya mencangkup 50% dari seluruh materi yang ingin disampaikan pada saat 

yang sama. (2) Meteri yang penting, yaitu materi yang berisi dasar pemahaman 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan yang dirasakan oleh 

sasarannya. Materi ini diberikan sekitar 30% dari seluruh materi yang ingin 

disampaikannya. (3) Materi penunjang, yaitu materi yang masih berkaitan dengan 

kebutuhan yang dirasakan, yang sebaiknya diketahui oleh sasaran untuk 

memperluas cakrawala pemahamannya tentang kebutuhan yang dirasakannya itu. 

Materi ini maksimal sebanyak 20% dari seluruh materi yang diberikannya. (4) 

Materi yang mubazir, yaitu materi yang sebenarnya tidak perlu dan tidak ada 

gayutannya dengan kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat sasarannya. Karena 

itu, dalam setiap kegiatan penyuluhan, sebaiknya justru dihindari penyampaian 

materi-materi seperti itu. 
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2.2.5 tugas pokok penyuluh 

Mengingat sangat pentingnya peranan penyuluh bagi keberhasilan program 

KB nasional, maka untuk meningkatkan peran yang dapat membantu pengelolaan 

program di lapangan, para petugas lapangan perlu lebih diberdayakan sehingga 

dalam menjalankan fungsi dan tugasnya dalam pemberian informasi keluarga 

berencana, dan program terkait lainnya dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat, 

dan berkesinambungan. (Ajeng Dariah Karvianti, 2012 : 359) 

Tugas-tugas pokok penyuluh pertanian seperti: 1) Identifikasi potensi 

wilayah dan agroekosistem, 2) Menyusun programa penyuluhan pertanian, 3) 

Menyusun rencana kerja penyuluh pertanian, 4) Menyusun materi penyuluhan, 5) 

Menerapkan metode penyuluhan, 6)Mengembangkan swadaya dan swakarya 

petani, 7) Mengevaluasi dan melaporkan hasil pelaksanaan penyuluhan dan 8) 

Mengembangkan profesionalitas penyuluh, telah dilaksanakan sesuai dengan 

satuan hasil yang ditentukan (Ani Leilani dan Amri Jahi, 2006 : 103) 

Tugas pokok dari penyuluh lapangan keluarga berencana (PLKB) terdapat 

3 yakni : penyuluh mempunyai tuga mempersiapkan, penyuluh mempunyai tugas 

melakukan pelaksanaan, penyuluh mempunyai tugas mengevaluasi. Sedangkan 

tugas tambahan dari penyuluh lapangan keluarga berencana yakni meningkatkan 

pendapatan ekonomi yang sering disebut dengan usaha peningkatan pendapatan 

keluarga sejahtera (UPPKS) serta penyuluh juga harus membina 

masyarakat.(BKKKBN, 2009) 
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2.2.6 Perlengkapan Penyuluhan 

 Totok Mardikanto (1992:146-149) telah mengemukakan ragam alat bantu 

peyuluhan yang diperlukan setiap penyuluh : (1) Kurikulum, (2) lembar-lembar 

persiapan penyuluhan, (3) papan tulis dan papan penempel, (4) alat tulis, (5) 

perlengkapan ruangan, dan (6) proyektor. 

 Adanya kurikulum akan sangat membantu penyuluh dalam merancang 

kegiatan penyuluhan yang akan dilaksanakannya, terutama jika ia akan menerapkan 

metoda kursus. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa untuk penyuluhan dengan 

menerapkan metoda yang lain tidak memerlukan kurikulum yang jelas. 

Bagaimanapun adanya kurikulum akan sangat membantu penyuluh dalam 

merancang  atau merencanakan dan melaksanakan kegiatan peyuluhannya. 

 Adanya kurikulum yang telah dipersiapkan, sebenarnya belum cukup 

membantu kelancaran kegiatan penyuluhan di lapangan. Di dalam praktik, setiap 

penyuluhan sebenarnya masih memerlukan lembar persiapan penyuluhan yang 

berisikan pokok-pokok kegiatan yang harus dikerjakan selama kegiatan penyuluhan 

berlangsung. 

 Pada saat kegiatan penyuluhan, apalagi jika dilakukan di dalam ruangan, 

seringkali penyuluh memerlukan papan tulis atau papan penempel untuk 

menjelaskan materi yang disuluhkan. Sedang jika penyuluhan dilakukan di 

lapangan, papan penempel dengan ukuran yang relatif kecil dan mudah dilipat.  

 Seperti halnya dengan papan tulis, setiap penyuluh sangat memerlukan alat 

tulis, baik untuk menulis maupun menggambar untuk mempermudah di dalam 

menerangkan materi penyuluhan kepada sasarannya. Untuk pelaksanaan 
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penyuluhan di dalam ruangan, setiap penyuluh akan memerlukan beragam alat 

bantu menyuluh, baik untuk memperjelas kegiatan penyuluhannya, maupun untuk 

memberikan suasana nyaman bagi sasarannya. Di samping perlengkapan-

perlengkapan tersebut, untuk kegiatan penyuluhan di dalam ruangan seringkali 

masih memerlukan alat bantu penyuluhan yang berupa proyektor. 

2.2.7 Penyuluhan Keluarga Berencana 

Penyuluh Keluarga Berencana (KB) adalah memegang peran penting dalam 

pengelola KB di lini lapangan. Undang-Undang Republik Indonesia No. 52 tahun 

2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga dan 

Peraturan Presiden No. 62 tahun 2010 tentang Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional menyatakan bahwa BKKBN mempunyai tugas melaksanakan 

tugas pemerintah di bidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga 

berencana, agar amanat tersebut dapat terimplemntasikan perlu ditetapkan Norma, 

Standar, Prosedur dan Kriteria (NSPK) di bidang pengendalian penduduk dan 

penyelenggaraan keluarga berencana. 

Tugas utama serta tugas pokok penyuluh KB ialah memberikan jalan terang 

maupun sebagai pelopor perubahan yang dilakukan di ruang lingkup keluarga serta 

masayarakat yang mampu mengikuti perubahan jaman, dan mendukung 

terlaksananya keberhasilan program KB. Penyuluh juga mempunyai kewajiban 

didalam meyakinkan kepada masyarakat untuk selalu berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan KB, yang sebelumnya acuh dan tidak peduli menjadi peduli. Penyuluh KB 

memiliki peran penting untuk membantu meningkatkan perekonomian serta 

kesejahteraaan masyarakat melalui keluarga berencana, sebab penyuluh terjun 
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langsung di lingkungan masyarakat dengan memberikan penyuluhan ataupun 

sosialisasi. 

Tugas Penyuluh keluarga berencana terdapat target yang harus dicapai pada 

setiap tahunnya. Peran Penyuluh yakni: 

1. Pelaksanaan pengelolaan kegiatan program Keluarga Berencana 

Nasional di kelurahan atau desa. 

2. Penggerak partisipasi masyarakat dalam program KB Nasional di 

desa/kelurahan. 

3. Pemberdayaan keluarga dan masyarakat dalam pelaksanaan 

program KB Nasional di desa/kelurahan. 

4. Menggalang dan mengembangkan kemitraan dengan berbagai 

pihak dalam pelaksanaan program KB Nasional di 

desa/kelurahan. 

2.2.8 Penyuluhan Bina Keluarga Balita (BKB)  

Penyuluhan merupakan suatu kegiatan yang memiliki masukan (input), 

proses dan keluaran (output). Kegiatan di dalam penyuluhan kesehatan dharus 

mencapai tujuan yakni mampu merubah sikap, yang dipengaruhi banyak faktor, 

metode yang digunakan juga harus sesuai, lalu dibutuhkan juga media ataupun 

sejenis alat peraga guna menunjang kelancaran penyuluhan. Materi yang 

disampaikan disesuaikan dengan sumber daya manusianya, karena penyuluhan 
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yang dilaksanakan dilakukan di latar belakang masayrakat yang majemuk. 

(Notoatmodjo, 2012: 51). 

Pelaksanaan penyuluhan mempunyai tahapan-tahapan yaitu. Langkah-

langkahnya dengan mengenal masalah, menentukan prioritas, menentukan tujuan, 

menentukan sasran, menentukan apa materi yang akan diberikan, metode yang akan 

digunakan juga ditentukan, menyiapkan media, menyusun penilaian, menyusun 

rencana kegiatan penyuluhan. (Buku pedoman BKB, 2014 : 16). 

Penyuluh lapangn keluarga berencana mempunyai peranan penting didalam 

memberikan penyuluhan kepada kader yang berkaitan dengan BKB ataupun KB 

yakni dengan kemampuan serta keterampilan untuk mampu mengkoordinasikan 

dan mengakomodir perubahan yang terjadi didalam progran keluarga berencana. 

(BKKBN, 2009) Kemampuan yang harus dimiliki penyuluh lapangan keluarga 

berencana meliputi : kemampuan berkomunikasi dimaksudkan supaya didalam 

penyamp aian pengetahuan mengenai materi keluarga bererncana yang didalamnya 

terdapat informasi gizi, kesehatan dan lainnya, selanjutnya kemempuan penyuluh 

untuk berkerja dengan data hal tersebut karena penyuluh melakukan kegiatan 

berdasarkan peta dan data dilapangan yang berupa data demografi, kesertaan ber-

KB serta data kepndudukan. Penyyuluh juga harus memiliki kemampuan dalam 

membangun jaringan denganberkerjasama dengan pihak lain gunanya untuk 

mempermudah segala akses yang diperlukan. 
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2.3 Kader 

 2.3.1. Pengertian Kader  

Kader ialah seorang anggota masyarakat yang telah mendapat pendidikan 

ataupun pelatihan dari pihak terkait sampai dianggap mampu untuk menjalankan 

tugasnya nantinya serta menjalankan tugasnya secara sukarela.(Ismawati dkk, 

2010) penjelasan mengenai kader merupakan seorang tenaga sukarela yang direkrut 

dari, oleh dan untuk masyarakat, yang bertugas membantu kelancaran pelayanan 

kesehatan. Keberadaan kader sering dikaitkan dengan pelayanan rutin di posyandu. 

Sehingga seorang kader baik kader BKB ataupu kader posyandu harus mau bekerja 

secara sukarela dan ikhlas, mau dan sanggup melaksanakan kegiatan posyandu, 

serta mau dan sanggup menggerakkan masyarakat untuk melaksanakan dan 

mengikuti kegiatan posyandu. Berdasarkan beberapa pengertian dapat disimpulkan, 

kader adalah seorang yang bertempat tinggal disekitar yang sukarela menyalurkan 

jasa dan tenaga untuk membantu berlangsungnya kegiatan/organisasi dalam 

masyarakat. 

Kader BKB adalah anggota masyarakat yang bekerja secara sukarela dalam 

membina dan menyuluh orang – orang tua balita tentang bagaimana mengasuh anak 

secara baik- dan benar. Syarat syarat kader: 

a. Laki –laki dan perempuan tinggal dilokasi kegiatan, mempunyai 

minat terhadap anak 

b. Paling sedikit dapat membaca dan menulis. menguasai bahasa 

indonesia dan bahasa daerah setempat. 
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c. Bersedia bekerja sebagai tenaga sukarela 

d. Bersedia dilatih sebelum mulai melaksanakan tugas. 

e. Mampu berkomunikasi dengan orang tua Balita secara baik (Farihah 

dan Masitowarni S, 2013:12)   

2.3.2 Macam-Macam Kader  

Macam-Macam kader kesehatan, antara lain: 1) Kader Posyandu Balita. 

Kader yang bertugas di pos pelayanan terpadu (posyandu) dengan kegiatan rutin 

setiap bulannya melakukan pendaftaran, pencatatan, penimbangan bayi dan balita; 

2) Kader  Posyandu Lansia, Kader yang bertugas di posyandu lanjut usia (lansia) 

dengan kegiatan rutin setiap bulannya membantu petugas kesehatan saat 

pemeriksaan kesehatan pasien lansia; 3) Kader Gizi, Kader yang bertugas 

membantu petugas puskesmas melakukan pendataan, penimbangan bayi dan balita 

yang mengalami gangguan gizi (malnutrisi); 4) Kader Kesehatan Ibu dan Anak 

(KIA)/kader KPKIA, Kader yang bertugas membantu bidan puskesmas melakukan 

pendataan, pemeriksaan ibu hamil dan anak-anak yang mengalami gangguan 

kesehatan (penyakit); 5) Kader Keluarga Berencana (KB), Kader yang bertugas 

membantu petugas KB melakukan pendataan, pelaksanaan pelayanan KB kepada 

pasangan usia subur di lingkungan tempat tinggalnya; 6) Kader Juru Pengamatan 

Jentik (Jumantik), Kader yang bertugas membantu petugas puskesmas melakukan 

pendataan dan pemeriksaan jentik nyamuk di rumah penduduk sekitar wilayah kerja 

puskesmas; 7) Kader Upaya Kesehatan Kerja (UKK), Kader yang membantu 

petugas puskesmas melakukan pendataan dan pemeriksaan kesehatan tenaga kerja 
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di lingkungan pos tempat kerjanya; 8) Kader Promosi Keschatan (Promkes)/kader 

PHBS, Kader yang bertugas membantu petugas puskesmas melakukan penyuluhan 

kesehatan secara perorangan maupun dalam kelompok masyarakat; 9) Kader Upaya 

Kesehatan Sekolah (UKS), Kader yang bertugas membantu petugas puskesmas 

melakukan penjaringan dan pemeriksaan kesehatan anak-anak usia sekolah pada 

pos pelayanan UKS (Putu: 2010). 

2.3.3 Tugas Kader  

Tugas kader: a) Menyelenggarakan pertemuan penyuluhan dengan alat 

bantu antara lain APE; b) Melakukan pengamatan perkembangan ibu dan anak; c) 

Mengadakan kunjungan rumah untuk intensifikasi penyuluhan; d) Memberi 

pelayanan (peminjaman APE, leaflet bila ada); e) bersama PLKB membuat catatan 

kegiatan dari masing-masing kelompok sesuai dengan format pelaporan yang sudah 

ada sebagai bahan pelaporan bagi PLKB (Pedoman Pengelolaan Gerakan Bina 

Keuarga Balita, 1992: 14). 2.2.5. Syarat Kader Persyaratan kader: a) Diutamakan 

wanita berusia lebih dari 2 tahun; b) Sehat jasmani dan rohani; c) Bertempat tinggal 

di lokasi kegiatan; d) Dapat membaca dan menulis serta menguasai Bahasa 

Indonesia dan bahasa daerah setempat; e) Sebaiknya mempunyai pengalaman 

sebagai kader; f) Bersedia mengikuti latihan BKB/magang sesuai petunjuk yang 

telah ditetapkan; g) Bersedia menjalankan tugas-tugas kader BKB dengan penuh 

tanggung jawab (Pedoman pengelolaan gerakan bina keuarga balita, 1992: 14). 

Pengembangan    kelompok    BKB Holistik   Integratif   Pengembangan Kelompok 

BKB Holistik Integratif mempakan upaya pengembangan kelompok BKB menuju 

pelayanan yang dilakukan secara utuh, menyeluruh dan terintegrasi dengan 
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lembaga pelayanan yang ada  antara lain dengan Posyandu dan Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar anak. Pengembangan 

Anak Usia Dini. Holistik-Integratif adalah upaya pengembangan anak usia dini 

yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan esensial anak yang beragam dan saling 

terkait secara simultan, sistematis, dan terintegrasi. 

2.4 Bina Keluarga Balita (BKB) 

Bina keluarga balita (BKB) pertama kali dicetuskan dan diprakarsai menteri 

negara peranan wanita, merupakan salah satu langkah untuk berkontribusi dalam 

pemberdayaan orang tua (ayah atau ibu) sebagai pendidik anak yang pertama kali 

di ruang lingkup keluarga dan yang utama untuk mewujudkan norma keluarga kecil 

bahagia sejahtera.  Penjelasan mengenai kader Bina Keluarga Balita (BKB) 

menurut L. Evans dan P. A. Stansbery (2006) yaitu:  

"The BKB programme design involves the recruitment and training 

of 10 kader members who work as a team and divide the work as follow : 5 

kaders are assigned to work with parents and 5 kaders facilitate the 

activities for the children. The kaders use BKB how to play with their 

children and stimulate their child's development” 

Rancangan program BKB melibatkan perekrutan dan pelatihan dari 10 

anggota kader yang bekerja sebagai tim dan membagi pekerjaan sebagai berikut : 5 

kader ditugaskan untuk bekerja dengan orang tua dan 5 kader memfasilitasi 

kegiatan untuk anak-anak. Para kader BKB menggunakan buku-buku dan satu set 

mainan dan bahan pembelajaran untuk mengajarkan ibu cara bermain dengan anak- 

anak mereka dan merangsang perkembangan anak mereka)." 
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Program tersebut salah satu cara meningkatkan kemampuan peran orang tua 

dan anggota keluarga lainnya untuk  memberikan stimulasidini dalam memberi 

pengetahuan dari berbagai aspek tumbuh kembang anak balita. Bina Keluarga 

Balita (BKB) ialah kegiatan yang dilakukan olek kelompok masyarakat ynag 

berada di wilayah tertentu dengan maksud tujuan guna memberikan keterampilan 

serta pengetahuan kepada orang tua yang mempunyai balita kepada anggota 

keluarga lainnya mengenai pembinaan tumbuh kembang anak supaya dapat 

berkembang secara optimal (khonsum Nurhalim, 2016 : 50) 

Layanan penyuluhan Bina Keluarga Balita (BKB) merupakan kegiatan yang 

dimaksudkan untuk memberikan pendidikan,  memberikan pengetahuan, dan 

memberikan keterampilan kepada orang tua dan anggota keluarga yang mempunyai 

balita tentang cara mendidik anak dan mengasuh anak balitanya serta memantau 

pertumbuhan dan perkembangan anaknya, melalui kegiatan stimulasi fisik, dan 

moral untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam rangka 

meningkatkan kesertaaan pembinaan dan kemandirian berKeluarga Berencana bagi 

pasangan subur (PUS) anggota kelompok kegiatan. (BKKBN 2018). 

Kader Bina Keluarga Balita (BKB) merupakan sekumpulan orang dari 

lapisan angota masyarakat yang mempunyai nilai sosial yang tinggi dimana mereka 

berkerja dengan sukarela tanpa ada bayaran untuk membina dan memberikan 

penyuluhan tentang Bina Keluarga Balita (BKB) kepada orang tua yang 

mempunyai balita, materi yang disampaikan salah satunya mengenai cara merawat 

anak dan mengasuh anak dengan baik dan benar. (Bahan penyuluhan BKB, 

2013:5).  
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2.4.1 Tujuan Bina Keluarga Balita (BKB) 

Bina Keluarga Balita merupakan kegiatan yang bertujuan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada orangtua dan anggota keluarga lainnya 

mengenai bagaimana mendidik, mengasuh dan memantau pertumbuhan dan 

perkembangan anak balita. Pada dasarnya Bina Keluarga Balita merupakan 

pembinaan tumbuh kembang balita yag terdiri dari 3 aspek, yaitu kesehatan, gizi 

dan psikososial (H.E., 2012:55). 

Kegiatan BKB mempunyai 2 tujuan seperti yang disampaikan Soetjiningsih 

(1995:116) yang juga disampaikan oleh Setiono (2011:119) yaitu : 

1. Umum, Memberdayakan orang tua (ayah dan ibu) dan anggota  

keluarga  lainnya dalam membina tumbuh kembang anak untuk 

mewujudkan  sumber daya manusia yang berkualitas. 

2. Khusus, (1) Meningkatkan pengetahuan orang tua (ayah dan ibu) dan 

anggota keluarga lainnya tentang tumbuh kembang balita melalui 

kegiatan rangsanganfisik, mental, intelektual dan spiritual, sosial, 

emosional serta moral (2) Meningkatkan sikap dan perilaku orang tua 

(ayah dan  ibu)  dan  anggota kelurga lainnya dalam membina tumbuh 

kembang anak (3) Meningkatkan keterampilan orang tua (ayah dan 

ibu) dan anggota kelurga lainnya dalam pengasuhan anak (4) 

Meningkatkan kesadaran perhatian dan keterlibatan lembaga-lembaga 

masyarakat yang ada dalam lingkungan untuk membina tumbuh 
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kembang anak (5) Melembagakan kegiatan BKB dalam lingkungan 

keluarga dan masyarakat luas. (BKKBN,2003:2-3). 

2.4.2 Manfaat Program Bina Keluarga Balita (BKB) 

Program dari kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB) mempunyai bebrapa 

manfaat bagi orang tua yang mempunyai balita maupun balitanya atau anaknya, 

berikut merupakan manfaat Bina Keluarga Balita (BKB) yakni: 

a. Bagi orang tua 

Orang tua akan menjadi : (a) Pandai mengurus dan merawat anak, 

serta pandai membagi waktu dan mengasuh anak (b) Lebih luas wawasan 

dan pengetahuannya tentang pola asuh anak (c) Meningkat keterampilannya 

dalam hal mengasuh dan mendidik balita (d) Lebih baik dalam pembinaan 

anaknya (e) Lebih dapat mencurahkan perhatian pada anaknya sehingga 

tercipta ikatan bathin yang kuat antara anak dan orang tua (f) Akhirnya akan 

tercipta keluarga yang berkualitas. 

b. Bagi balita atau anak 

Anak atau balita tersebut akan tumbuh dan berkembang sebagai 

anak yang : (a) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (b) Berkepribadian 

luhur (c) Tumbuh dan berkembang secara optimal, cerdas, trampil dan sehat 

(d) Memiliki dasar kepribadian yang kuat, guna perkembangan 

selanjutnya.(BKKBN,2009: 4). Hal tersebut sesuai dengan Konvensi Hak 

Anak (PBB, 1989) dalam jurnal Waryono, Liliek Desmawati & Emmy 

Budiartati (2014 : 67) yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa hak anak 
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yakni hak anak dalam mendapatkan kebebasan, hak anak dalam 

mendapatkan lingkungan keluarga dan pengasuhan, hak anak dalam 

mendapatkan pelayanan kesehatan, hak anak dalam mendapatkan 

pendidikan, dan hak anak dalam mendapatkan perlindungan dari keluarga. 

Sejalan dengan beberapa pendapat di atas, Lee (2008:4) dalam jumal 

adolescents juga menyatakan bahwa: 

 "The family is a powerful institution to help children 

develop the skills they need to succeed in life. The early years are 

critical. Consistency and predictability are essential to help children 

develop a sense of mastery and control over their world Experiences 

from the early ears form the building blocks for sound phsical 

health, intellectual achievement. and social and emotional well-

being during adolescence. If they teach lessons in character building 

and getting along with others in the home, children learn the 

fundamentals to function in the wider world." 

 Keluarga adalah lembaga yang kuat untuk membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan yang mereka butuhkan untuk berhasil dalam 

hidup. Tahun-tahun awal sangat penting. Konsistensi dan prediktabilitas 

sangat penting untuk membantu anak-anak mengembangkan rasa 

penguasaan dan kontrol atas dunia mereka. Pengalaman dari tahun-tahun 

awal membentuk blok hangunan untuk kesehatan yang baik fisik, prestasi 

intelektual, dan sosial dan kesejahteraan emosional selama masa remaja 
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2.4.3 Ciri-Ciri Program Bina Keluarga Balita (BKB) 

Program Bina Keluarga Balita (BKB) mempunyaiciriri-ciri diantaranya  

memiliki beberapa ciri 1) pada program Bina Keluarga Balita (BKB) fokus pada 

membina orang tua balita 2) Ciri-ciri yang selanjutnya pembinaan terhadap 

perkembangan balita dan tumbuh kembang balita dengan menggunakan kartuKartu 

Kembang Anak (KKA) 3) ciriciri yang berikutnya mengenai penggunaan alat bantu 

misalnya alat permainan edukatif (APE), mendongeng, serta bernyanyi 4) 

selanjutnya berfokus pada perlakuan orng tua (BKKBN, 2008: 9).” 

2.4.4 Peran Penting Pengelola Bina Keluarga Balita 

Peran penting dari Pengelolaan Bina Keluarga Balita (BKB) merupakan 

suatu kegiatan dimana dilakukan perencanaan, pelaksanaaan, dan pengendalian 

kegiatan kepada orang tua balita guna mencapai tujaun yang diharapkan, dengan 

memberikan pendidikan yang efektif dan efisien.  

Penyelenggraan kegiatan Bina Keluarga Balita seharusnaya dikelola dengan 

semaksiamal mungkin dikarenakanPentingnya pengelolaan sumber daya yang 

pertama kali dilakukan di ruang lingkup keluarga. Proses penyiapan prasarana, 

kegiatan, pencatatan,rekritmen kader, kesejahteraan kader, dan mempromosikan 

BKB harus dikelola dengan semaksimal dan baik (Suyanto, 2003 : 11) 

2.3.5 Pelaksanaan Kegiatan Bina keluarga Balita (BKB). 

Kegiatan  penyuluhan  kader Bina Keluarga Balita (BKB) mempunyai dasar 

dalam mengadakan penyuluhan kepada kader Bina Keluarga Balita (BKB) dengan 

kegiatan penyuluhan ada beberapa hal yang perlu dilakukan yakni : 
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1. Persiapan dimana penyuluh harus merencanakan pertemuan dengan 

menyiapkan segala materi yang nantinya kan disampaikan . 

merencanakan pertemuan berupa ceramah maupun diskusi 

interaktif. 

2. Pelaksanaan Pertemuan yang didalamnya terdapat serangkaian acra 

penyuluhun seperti : pembukaan, pengulasan materi atupun 

pendalaman materi, tanya jawab antara pemateri dengan peserta, 

yang terakhir penutup. 

3. Pembinaan merupakan kegiatan penyuluh dalam mengunjungi 

langsung ke rumah ataupun kelompok Kader Bina Keluarga Balita 

(BKB) melalui forum ataupun pertemuan guna salah satunya juga 

menarik minat anggota. 

4. Pemantauan merupakan kegiatan ynag dilakukan penyuluh dalam 

melihat berjalannya serta melakukan pengamatan kepada kegiatan 

kelompok Bina Keluarga Balita (BKB) dengan melakukan 

komunikasi dengan orangtua balitanya. 

5. Evaluasi yakni penilaian yang dilakukan penyuluh untuk melihat 

kader Bina Keluarga Balita (BKB) yang menguasai materi Bina 

Keluarga Balita (BKB) dan evaluasi yang biasanya dilakukan 

dengan membahas kembali materi yang sudah disampaikan serta 

pembahasan permasalahan yang ada . (BKKBN, 2009 : 8) 
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2.4.6 Pokok-Pokok Kegiatan Program Bina Keluarga Balita (BKB) 

Didalam sebuah program kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB) juga 

mempunyai beberapa pokok-pokok mengenai kegiatan berikut: 

1. Penentuan Kebijakan  atau penggalangan kesepakatan 

Guna mendapatkan kesepakatan yang politis dan oprasional 

disemua wilayah maka bisa dilakukan dengan pertemuan-pertemuan baik 

ditingkat pusat maupun daerah guna memantapkan kesepakatan diantara 

unsur  tersebuut.  

Proses berlangsungnya pelaksanaan kegiatan Bina Keluarga 

Balita (BKB) difokuskan untuk upaya membina orang tua dan balita atau 

anak supaya bisa lebih mengena. Kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB) 

dilaksanakan dengan komperhensif dan holistik dengan diantaranya 

membina tumbuh kembang anak tanpa mengindahkan aspek-aspek 

lainnya. (BKKBN, 2003: 17-23)  

1. Bina Keluarga Balita (BKB) 

a. Kegiatan Persiapan 

Kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB) perlu untuk 

melakukan persiapan dengan langkah-langkah yang strategis, 

misalnya dengan mengidentifikasi kelompok sasaran, kesepakatan 

mengenai tema, pembuatan media, pengembangan strategi kegiatan, 

(BKKBN, 2003: 17-23)  
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b. Pelaksanaan 

Kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB) bertujuan 

penggalanagan kesepakatan dari beberapa unsur yang ada misalkan 

kunjungan hasil anjangsana, Kegiatan pelaksanaan Bina Keluarga 

Balita (BKB) mempunyai sasaran langsung kepada orang tua balita 

untuk menambah wawasan pengetahuan, pemahaman kesadaran 

tentang tumbuh kembang anak sehingga tumbuh secara optimal dan 

untuk mewujudkan pengetahuan dan  sikap  yang  positif dari 

masyarakat tentang pentingnya gerakan Bina Keluarga Balita 

(BKB). (BKKBN, 2003: 17-18) 

2. Pelatihan 

Kegiatan pelatihan biasanya dapat dilaksanakan secara berjenjang 

dengan beberapa kegiatan yaitu : 

a. Pelatihan pelatih Bina Keluarga Balita (BKB) guna mencapai 

tujuan untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan serta 

keterampilan bagi Penyuluh Bina Keluarga Balita (BKB) 

biasanya melibatkan tenaga ahli, LSM, dan tenaga struktural 

yang dilaksanakan di semua tingkatan. 

b. Pelatihan dengan penyegaran PLKB atau PKB yang berguna 

untuk meningkatkan keterampilan serta pegetahuan petugas 

dilapangan sesuai degan kebijakan, strategi, dan mekanisme 

oprasional. 
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c. Pelatihan dengan menggunakan komunikasi/Konseling Inter 

Personal (KIP) bagi petugas/pelaksana di lapangan 

d. Penggunaan Orientasi bagi pengelolaan gerakan Bina Keluarga 

Balita (BKB) bagi pokja di setiap tingkatan 

e. Pelatihan untuk kader Bina Keluarga Balita (BKB) yang berguna 

untuk menyelenggarakan kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB) 

dimasyarakat (BKKBN, 2003: 19-20) 

3. Pelayanan 

Pelayanan dalam kegiatan BKB diberikan dalam bentuk : 

penyuluhan kepada  orang tua (ayah dan ibu) memiliki balita, 

memantau pertumbuhan dan perkembangan anak melalui Kartu 

Menuju Sehat (KMS), Kartu Kembang Anak (KKA), bagi 

pengembangan keluarga BKB paripurna, dapat mengembangkan 

pelayanan bagi orang tua (ayah dan ibu)  yang  mempunyai anak usia 

5-6 tahun. Keterpaduan BKB dengan gizi dan kesehatan, pertumbuhan 

dan perkembangan merupakan suatu proses perubahan meliputi aspek 

fisik, mental, spiritual, emosional dan sosial yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain karena saling mempengaruhi. Memadukan 

materi pembentukan karakter sejal dini sebagai salah satu materi inti 

penyuluhan BKB. 

4. Pembinaan 
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“Pembianaan bertujuan untuk meningkatkan pelaksanaan 

kegiatan Bina Keluarga Blita (BKB), dengan dilakukan pembinaan 

secara berjenjang dan berkesinambungan melalui, forum-forum 

pertemuan dan momentum yang ada, pembinaan kunjungan rumah, 

pemilihan pengelola kelompok BKB terbaik dan pemilihan balita 

sehat sejahtera. (BKKBN, 2003: 21-22)” 

5. Monitoring dan Evaluasi 

“Monitorning dan evaluasi bertujuan untuk memantau 

perkembangan kegiatan BKB,  maka  dilakukan monitoring dan 

evaluasi secara  berkala.  Monitoring  dan  evaluasi dilakukan 

melalui pencatatan pelaporan, pendataan keluarga, penelitian, 

review, rapat koordinasi, kunjungan lapangan dan forum-forum 

pertemuan lainnya.” 

6. Penelitian dan pengembangan 

Pengembangan program Bina Keluarga Balita (BKB) 

digunakan untuk mengkaji program tersebut dengan diadakan 

penelitian-penelitian. (BKKBN, 2003: 23) 

2.5 Kerangka Berfikir 

Penyuluhan merupakan peran strategis untuk memajukan masyarakat, 

pemerintah wajib menyelenggarakan penyuluhan keluarga berencana kepada 

masyarakat. Penyuluhan merupakan bagian dari upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan memajukan kesejahteraan umum dan pemerintah wajib 
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menyelenggarakannya. Penyuluhan merupakan proses pendidikan nonformal 

(PNF) yang mempunyai tujuan mengarahkan perubahan kearah yang yang 

terencana. Penyuluhan perlu ditunjang dengan lembaga khusus yang berpotensi 

untuk dikembangkan lebih lanjut guna mendapatkan hasil dan manfaat bagi peserta 

penyuluhan. Penyuluh BKB memiliki peranan penting dalam suksesnya program 

KB di Kota Semarang contohnya di Kelurahan Pedurungan Kidul, Penyuluh 

memiliki peranan penyuluh KB sebagai administrator, inisiator, katalisator, 

fasilitator, motivator, serta linker.  

Hasil yang nantinya akan tercapai apabila peran dari penyuluh dapat 

memberikan hal positif untuk peserta penyuluhan, penurunan angka stunting dan 

gizi buruk pada anak balita, serta keaktifan penyuluhan juga menjadikan optimisnya 

hasil. Didalam pencapaian suatu hasil penyuluhan tentunya terdapat beberapa 

faktor yang harus dipahami. 

Faktor pendukung adalah faktor yang mampu mempengaruhi kearah yang 

baik, faktor tersebut terdapat dalam diri seseorang. Penyuluh harus mampu 

menjalankan sebagai perannya sebagi penyuluh, Kader BKB juga harus 

mempunyai kemauan yang tinggi dalam menikuti kegiatan BKB karena kader itu 

seperti halnya melakukan pemberdayaan kepada masyarakat. Penyuluh harus 

berperan sesuai dengan dorongan dalam dirinya ketika melakukan tanggung 

jawabnnya di Kota Semarang sample kelompok BKB Kel Pedurungan Kidul. 
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Faktor penghambat adalah faktor yang terdapat menghambat terjadinya 

sebuah kegiatan penyuluhan dimana hal tersebut dapat terjadi karena berbagai segi 

lingkungan abik dari luar diri seorang Penyuluh, contohnya faktor lingkungan dan 

budaya yang terdapat di Kota Semarang sample Kel Pedurungan Kidul, faktor 

tersebut dapat memberikan dampak kepada peran-peran seorang Penyuluh dalam 

melakukan tanggung jawabnnya. 

Gambar 1. Kerangka Berfikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif yakni pendekatan penelitian 

dengan cara mengungkap situasi sosial lalu mendeskripsikannya sesuai dengan 

kenyataan yang benar. Pemilihan dengan pendekatan kualitatif didasari dari 

beberapa alasan mengenai pendekatan kualitatif bersifat fleksibel sehingga dapat 

memungkinkan peneliti guna untuk memakai metode yang tepat dengan situasi 

fenomena khusus dari suatu penelitian. Peneliti memakai pendekatan kualitatif 

sebab permasalahan yang akan dibahas didalam penelitian ini tidak berkaitan 

dengan angka-angka, melainkan dengan menguraikan dan menggambarkan 

mengenai Peranan Penyuluh KB Dalam Optimalisasi Kader Bina Keluarga Balita 

(Bkb) Kota Semarang. 

 3.2 Fokus Penelitian 

 Menurut Moleong (2004;237) menjelaskan fokus penelitian dimaksudkan 

guna membatasi studi kualitatif, dan membatasi penelitian untuk memilih data yang 

relevan dilapangan dan yang baik. Maka dari itu fokus penelitian mempunyai peran 

penting dalam mengarahkan dan memandang penelitian. Didalam penelitian ini 

fokus penelitaian yakni Peranan Penyuluh Kb Dalam Optimalisasi Kader Bina 

Keluarga Balita (Bkb) Kota Semarang. Sampel kader yang diambil nantinya di 

Kelurahan Pedurungan Kidul di kelompok BKB Mekarsari II. Pengambilan data 

dimulai dari tugas dan wewenang, dalam melakukan penyuluhan kepda kader BKB, 
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hasil apa yang didapat dari penyuluhan, serta faktor pendorong dan penghambat 

yang mempengaruhi penyuluhan.  

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Tempat penelitian merupakan objek penelitian dimana kegiatan penelitian 

dilakukan. Menentukan lokasi dimaksudkan guna memperjelas dan mempermudah 

peneliti dalam memilih objek yang menjadi sasaran peneliti, sehingga 

permasalahan yang  akan diteliti tidak menjadi melebar dari fokus yang diteliti. 

Penelitian ini awal kali dilakukan pada bulan Maret sampai bula Mei 2019, dan 

melakukan penelitian guna menambah bahan yang kurang sekitar bulan Agustus 

sampai September 2019. Peneliti melakukan penelitian di Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Semarang, sebab peneliti merasa ditempat 

tersebut peneliti mengetahui Peranan Penyuluh Kb Dalam Optimalisasi Kader Bina 

Keluarga Balita (Bkb) Kota Semarang dalam memberikan kegiatan penyuluhan 

kepada kader Bina Keluarga Balita (BKB). 

3.4 Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian merupakan subjek dari mana data didapat sedangkan 

menurut Sugiyono (2009 : 137) sumber data ialah apapun yang bisa memberikan 

informasi mengenai data itu. Sumber data ada 2 yakni : 

1. Data primer  

  Data primer merupakan data yang dibuat oleh peneliti guna 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. Data dikumpulkan oleh 

peneliti sendiri dari sumber pertama maupun tempat dari penelitian yang 
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dilakukan. Responden pada penelitian ini merupakan penyuluh yang 

memberikan penyuluhan kepada kader Bina Keluarga Balita (BKB) di 

Kota Semarang, dan kader Bina Keluarga Balita (BKB) kelurahan 

Pedurungan Kidul. 

2. Data Sekunder  

  Data Sekunder merupakan data yang dikumpulkan guan untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dalam penelitian ini sumber data 

sekunder ialah literature, artikel, jurnal, penelitian terdahulu serta situs di 

internet yang berkenaan dengan penelitian dilaksanakan. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian kualitatif, pengumpulan data yang dilakukan pada 

kondisi alamiah, sumber data utama, dan teknik pengumpulan data lebih banyak 

dengan melakukan observasi, wawancara yang mendalam, serta dokumentasi.  

(Sugiyono, 2016: 137). 

Pada penelitian ini peneliti memakai teknik pengumpulan data yaitu dengan 

cara observasi, wawncara, dan dokumentasi. Pada tahapan ini peneliti 

menggunakan pedoman observasi dan wawancara langsung kelapangan guna 

mengambil data yang dibutuhkan didalam penelitian.  

1. Observasi 

 Metode observasi merupakan suatu prosesi pencatatan prilaku subjek 

(orang), objek (benda) maupun kejadian yang sistematis tanpa adanya pertanyaan 

maupun komunikasi untuk diteliti (Sopiah & Sangadji, 2010 : 171-172). Menurut 
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Sangadji & Sopiah (2010 : 171-172) metode observasi merupakan metode 

pencatatan prilaku subjek, objek, dan kejadian yang sistematis tanpa adanya 

pertanyaan maupun komunikasi individu yang diteliti. Dalam hal ini penelitian 

mengambil objek yang diobservasi  oleh peneliti ialah mengamati kegiatan 

penyuluhan dalam mengoptimalkan kader BKB, perencanaan yang dilakukan, 

kegiatan yang dilaksanakan, serta solusi dari pelaksanaan sehingga diperoleh data 

ang berupa peran penyuluh untuk mengoptimalkan kader Bina Keluarga Balita 

(BKB). 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, peneliti 

berkenaan dengan prilaku individu, proses kerja, serta gejala alam dan jika 

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2016: 145). Observasi 

didalam penelitian ini sesuai dengan pedoman observasi yakni mengenai kegiatan 

penyuluhan Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota 

Semarang. Kemudian pedoman observasi digunakan peneliti mampu menjelaskan 

yang berkaitan dengan kegiatan yang diamati dan mencari tahu lebih dalam 

mengenai data-data yang diperlukan untuk penelitian. 

2. Wawancara 

 Metode wawancara adalah teknik dari mengumpulkan data dan informasi. 

Penggunaan metode wawancara ini didasarkan pada dua alasan. Yang pertama, 

dengan melakukan wawancara peneliti menggali sumber yang tersembunyi jauh 

dari dalam diri subjek penelitian bukan hanya yang diketahui saja. Yang kedua, 

sesuatu yang ditanyakan kepada informan mencakup hal yang bersifat lintas waktu, 



61 

 

  

 

yang berkaitan dengan kejadian masa lampau, amsa sekarang dan masa yang akan 

datang. (Patilima, 2011:23).   

Wawancara penelitian kualitatif salah satu pembicaraan yang mempunyai 

tujuan serta diawali dengan beberapa pertanyaan informal. Wawancara yang 

dilakukan peneliti berawal sekedar percakapan informal ke percakapan formal. 

Tidak seperti percakapan biasa peneliti melakaukan wawancara guna untuk 

mendapatkan informasi dari satu sisi saja, melainkan wawancara yang dilakukan 

sebagai teknik untuk mendapatkan hasil data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan guna menemukan permasalahan yang ingin diteliti, dan peneliti ingin 

mengetahui hal hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

kecil atau sedikit (Sugiyono, 2016: 137). 

Wawancara dapat diartikan sebagai pertemuan dua orang yang saling 

bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab, sehingga mampu dikonstruksikan  

sebagai makna suatu topik tertentu (Rachman, 2015: 184). Penelitian ini peneliti 

memakai teknik wawancara mendalam, wawancara yang mendalam secara umum 

merupakan proses mendapatkan keterangan infrmasi guna tujuan peneliti 

melaksanakan tanya jawab sambil bertatap muka antar perwawancara dengan 

narasumber yang diwawncarai, dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

telah dipersiapkan. Dimana narasumber serta pewawancara terlibat didalam 

kehidupan sosial yang relatif lebih lama (Bungin, 2010: 108). 

 Peneliti juga memakai instrumen yang bermacam-macam misalnya 

sepertialat bantu merekam, kamera ponsel, dan instrumen lainnya. Wawancara 
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tidak terstruktur merupakan kata lain wawancara bebas. Peneliti tidak 

mengggunakan pedoman wawancara yang didalamnya berisi pertanyaan spesifik 

mengenai tema penelitian, melainkan memuat point penting dari masalh yang akan 

diteliti dari responden.penelitian ini subjek yang akan diwaancarai ialah : 

a.  Kasi K3 bidang BKB yang mempunyai tugas dan peran mengkoordinasikan 

berjalannya BKB serta turut memberikan penyuluhan ke kader BKB 

b.  Koordinator penyuluh lapangan keluarga berencana yang mempunyai tugas 

memberikan penyuluhan dan juga berperan dalam koordinasi dengan sesama 

penyuluh beserta kader BKB 

c. Penyuluh lapangan keluarga berencana yang mempunyai peran dalam 

mengkoordinasikan segala bentuk kegiatan dengan kader BKB serta memiliki 

tugas memberikan penyuluhan kepada kader BKB 

d. Ketua Kader BKB yang diberikan penyuluhan dari penyuluh , dan memiliki 

tugas dalam memimpin kelompok kader BKB dan memberikan arahan kepada 

anggota kadernya 

e. Kader BKB yang dimana mendapatkan penyuluhan, serta memiliki tugas dalam 

menyampaikan materi penyuluhan BKB kepada warga masyarakat yang 

mempunyai balita. 

3.  Dokumentasi  

 Dokumentasi ialah sumber bahan tertulis yang terbagi atas sumber buku dan 

majalah ilmiah, sumber arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi (Moleong, 

2002 : 54). Menurut arikunto (2002 : 34) dokumentasi ialah mencari data mengenai 

variabel-variabel yang berupa catatan, surat kabar, transkip, majalah dan 



63 

 

  

 

sebaganya. Perbandingan dengan metode lain metode ini tidak begitu sulit apabila 

ada kekeliruan sumber datanya masih tetap dan belum berubah. Metode 

dokumentasi yang menjadi pengamatan dan diamati bukan benda bergerak ataupun 

hidup melainkan benda mati. 

 Teknik dokumentasi dijadikan pertimbangan peneliti karena dokumentasi 

merupakan sumber data yang mengungkapkan fakta yang telah berlangsung dan 

mudah didapatkan. Teknik dokumentasi juga dapat memperjelas identitas subjek 

yang akan diteliti, sehingga proses penelitian menjadi cepat. Dokumentasi yang 

dicari peneliti meliputi : 

1) foto ataupun gambar yang terkait mengenai kegiatan penyuluhan yang 

dilaksanakan penyuluh Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana terhadap Kader BKB di Kota Semarang 

2) Catatan-catatan penelitian yang bersangkutan dengan hal-hal penyuluhan 

yang dilaksanakan 

3)  Informasi yang menggambarkan pelaksanaan penyuluhan terhadap kader 

BKB di Kota Semarang.  

3.3 Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data berguna untuk memberikan arahan peneliti sesuai 

dengan rumusan masalah yang dikemukakan. Menurut Sugiyono (2012: 244) 

mendefinisikan analisis data ialah sebagai berikut: 

 “Analisis data merupakan proses pencarian dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, yaitu dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
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untuk menjabarkan unit-unit melakikan sintesa, menyusun melalui pola, 

memilih mana yang utama untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga dapat mudah dipahami diri sendiri ataupun oranglain.” 

 Definisi dari yang telah dijabarkan sehingga dapat ditarik kesimpulan yakni 

analisis data ialah usaha guna mengkaji dari hasil yang telah dilaksanakan dalam 

penelitian, kemudian menentukan tema dan didapat rumusan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan data. Menurut Miles and Hiberman dalam (Sugiyono, 2012 : 246) 

aktivitas didalam menganalisis data yakni data reduction, data display, dan data 

conlution drwaing. Adapun langkah0langkah untuk menganalisis data dapat 

dilakukan dengan beberapa cara yakni:  

1. Reduksi Data( Data Reduction) 

 Mereduksi sebuah data berarti merangkum hal-hal yang penting ataupun 

yang pokok, dengan memfokuskan pada hal yang penting, mencari pola dan 

temanya. Data yang direduksi akan memberikan suatu gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti guna melakukan pengumpulan data, mencari jika 

diperlukan. Aspek yang akan direduksi yakni bagaimana peran penyuluh didalam 

mengoptimalkan kader BKB melalui penyuluhan, serta hasil dari penyuluhan dan 

faktor penghambat serta pendorong. 

2. Penyaian Data (Data Display)  

 Data yang sudah direduksi, maka langkah selanjutnya dengan 

mendisplaykan data. Penelitian Kualitatif cara penyajian data dapat dilakukan 

dengan caara bentuk uraian singkat bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
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sejenisnya. Sedangkan yang sering digunakan untuk menyajikandata didalam 

penelitian kualitatif yakni menggunakan teks yang bersifat narasi. 

3. Conclusion Drawing/ Verification 

 Langkah selanjutnya yang ketiga dalam analaisis data kualitatif yakni 

penarikan kesimpulan dan verivikasi. Penarikan kesimpulan didalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ditemukan. 

Temuan berupa deskripsi maupun gambaran mengenai objek sebelumnya kurang 

jelas sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas, dan bisa juga berupa hubungan 

interaktif, hipotesis maupun teori.  

3.4 Keabsahan Data 

 Keabsahan data yang diterapkan untuk membuktikan temuan hasil yang ada 

dilapangan dengan kenyataan yang diteliti. Derajat kriteria kepercayaan 

pemeriksaan yang dilakukan dengan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekuan 

serta pengamatan, triangulasi, lalu pengecekan kepada anggota. Sedangkan kriteria 

kebergantungan dan kepastian pemeriksaan dilakukan dengan teknik auditing 

(Moleong. 2002 : 260). Berbagai teknik tersebut menggunakan teknik ketekunan 

pengamatan dilapangan dan triangulasi. 

 Triangulasi merupakan teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lainnya diluar dat untuk keprluan pengecekkan ataupun sebagai pembanding 

terhadap data tersebut, teknik triangulasi paling banyak menggunakan pemeriksaan 

melalui sumber lainnya (Moleong, 2002 : 270) 

Denzin dalam Moleong (2002.279) menjelaskan bahwa triangulasi terdapat  

empat perbedaan jenis triangulasi yaitu: 
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1. Triangulasi sumber, ialah digunakan untuk membandingkan dan mengecek 

drajat kepercaayaan pada informasi yang didapat dnegan waktu dan alat yang 

berbeda-beda didalam metode kualitatif. 

2. Triangulasi metode, dijelaskan menurut Patton dalam Moleong (2002: 283) 

mengenai pengecekkan derajat kepercayaan hasil penelitian dengan beberapa 

teknik pengumpulan data, dan pengecekkean derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama. 

3. Triangulasi penelitian merupakan teknik memanfaatkan peneliti guna 

pengecekkan kembali derajat kepercayaan datanya. Pemanfaaatn pengamat 

lainnya membantu dalam mengurangi melencengnya dalam pengumpulan data. 

4.  Triangulasi teori, ialah membandingkan diman teori yang ditemukan 

berdasarkan kajian dilapangan dengan teori-teori yang telah ditemukan pakar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Umum Penelitian 

 Deskripsi umum daerah penelitian dimaksudkan supaya mengetahui 

keseluruhan tentang wilayah ataupun daerah tempat dimana penelitian itu 

dilakukan. Gambaran daerah penelitian diperlukan guna menunjang proses 

penelitian supaya bisa berjalan atau terlaksana dengan pedoman penelitian serta 

mengetahui hasilnya secara keseluruhan. 

4.1.1.1 Visi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana  

Visi pembangunan darah Kota Semarang Tahun 2016-2021 berdasarkan 

visi Walikota Hendra Prihadi dan Wakil walikota Hevearita Gunaryanti Rahayu  

adalah sebagai berikut :  

“Semarang Kota Perdagangan dan Jasa yang Hebat Menuju Masyarakat Semakin 

Sejahtera” Dalam mewujudkan Visi ”SEMARANG KOTA PERDAGANGAN 

DAN JASA YANG HEBAT MENUJU MASYARAKAT SEMAKIN 

SEJAHTERA”  

4.1.1.2 Misi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana  

Misi 1. Mewujudkan Kehidupan Masyarakat yang Berbudaya dan 

Berkualitas Pembangunan diprioritaskan pada peningkatan kualitas sumberdaya 
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manusiayang memiliki tingkat pendidikan dan derajat kesehatan yang tinggi serta 

menjunjung tinggi budaya asli Kota Semarang.  

Misi 2. Mewujudkan Pemerintahan yang Semakin Handal untuk 

Meningkatkan Pelayanan Publik Penyelenggaraan pemerintahan diprioritaskan 

pada pelaksanaan otonomi daerah secara nyata, efektif,efisien dan akuntabeldengan 

menerapkan prinsipprinsiptata kelola pemerintahan yang baik (good governance) 

sehingga mampu memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat yang 

disertai dengan penegakan supremasi hukum dan hak asasi manusia.  

4.1.1.3 Tujuan dan Fungsi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana  

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang  Nomor 14 Tahun 2016 pasal 

8, Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana adalah merupakan unsur 

pendukung tugas Walikota. Selain itu juga Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan  di 

bawah dan  bertanggung jawab langsung kepada Walikota melalui Sekretaris 

Daerah. 

A. Tugas Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana  

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang  Nomor 14 Tahun 2016 pasal 

8, Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana mempunyai tugas 

Membantu Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana yang menjadi kewenangan daerah 

dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah.  
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B.  Fungsi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana  

Terkait dengan tugasnya, Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang  

Nomor 14 Tahun 2016 pasal 8, Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana mempunyai sejumlah fungsi sebagai berikut: 

a. Perumusan kebijakan Bidang Penyuluhan dan Penggerakan, Bidang 

Keluarga Berencana, Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga, dan 

Bidang Pengendalian Penduduk; 

b. Perumusan rencana strategis sesuai dengan visi dan misi Walikota; 

c. Pengkoordinasian tugas-tugas dalam rangka pelaksanaan program dan 

kegiatan Kesekretariatan, Bidang Penyuluhan dan Penggerakan, Bidang 

Keluarga Berencana, Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga dan 

Bidang Pengendalian Penduduk; 

d. Penyelenggaraan pembinaan kepada bawahan dalam lingkup tanggung 

jawabnya; 

e. Penyelenggaraan penyusunan Sasaran Kerja Pegawas; 

f. Penyelenggaraan kerja sama Bidang Penyuluhan dan Penggerakan, 

Bidang Keluarga Berencana, Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan 

Keluarga dan Bidang Pengendalian Penduduk; 

g. Penyelenggaraan kesekretariatan Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana; 

h. Penyelenggaraan program dan kegiatan Bidang Penyuluhan dan 

Penggerakan, Bidang Keluarga Berencana, Bidang Ketahanan dan 

Kesejahteraan Keluarga dan Bidang Pengendalian Penduduk;  
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i. Penyelenggaraan penilaian kinerja pegawai; 

j. Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi  program dan kegiatan Bidang 

Penyuluhan dan Penggerakan, Bidang Keluarga Berencana, Bidang 

Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga dan Bidang Pengendalian 

Penduduk; 

k. Penyelenggaraan laporan pelaksanaan program dan kegiatan; 

l. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas 

dan fungsinya. 

4.1.1.4 Struktur organisasi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana  

Setiap badan atau lembaga dalam pemerintahan baik dalam sekala nasional 

maupun daerah, memiliki susunan organisasi masing-masing terkait dengan 

Tupoksinya. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang  Nomor 14 Tahun 2016 

pasal 8, susunan organisasi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

terdiri dari : 

a. Kepala Dinas,  

b. Sekretariat, terdiri dari : 

 sub bagian perencanaan dan evaluasi 

 sub bagian keuangan; dan 

 sub bagian umum dan kepegawaian 

c.  Bidang Pengendalian Penduduk  terdiri dari: 

 Seksi Pemanduan dan Sinkronisasi Pengendalian Penduduk; 

 Seksi Pemetaan Perkiraan Pengendalian Penduduk; 
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 Seksi Sistem Informasi Pengendalian Penduduk. 

d. Bidang Keluarga Berencana, terdiri dari: 

 Seksi Alat dan Obat Kontrasepsi; 

 Seksi Jaminan Pelayanan Keluarga Berencana; 

 Seksi Kepesertaan Keluarga Berencana. 

e. Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga, terdiri dari: 

 Seksi Pemberdayaan Keluarga Sejahtera; 

 Seksi Bina Ketahanan Keluarga Balita dan Lansia; 

 Seksi Bina Ketahanan Remaja. 

f. Bidang Penyuluhan dan Penggerakan, terdiri dari: 

 Seksi Komunikasi, Informasi dan Edukasi; 

 Seksi Advokasi dan Penggerakan; 

 Seksi Pendayagunaan Penyuluh Keluarga Berencana 

g. Kelompok jabatan fungsional 

Struktur Organisasi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 
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Gambar 2. Struktur Organisasi 

4.2  Hasil   

Peran penyuluh KB dalam optimalisasi kader BKB kota Semarang adalah 

penyuluh sebagaia dministator, fasilitator, inisiator, penyuluh sebagai penyuluh 

sebagai motivator, penyuluh sebagai katalisator dan penyuluh sebagai linker. 

Peranan penyuluh KB dalam mengoptimalkan kader bina keluarga balita (BKB) 

yakni :  
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4.2.1.1 Peran penyuluh sebagai administator dalam optimalisasi kader Bina 

Keluarga Balita (BKB). 

Peran penyuluh sebagai administator penyuluhan Kader BKB harus 

disesuaikan melalui rapat koordinasi dari berbeberapa bidang yaitu dari bidang 

Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga yang mengurusi kegiatan pemberdayaan 

keluarga sejahtera, mengurusi kegiatan bina ketahanan balita dan lansia, dan 

melaksanakan kegiatan bina ketahanan remaja. Bidang Keluarga Berencana 

memberikan kegiatan pengenalan alat dan obat kontrasepsi, serta memberikan 

jaminan pelayanan KB, dan mengurusi kepersertaan KB. Bidang Penyuluhan dan 

penggerakkan mempunyai tugas pokok dalam komunikasi informasi serta edukasi, 

advokasi penggerakan, dan pendayagunaan penyuluhan KB. Bidang pengendalian 

Penduduk mempunyai tugas pemanduan dan singkrinisasi pengendalian penduduk, 

pemetaan perkiraaan pengendalian penduduk, dan melaksanakan sistem informasi 

pengendalian penduduk.  

Proses administator yang menghasilkan penetapan tempat penyuluhan yang 

nantinya digunakan untuk proses penyuluhan yang dilaksanakan di Kota Semarang, 

serta waktu yang sudah disepakati penyuluh dilaksanakan dari pagi sampai siang 

hari. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses penyuluhan berupa 

penyediaan modul dan alat tulis sebagai penunjang proses berlangsungnya kegiatan 

penyuluhan kader BKB serta tempat yang digunakan harus nyaman untuk kader 

BKB, pemberian materi yang dilakukan penyuluh melalui narasumber sebagai 

instruktur penyuluhan melalui metode penyuluhan yang berupa pengajaran dengan 

materi yang berkaitan dengan BKB ataupun KB, serta materi yang berkaitan dengan 
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kesehatan serta pendidikan. Penyuluh juga selalu memberikan materi yang berganti 

tema disetiap pertemuannya tentunya dengan metode interaksi langsung dengan 

Kader BKB. 

Rapat tersebut membahas mengenai agenda penyuluhan kader BKB, dalam 

rapat tersebuut dihasilkan tujuan yang akan dicapai nantinya di penyuluhan kader 

BKB, adapun rapat dengan berbagi bidang tersebut dapat menghasilkan penentuan 

kebijakkan berupa anggaran yang akan digunakan, rencana kegiatan mulai dari 

menentukan metode yang akan dipakai. Metode yang digunakan ada dua yakni 

menggunakan metode kekeluargaan dan metode interaksi langsung. Persiapan yang 

dilakukan penyuluhan yang dilakukan penyuluh kepada kader disana dengan 

koordinasi yang dilakukan ketua pelaksana penyuluhan Kasi Bidang Ketahanan, 

dan Kesejahteraan Keluarga (K3) dengan koordinator penyuluh lapangan keluarga 

berencana (PLKB) serta anggota Penyuluh lapangan keluarga berencana lainnya. 

Koordinasi yang dilakukan berupa mengecek kembali kesiapan kegiatan yang akan 

dilaksanakan, seperti pengecekkan alat-alat pengeras suara, LCD, buku absen, 

modul ataupun materi yang nantinya akan diberikan kepada kader BKB. Kasi K3 

juga berkoordinasi dengan narasumber yang nanti akan memberikan materi agar 

kegiatan tidak tumpang tindih sehingga dapat berjalan dengan lancar sesuai 

harapan. 

Koordinator Penyuluhan memberikan arahan kembali kepada anggota 

penyuluh lapangan keluarga berencana supaya dapat memberikan pelayanan 

penyuluhan dengan sebaik mungkin kepada kader BKB. Penyuluh dibagi tugas 

masing-masing sesuai dengan arahan, ada penyuluh yang bertugas menjaga 
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presensi kehadiran kader BKB serta memberikan snack dan alat tulis bagi kader 

BKB, ada juga penyuluh yang bertugas dalam memberikan materi BKB, ada 

penyuluh yang bertugas dalam penyediaan peralatan seperti berfungsi atau tidaknya 

peralatan yang akan digunakan guna untuk menunjang kelancaran penyuluhan. 

Prinsip didalam penyelenggaraan penyuluhan yang ditekankan pada interaksi 

penyuluh dengan kader BKB yang dibantu melalui media penyuluhan untuk 

mempermudah penyampaian materi seputar BKB kepada kader. Informasi tersebut 

berdasarkan penjelasan dari ibu Maftuhah sebagai Kasi K3, sebagai berikut: 

"kita melibatkan koordinator penyuluh KB dengan kecamatan untuk 

mengadakan koordinasi dulu artinya mereka juga untuk berperan juga jika 

ada kegiatan program Sebelum mengadakan kegiatan kita mengadakan 

koordinasi dulu ya, sehingga mereka bisa mengawal kalau oo kalau dari kita 

tok tidak ada tangan panjang lewat koordinator kan haha untuk 

monitoringnya, itu apa itu karena pelaksanaan nya terbatas sekali belum 

belum semua kelompok terkoordinasi sehingga koordinator bisa mengawal 

lah begitu. benar benar ngga dilaksanakan, tujuan mengadakan penyuluhan 

kader BKB diharapkan para kader BKB dan orang tua yang mengikuti 

kegiatan BKB bisa menambah wawasan tentang cara mendidik balitanya. 

perencanaaan yang dibuat penyuluh tentunya dibuat dengan matang-matang 

mas dengan merapatkan dan menentukan kebijakan tersebut. metode yang 

kita gunakan sesuai keadaan kader, prinsip yang kita gunakan prinsip 

kekeluargaan mas dan keterbukaan antara penyuluh dan kader. Tak lupa 



76 

 

  

 

media yang digunakan seperti modul, alat peraga, alat permainan edukasi 

sebagai contoh dan sebagai mempermudah dalam penyampaian materi”. 

Hasil wawancara diatas juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

bapak hari selaku koordinator PLKB sebagai berikut: 

“ Tujuan nya untuk memberikan pemahaman kader mengenai BKB dan 

tentang cara pola asuh kepada anak mas.lalu persiapan kita menentukan 

jadwal, materi maspenyuluh seperti saya mempunyai peran untuk 

menentukan jadwal dan materi serta tambahan keterampilan guna 

menambah atau meningkatkan kesejahteraaan ekonomi keluarga. saya 

dan rekan mempunyai peran mennetukan metode yang tepat yang sesuai 

kondisi dilapangan mas. prinsip yang kita lakukan adalah kekeluargaan 

mass dan juga keterbukaan kita selalu menyediakan media penyuluhan 

yang sealu terupgrade mas supaya peserta itu tidak bosan an 

menumbuhkan motivasi kader mengikuti penyuluhan.” 

Berdasarkan wawancara dan observasi ditarik kesimpulan mengenai 

persiapan kegiatan penyuluhan kader BKB diawali dengan rapat-rapat koordinasi 

antar bidang yang menghasilkan beberapa kebijakkan berupa tujuan penyuluhan 

untuk memberikan wawasan dan pengetahuan bagi kader BKB, penentuan 

kebijakan yang menghasilkan metode kebutuhan yang disesuaikan kader BKB, 

serta mengggunakan prinsip penyelenggaraan penyuluhan yang prinsipnya 

berdasarkan kekeluargaan dan keterbukaan. Yang dibantu melalui media sebagai 

sarana penyampaian materi BKB yang akan diberikan kepada kader. 
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4.2.1.2  Peran penyuluh sebagai inisiator dalam optimalisasi kader Bina Keluarga 

Balita (BKB). 

Peran penyuluh dilakukan sesuai dengan persiapan yang sudah ditentukan, 

melali rapat koordinasi dari beberapa bidang yang ada di Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Semarang seperti bidang Ketahanan dan 

Kesejahteraan Keluarga yang mengurusi kegiatan pemberdayaan keluarga 

sejahtera, mengurusi kegiatan bina ketahanan balita dan lansia, dan melaksanakan 

kegiatan bina ketahanan remaja. Bidang Keluarga Berencana memberikan kegiatan 

pengenalan alat dan obat kontrasepsi, serta memberikan jaminan pelayanan KB, 

dan mengurusi kepersertaan KB. Bidang Penyuluhan dan penggerakkan 

mempunyai tugas pokok dalam komunikasi informasi serta edukasi, advokasi 

penggerakan, dan pendayagunaan penyuluhan KB. Bidang pengendalian Penduduk 

mempunyai tugas pemanduan dan singkrinisasi pengendalian penduduk, pemetaan 

perkiraaan pengendalian penduduk, dan melaksanakan sistem informasi 

pengendalian penduduk. Dari koordinasi tersebut pada setiap pelaksanaan 

penyuluhan selalu mengikutsertakan bidang lainnya juga guna mendukung 

berjalannya kegiatan penyuluhan. 

Penyuluh sebagai inisiator dan motivator guna mengoptimalkan kader BKB 

dilakukan dengan pemberian materi yang pertama kali diberikan oleh Kasi Bidang 

ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga, materi yang diberikan berkaitan dengan 

Bina Keluarga Balita serta memotivasi kader-kader untuk selalu totalitas didalam 

melaksanakan kegiatan pengabdian dimasyarakat. Pemberian materi yang 

selanjutnya dilakukan Penyuluh lapangan keluarga berencana dengan memberikan 
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materi dan mengingatkan mengenai administrasi yang harus dilakukan kader BKB 

karena hal tersebut menjadi kewajiban penyuluh untuk berperan aktif dalam 

membantu kader-kader BKB. Materi yang selanjutnya biasanya di setiap tempat 

berbeda-beda narasumber, materi yang diberikan narasumber lainnya dilakukan 

dengan mengundang dari pihak lain yang bermitra dengan penyuluh BKB, misalkan 

dari dinas kesehtan yang memberikan tentang materi gizi buruk, stunting, kesehatan 

alat reproduksi. Dinas pendidikan yang memberikan pandangan kepada orang tua 

mengenai pentingnya pendidikan pada anak dimulai dari balita dan memberikan 

pandangan tentang pentngnya anak bersekolah ampai jenjang yang lebih tinggi. 

Dinas BKKBN provinsi memberikan materi mengenai materi ber-KB yang penting 

dilakukan oleh Kader-kader dan orang tua balita. Adapun narasumber yang lain dari 

pejabat tinggi seperti DPRD yang mengurusi mengenai anak dan perempuan. Hal 

tersebut dberdasarkan hasil  wawancara dan observasi dari ibu Maftuhah selaku 

Kasi K3,sebagai berikut: 

“penyuluh mengadakan penyuluhan sudah terjadwal mas dan 

berpindah pindah tempat dan itupun dahulu kalau kita mengadakannya di 

Balai kota namun untuk tahun sekarang kita menjemput langsung kader 

mas. kalau yang diadakan dari tingkat Kota itu satu tahun bisa 2 kali mas 

tergantung anggaran namun yang dilakukan penyuluh lapangan itu sebulan 

sekali dengan berbeda-beda dalam setiap pertemuannya pukul 09.00 sampai 

pukul 12.00 mas, kita menganggarkan dana untuk sarana dan prasarana mas 

walaupun itu hanya belum mencukupi semua yang dibutuhkan, tapi kita 

sudah menganggarkan di tahun 2020 nanti juga untuk kader BKBnya. 



79 

 

  

 

biasanya penyuluh memberikan materi yang tdak membosankan dek, 

seperti yang ibu tadi, materi dari penyuluh tentunya menggunakan yang 

terbaru dan terupdate materi yang diberikan penyuluh tiap kali pertemuan 

pasti berbeda-beda mas, misalnya seperti 1000 hari kelahiran, kesehatan gizi 

dan stunting. metode yang penyuluh gunakan yakni bagaimana kader 

mampu memhami materi BKB dengan mudah dan biasanya si kita tidak 

melulu memberikan materi tapi kita berinteraksi juga mas.” 

Informasi tersebut diperkuat dari wawancara dengan ibu Mardiana sebagai 

penyuluh lapangan keluarga berencana:  

 “kalau saya memberikan penyuluhan di Pedurungan kidul mas, Dalam 

satu bulan ada 4 kali pertemuan mas dan setiap pertemuan berbeda- beda 

materi kita biasanya mengadakan sesuai dengan kelompok kader mas 

bisanya pukul berapa biasanya si pukul 09.00 sampai pukul 12.00 kelompok 

kader BKB yang didalamnya ibu-ibu yang membunyai balita yang mau juga 

mengurus organisai mengenai kelompok BKB sarana dan prasanana tempat 

yang bediri sendiri si mas khusus kelompok BKB.terlepas dari tempat si 

semua sudah cukup baik mas.kita berusaha selalu memaksimalkan saranan 

yang sudah ada saja mas dari penyuluh kita menyediakan modul yang dari 

anggaran pemerintah Kota namun itupun juga kadang bersumber pada uang 

pribadi kader mas, kita juga tidak memungkiri terbatasnya anggaran dan 

karena Penyuluhan bkb adalah sebagian pengabdian sosial dimasyarakat 

kita selalu memotivasi kader si mas untuk tetap selalu memberikan yang 

terbaik untuk masyarakat nantinya, dan selalu berdiskusi tentang 
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permasalahan yang terbaru dengan mencari jaln keluar permasalahannya 

mitra yayasan purbadinata, BKKBN provinsi, dinas kesehatan dan bahkan 

juga DPRD bidang perempuan dan anak untuk memberikan materi untuk 

menambah wawasan kader kita berkerja sama dengan pihak disduk mas 

yang disana terdapat juga bidang yang terkait guna menyusun materi yang 

tepat bagi kader.“ 

Penjelasan tersebut diperkuat lagi dari wawancara ibu mulyaningsih selaku 

ketua kader BKB : 

“kalau dari tingkat Kecamatan dikecamatan dek, kalau hanya ruang 

lingkup kelurahan ataupun perkelompokn BKB di rumah bu hendro 

kadang juga dikelurahan, setiap minggu sekali dek kadang dua tiga kali 

dalam seminggu, dalam satu bulan kalau tingkatnya Kecamatan ya satu 

tahun sekali kadang dua kali dek, biasanya si pagi mas jam 9 – 12, dari 

pihak disdalduk menyediakan modul materi kadang juga anggaran Cuma 

masih terbatas.kalaupun kurang kami dengan uang probadi dek. “ 

Dapat disimpulkan dari hasil waancara dan observasi bahwa dalam 

pelaksanaan penyuluhan kader BKB, sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat 

oleh penyuluh kader BKB mulai dari tempat di Kota Semarang, waktu yang 

dilaksanakan pagi hari serta sarana dan prasarana yang telah di siapkan guna untuk 

melakukan penyuluhan kader BKB dengan memberikan materi penyuluhan melalui 

metode interaksi langsung narasumber dengan kader yang melakukan kegiatan 

penyuluhan. 
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4.2.1.3 Peran penyuluh sebagai fasilitator dalam optimalisasi kader Bina Keluarga 

Balita (BKB). 

Penyuluh sebagai fasilitator dengan cara penyuluh sebagai proses 

memberikan fasilitas dengan masalah sasaran di dalam suatu sistem sosial 

masyarakat yang dilakukan untuk mengoptimalkan kader BKB, melalui 

pemberian pembinaan yang berkerjasama juga dari beberapa unsur mulai 

dari pembianaan yang dilakukan oleh BKKBN baik tingkat kota maupun 

Provinsi yang memberikan pembinaan berkaitan dengan keluarga 

berencana misalkan penggunaan alat kontrasepsi, pentingnya ber-KB dan 

lain sebagainya. Dinas kesehatan yang memberikan pembinaan berkaitan 

dengan kesehatan bagi anak dan orang tua seperti gizi buruk, stunting, 

kesehatan alat reproduksi  dan lainnya yang bermitra dengan penyuluh BKB 

yang berkaitan dengan pembinaan terhadap anak atau balita. Dinas 

pendidikan melakukan pembinaan berfokus pada kesadaran terhadap orang 

tua untuk selalu memberikan pendidikan kepada anaknya, dinas kesehatan 

tingkat provinsi yang memberikan binaan berkaitan dengan kesehatan 

terhadap anak balita dan orang tua balita berupa materi gizi, stunting, 

makanan sehat, kesehatan reproduksi, dan lain sebagainya. Hal tersebut 

dilakukan melalui kegiatan kunjungan kepada kelompok BKB, maupun 

diadakannya pertemuan untuk memberikan sosialisai dan disertai dengan 

lomba-lomba berkaitan dengan BKB. Hal ini berdasarkan wawancara dan 

observasi ibu Maftuhah kasi bidang K3 sebagai berikut: 
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“pemberian pembinaan dari kami itu berbeda berbeda-beda dan macam-

macam misalnya pemberian materi dari berbagai sumber yang berbeda-

beda sel dari dinas kesehatan itu mengenai kesehatan misal dari dinas 

perlindungan anak dan perempuan anak itu sendiri mengenai kekerasan 

terhadap anakkadang kita juga menggandeng dari bidang KB juga ya kan 

dan kemudian dari bidang k3, pembinaan yang dilakukan biasanya ada 

membina kader dengan memberikan materi tambahan tentang 

keterampilan untuk meningkatkan kesejahteraaan sosial dan membuat 

kader dan anggota BKB dapat berdaya. waktu pembinaan tidak menentu 

mas kadang dalam satu materi pembinaan tentang keterampilan membuat 

olahan bisa sampai seminggu. “ 

Informasi tersebut diperkuat dari wawancara dengan bapak Hari sebagai 

koordinator penyuluh lapangan keluarga berencana  

“pembinaan dari kami itu berbeda berbeda-beda dan macam-macam 

misalnya pemberian materi dari berbagai sumber yang berbeda-beda sel 

dari dinas kesehatan itu mengenai kesehatan misal dari dinas 

perlindungan anak dan perempuan, pembinaan yang dilakukan biasanya 

ada membina kader dengan memberikan materi tambahan tentang 

keterampilan untuk meningkatkan kesejahteraaan sosial dan membuat 

kader dan anggota BKB dapat berdaya dan waktu pembinaan kondisional 

si mas. “ 

Penjelasan tersebut diperkuat lagi dari wawancara ibu mardiana selaku 

penyuluh lapangan keluarga berencana 



83 

 

  

 

“penyuluhan rutin dek setiap bulan dengan dibina oleh penyuluh 

disdalduk dan BKKBN juga biasanya dan lain juga, kunjungan kepda 

kelompok kader bkb, pertemuan sosialisasi, lomba”, kadang rutin setiap 

bulan 2 kali kadang juga triwulan dek. “ 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan 

peran penyuluh dalam simulator dimaksudkan agar kader BKB, dapat  

melaksanakan rutin setiap bulan maupun triwulan dan bahkan pada momen 

tertentu, hal tersebut dilaksanakan berdasarkan kondisional dari kelompok 

kader BKB. Pembinaan yang dilakukan oleh pihak penyuluh yang 

berkerjasama dengan BKKBN, Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan 

Provinsi, Kabupaten/Kota. Pembinaan tersebut dilakukan melalui 

kunjungan terhadap kelompok BKB mapun sosialisai terhadap kader BKB 

yang disertai lomba- lomba yang berkaitan dengan BKB. Pelaksanaan 

pembinaan tersebut didanai oleh pihak pemerintah, swadaya masyarakat, 

maupun pihak swasta. 

4.2.1.4 Peran penyuluh sebagai katalisator dalam optimalisasi kader Bina Keluarga 

Balita (BKB). 

Peran penyuluh sebagai katalisator disini dalam penyuluhan kader BKB 

dilaksanakan dengan cara penyuluh melihat, mengamati dan menilai laporan 

mengenai administrasi dalam kegiatan BKB agar dapat mempercepat proses 

perubahan pada sistemnya. penyuluh menanyakan kepada kader mengenai 

pencatatan kegiatan kader BKB dimasyarakat. Pencatatan yang dilakukan kader 
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BKB selalu mendapatkan arahan dari penyuluh lapangan keluarga berencana 

supaya pencatatan kegiatan dapat dilaporkan dengan jelas. Melalui pencatatan 

dapat diketahui mengenai keaktifan dari kader BKB disetiap kelompok BKB yang 

ada di Kota Semarang yang didalamnya terdapat laporan mengenai rencana 

kegiatan, laporan mengenai daftar absensi kader dan anggota, laporan mengenai 

catatan kegiatan apa saja yang sudah dilakukan kader BKB, serta pelaporan catatan 

PUS ber-KB. Pelaporan yang dilakukan kader BKB kepada penyuluh lapangan 

keluarga berencana terdapat hal penting didalamnya seperti laporan kegiatan, 

laporan kasus dan rujukan perkembangan anak, serta terdaftar databasis online. 

Nantinya laporan yang sudah diterima oleh penyuluh lapangan keluarga berencana 

direkap menjadi satu dengan daerah kelompok BKB yang lainnya unruk menjadi 

bahan evaluasi. Berdasarkan wawancara dan observasi dari ibu Maftuhah kasi 

bidang K3, sebagai berikut: 

“jadi melibatkan para PKB dan PLKB tingkat kecamatan untuk 

melakukan kegitan penyuluhan karena peran aktif koordinator PKB bisa 

mengawal berjalannya kegiatan apakah berjalan dengan baik kader BKB 

kegitannya mas yang dipantau terus perkembangan mengenai berapa 

banyak orang tua yang minat menjadi kader BKB, banyak lagi mas 

tentunya penting sekali mas karena itu nantinya juga bisa menjadi acuan 

kita dalam melaksanakan kegitan, pemantauan pada program penyuluhan 

juga akan bisa mengoptimalkan Kader BKB untuk memberikan materi 

BKB kepada anggotanya dan menambah peran aktif orang tua dalam 
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mengurangi permasalahan pada anak mas misalnya stunting, gizi buruk 

dan yang lainnya. Dan kader juga bisa berdaya juga.“ 

Penjelasan tersebut diperkuat lagi dari wawancara ibu mardiana selaku penyuluh 

lapangan keluarga berencana, berikut: 

“kita selalu memantau kader langsung dilapangan mas apakah berjalan 

dengan baik, jangan sampai kegiatan bkb berhenti ditengah jalan, kita 

memantau berjalannya kegiatan bkb mas, jelas penting mas, kan kita juga 

melihat dan mengevaluasi kegiatan apakah susah sesuai ataupun berjalan 

dengan baik.” 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa 

pemantauan penyuluhan kader BKB dilaksanakan oleh penyuluh dengan memantau 

langsung pencatatan administrasi yang dilakukan kader BKB serta pelaporan yang 

dibuat oleh kader BKB. 

4.2.1.5 Peran penyuluh sebagai linker dan motivator dalam optimalisasi kader Bina 

Keluarga Balita (BKB). 

Berdasarkan penelitan yang dilakukan mengenai penyuluhan kader 

keluarga balita (BKB) untuk mengoptimalkan kader Bina Keluarga Balita 

(BKB), hasil yang dicapai penyuluh sebagai linker atau menjadi 

penghubung atara sumber-sumber yang diperlukan untuk melakukan 

perubahan pada kader BKB tersebut juga melalui serangkaian tahapan 

didalam sebuah penyuluhan, baik dari perencanaan yang matang, serta 

menjadikan pelaksanaan penyuluhan berjalan dengan baik, lalu dengan 
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melaksanakan pembinaan kepada kader BKB yang sesuai prosedur, 

pemantauan juga terhadap kader mengenai administrasi yang ditugaskan. 

Selanjutnya melakukan evaluasi untuk menilai apakah program berjalan 

dengan baik atau tidak. Penyuluh juga selalu membangun relasi ataupun 

bermitra dengan pihak lain guna peningkatan kemampuan pada kader dapat 

optimal. Misalkan penyuluh kb membangun mitra dengan BKKBN serta 

dinas kesehatan dan pihak lainnya. Setelah tahapan terlaksana akan tercapai 

hasil dari penyuluhan yang berupa keaktifan kader dalam melakukan 

sosialisai BKB kepada masyarakat sekitar, kemandirian kader BKB yang 

berupa peningkatan keterampilan kader BKB yang berkaitan dengan 

pembuatan alat permainan edukasi bagi anak, pengetahuan mengenai 

kesehatan bagi keluarga, sehingga dapat menurunkan angka gizi buruk serta 

stunting pada anak, dan kesejahteraan ekonomi keluarga kader BKB yang 

berupa pembuatan makanan ataupun minuman yang diperjualbelikan 

sesama kader maupun masyarakat sekitar. Hasil tersebut berdasarkan 

wawancara dan observasi ibu Mafthah sebagai kasi K3,sebagai berikut:  

“jadi kita juga memberikan tambahan materi yang berkaitan tentang 

keterampilan yang dimaksudkan supaya kader dan anggota BKB 

mendapat pengetahuan tambahan, kita juga selalu mengupdate 

keterampilan yang sedang diminati banyak orang. Karena prinsipnya 

agar kader dan anggota bkb meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

keluarga. bukan hanya pengetahuan tentang materi BKB namun kader 

juga mendapatkan pengetahuan yang banyak mengenai hal yang 
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berkaitan tentang pola asuh anak, cara mendidik anak, serta kader juga 

diharapkan bisa mandiri dan meningkatkan kesejahteraan keluarga, 

penyuluh selalu memotivasi mas kader bkb supaya bisa mengembangkan 

pengetahuan yang telah diberikan waktu kegiatan penyuluhan.”  

Penjelasan tersebut didukung juga dari wawancara dan observasi ibu Mulyaningsih 

kader BKB  berikut: 

“materi yang diberikan penyuluh selalu terkini dek jadi kita juga 

menyesuaikan dengan jaman sekarang baik dalam pola asuh anak 

ataupun acara menddik anak hasil yang didapat dari penyuluhan banyak 

ya dek selain kita menerima ilmu tambahan kita juga dapat ketarampilan 

untuk menambah perekonomian keluarga dengan yang diberikan materi 

ketarampilan daripenyuluh. dimotivasi terus dan selalu didukung dek 

kita disemangati dan apapun kegiatan kita selalu disupport katakanlah 

seperti itu jadi kita lebih semnagat.” 

Penjelasan tersebut diperkuat lagi dari wawancara dan observasi ibu Suti Robiatun 

ketua kader BKB Mekar Sari II Pedurungan Kidul, berikut: 

“penyuluh memberikan materi BKB tentang sepuluh materi pokok yang 

tadi saya jelaskan mas, dan penyuluh juga memberikan keterampilan 

tambahan untuk meingkatkan kreatifitas kader BKB yang dimaksdkan 

juga bisa untuk diperjual belikan nantinya hasil keterampilan ynag dibuat 

ibu ibu kader BKB. hasil yang didapat dari penyuluhan banyak ya dek 

selain kita menerima ilmu tambahan kita juga dapat ketarampilan untuk 
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menambah perekonomian keluarga dengan yang diberikan materi 

ketarampilan daripenyuluh.” 

Berdasarkan hasil enelitian melalui wawancara dan observasi dapat 

disimpulkan bahwa hasil penyuluhan kader BKB yakni keaktifan kader dalam 

melakukan sosialisai BKB kepada masyarakat sekitar, kemandirian kader BKB 

yang berupa peningkatan keterampilan kader yang berkaitan dengan pembuatan alat 

permainan edukasi bagi anak, kesejahteraan ekonomi keluarga kader BKB. 

4.2.2 Faktor pendorong  

Faktor pendorong pada program penyuluhan kader BKB ialah 

mendorong berjalannya program pemerintah yang berkaitan dengan 

pendidikan kepada orang tua yang mempunyai balita, agar permasalahan 

stunting, gizi buruk, dan pola asuh kepada anak atau balita yang masih 

kurang perhatian dari masyarakat. Mendorong terciptanya kader ataupun 

anggota Bina Keluarga Balita (BKB) yang mempunyai kemandirian dan 

keterampilan untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi keluarga. Maka 

dari itu di laksanakan penyuluhan kepada masyarakat yang menjadi kader 

BKB, agar mereka bisa memberikan kontribusi pengabdian kepada 

masyarakat. Keaktifan penyuluh dan kader BKB memiliki peran yang 

sangat penting guna kelancaran atau keberhasilan program penyuluhan 

BKB. Informasi tersebut berdasarkan wawancara dan observasi yang 

dilakukan peneliti dengan ibu Maftuhah sebagai Kasi K3, sebagi berikut: 
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“faktor pendorong dan pendukung pendukung yang terkait dengan 

anggaran anggaran juga karena penyuluhan juga harus ada anggarannya 

terus juga dari sumber daya manusianya dari penyuluh itu sendiri 

kemudian apa yang kebijakan dari disdalduk KB ini pertama dari bidang 

k3 ini mengenai program-programnya konsistensi kita harus juga 

memberikan kepada penyuluh supaya membina kadernya jangan sampai 

nanti pergi berburu di tengah jalan karena karena nggak ada 

penghargaannya tuh ya kita tekan kan pentingnya ee apa penyuluhan 

karena masa depan bangsa itu juga berawal dari anak-anak itu ya itu 

penting sekali setelah adanya infrastruktur kualitas keluarga itu juga 

mempengaruhi penekanan itu dari berbagai aspek dari kesehatan 

perkembangan pertumbuhan itu toh ya betul.” 

 Penjelasan tersebut diperkuat lagi dari wawancara bapak hari selaku koordinator 

penyuluh lapangan keluarga berencana, berikut: 

“yang mendorong tentunya fasilitas yang memadai dan lengkap, 

konsistensi program penyuluhan yang berkontiniu, lalu anggaran dana 

mas karena kadang pada saat ini kader juga mengeluarkan dana 

pribadinya.” 

Penjelasan tersebut diperkuat lagi dari wawancara ibu Suti Robiatun selaku ketua 

kader BKB Mekar Sari II Pedurungan Kidul, berikut: 
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“sarana dan anggaran terus yang bisa mendorong berjalannya kegiatan, 

terus kemauan juga dari kita sesama kader kalau tidak terus dimotivasi 

banyak yang berhenti ditengah jalan.” 

Dari hasil wawancara dan observasi peneliti menyimpulkan bahwa  faktor 

pendorong yang memicu terjadinya program penyuluhan BKB yaitu keaktifan 

penyuluh ataupun kader BKB untuk memberikan wawasan terhadap masyarakat 

sekitar mengenai staunting, gizi buruk, dan pola asuh orang tua terhadap balita. 

Fasilitas ataupun sarana prasarana sebagai pendukung kelancaran program 

penyuluhan BKB hal tersebut juga berkaitan dengan anggaran yang perlu 

ditambahkan lagi untuk mendukung kegiatan penyuluhan kader BKB. 

4.2.3 Faktor penghambat 

Faktor penghambat program prnyuluhan kader BKB meliputi latar 

belakang kader BKB yang berbeda-beda jadi penyesuaian terhadap kader 

membutuhkan intensitas waktu cukup lama, dan rutinitas dari kader BKB 

yang sibuk dengan urusan keluarga masing-masing, kader belum bisa 

membagi waktu antara keluarga dengan kegiatan BKB. Terbatasnya  

koordinator penyuluh disetiap kecamatan yang membawahi banyaknya 

kelompok-kelompok BKB disetiap kelurahan, jadi koordinator harus ekstra 

berkerja untuk mengkoordinir setiap kali kegiatan penyuluhan terhadap 

kader BKB. Kesadaran masyarakat mengenai kegiatan BKB yang masih 

sangat rendah karena masyarakat yang masih banyak beranggapan 

mengikuti kader BKB hanya membuang waktu saja dan tidak ada balas jasa 

berupa uang, malah hanya akan mengeluarkan biaya. Seperti yang 
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dipaparkan dari hasil wawancara dan observasi dengan bapak Hari 

koordinator PLKB pedurungan kidul , berikut: 

“latar belakang sumber daya manusia yang berbeda beda mas ada yang 

mudah ada yang perlu ekstra kita lakukan penjelasan. Terus kita belum 

mempunyai tempat khusus mas didalam mengadakan kegiatan bkb 

dengan bahasa mudahnya sekertaruiat, lalu dari anggaran yang terbatas 

juga mas. kita selalu memaksimalkan apa yang ada mas misalkan kita 

hambatan anggaran ya kita berusaha menggunakan dengan bijak anggran 

yang ada seperti itu. Kalau masalah sumber daya manusia kita 

memberikan penyampaian materi dengan media yang mudah dipahami.” 

 Penjelasan tersebut diperkuat lagi dari wawancara ibu Suti Robiatun selaku ketua 

kader BKB Mekar Sari II Pedurungan Kidul, berikut: 

“kurang ibu-ibu mengenai pentingnya kegiatan bkb, waktu dan 

kesibukan yang berbeda beda karena kita juga kadang mengurus 

keluarga dan anak dek, terus kita juga kadang mengeluarkan dana pribadi 

dek jadi ibu-ibu yang belum jadi kader merasa gimana gitu yang 

terpenting kita sabar dek, dan selalu mencari jalan keluar penghambatnya 

itu.”  

Penjelasan tersebut diperkuat lagi dari wawancara ibu Maftuhah selaku Kasi bidang 

K3, berikut: 

“faktor penghambat jumlah penyuluh yang terbatas sementara wilayah 

yang harus diambil itu banyak contoh pendorong itu ada 1 koordinator 
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PKB di harus membawahi beberapa kelurahan ya toh satu kecamatan 

atau koordinator satu kalau bapak enggak tahu tanyain ya minimalkan 

rw1 jadi dia jangkauannya itu terbatas jumlah penyuluh di masing-

masing kecamatan kota Semarang kemudian eemasing-masing panjang 

2 itu daerah pindahannya itu melebihi daerah yang lain kesadaran 

masyarakat menjadi kader yang masih rendah karena berbagai latar 

belakang ibu-ibu ini menjadi persoalan tersendiri sehingga ibu-ibu yang 

menjadi kader jika terbatas karena terkendala waktu terus mencari dan 

mencari nafkah. Kemudian tempat pelaksanaan PKB belum mempunyai 

tempat ya seperti itu, cara menanggulangi paling-paling dengan tetap 

melaksanakan penyuluhan tetap menjaga kualitas materi memberikan 

motivasi terhadap pada kewajiban untuk ikut serta dalam menjaga 

perkembangan anak seperti itu ya.” 

Hasil penelitian dari wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa 

faktor penghambat dari program penyuluhan kader BKB meliputi terbatasnya 

koordinator penyuluh antar kelurahan jadi haru ektra berkerja keras. Kesadaran 

masyarakt yang masih kurang terhadap kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB). Latar 

belakang kader BKB yang berbeda beda menyebabkan kesadaran akan pentingnya 

penyuluhan menjadi kurang, penyesuaian waktu antara kesibukan keluarga dan 

penyuluhan masih rendah, pemikiran masyarakat khusunya para kader BKB bahwa 

mengikuti penyuluhan akan membuang banyak waktu serta mengeluarkan biaya.  
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4.3 Pembahasan  

Peran penyuluh KB dalam optimalisasi kader BKB kota Semarang adalah 

penyuluh sebagaia dministator, fasilitator, inisiator, penyuluh sebagai penyuluh 

sebagai motivator, penyuluh sebagai katalisator dan penyuluh sebagai linker. 

Peranan penyuluh KB dalam mengoptimalkan kader bina keluarga balita (BKB) 

yakni:  

4.3.1.1 Peran penyuluh sebagai administator dalam optimalisasi kader Bina 

Keluarga Balita (BKB). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan diperoleh 

hasil pembahasan berupa Peran penyuluh didalam administaror penyuluhan Kader 

BKB disesuaikan melalui rapat koordinasi dari berbeberapa bidang yaitu dari 

bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga, bidang Keluarga Berencana, 

bidang Penyuluhan dan penggerakkan. bidang Ketahanan dan Kesejahteraan 

Keluarga yang mengurusi kegiatan pemberdayaan keluarga sejahtera, mengurusi 

kegiatan bina ketahanan balita dan lansia, dan melaksanakan kegiatan bina 

ketahanan remaja. Bidang Keluarga Berencana memberikan kegiatan pengenalan 

alat dan obat kontrasepsi, serta memberikan jaminan pelayanan KB, dan mengurusi 

kepersertaan KB. Bidang Penyuluhan dan penggerakkan mempunyai tugas pokok 

dalam komunikasi informasi serta edukasi, advokasi penggerakan, dan 

pendayagunaan penyuluhan KB. Bidang pengendalian Penduduk mempunyai tugas 

pemanduan dan singkrinisasi pengendalian penduduk, pemetaan perkiraaan 
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pengendalian penduduk, dan melaksanakan sistem informasi pengendalian 

penduduk.  

Penyuluh sebagai administator yang dilakukan penyuluh berkerjasama 

dengan bidang lain maupun narasumber lain mampu memberikan keyakinan 

kegiatan penyuluhan berjalan dengan sesuai tujuan yang dicapai. Persiapan 

penyuluh yakni membahas mengenai agenda penyuluhan kader BKB, dalam rapat 

tersebut menghasilkan tujuan di penyuluhan kader BKB, rapat koordinasi dengan 

bidang lain yang terkait dengan BKB pun menghasilkan penentuan kebijakkan 

berupa pelaksanaan penyuluhan nantinya seperti apa dan menghasilkan kebijakan 

berkaitan dengan anggaran yang akan digunakan, rencana kegiatan mulai dari 

menentukan metode yang akan dipakai, pada persiapan metode yang nantinya 

digunakan yakni metode kekeluargaan dan metode interaksi langsung. Prinsip 

penyelenggaraan penyuluhan yang ditekankan pada interaksi penyuluh dengan 

kader BKB yang dibantu melalui media penyuluhan untuk mempermudah 

penyampaian materi seputar BKB kepada kader.  

Persiapan yang dilakukan penyuluh meliputi persiapan segala hal ynag 

dibutuhkan didalam kegiatan penyuluhan seperti persiapan tempat, persiapan alat 

pengeras suara, proyektor modul dan snack untuk kader BKB yang hadir. Persiapan 

narasumber dan materi apa yang akan disampaikan juga menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan penyuluh dalam memberikan informasi kepada kader BKB. 

Persiapan yang lainnya berkaitan non teknis penyuluh juga memperhatikan karena 

peserta penyuluhan mayoritas adalah ibu-ibu yang membawa balita ataupun 

anaknya jadi sebelum mengadakan penyuluhan kader BKB penyuluh 
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mempersiapkan kenyamanan yang sekiranya mampu membuat ibu-ibu serta 

anaknya nyaman. Persiapan yang dilakukan adalah mempersiapkan ruang khusus 

menyusui serta menyediakan kipas angin ataupun ac guna balita ataupun anak tidak 

kepanasan, serta menyiapkan penyuluh untuk selalu siap siaga menghadapi peserta 

penyuluhan dengan sabar dan ramah,  dan lain sebagainya. 

Persiapan yang dilakukan penyuluh yakni dengan selalu berkoordinasi 

antara penyuluh di Kota dengan penyuluh yang ada dilapangan, penyuluh 

dilapangan juga melanjutkan koordinasi kepada kelompok-kelompok yang menjadi 

naungannya. Koordinasi didalam sebuah persiapan sangat penting untuk 

keberhasilan berjalannya kegiatan penyuluhan. Koordinasi yang dilakukan 

penyuluh lapangan kepada kader melalui ketua kelompok kader BKB yang ada 

disetiap kecamatan ataupun tingkat keluarahan, dengan menginformasikan kegiatan 

penyuluhan kader BKB dimana, kapan, apa materi yang diberikan, apasaja yang 

dibutuhkan menjadi patokan koordinasinya. Didalam koordinasi penyuluh juga 

selalu memberikan motivasi dan dorongan kepda kader untuk dengan semngat hadir 

di penyuluhan kader BKB. Informasi tersebut berdasarkan penjelasan dari ibu 

Maftuhah sebagai Kasi K3, sebagai berikut: 

“ Tujuan kita mengadakan penyuluhan kader BKB diharapkan para kader 

BKB dan orang tua yang mengikuti kegiatan BKB bisa menambah 

wawasan tentang cara mendidik balitanya. perencanaaan yang dibuat 

penyuluh tentunya dibuat dengan matang-matang mas dengan 

merapatkan dan menentukan kebijakan tersebut. metode yang kita 

gunakan sesuai keadaan kader, prinsip yang kita gunakan prinsip 
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kekeluargaan mas dan keterbukaan antara penyuluh dan kader. Tak lupa 

media yang digunakan seperti modul, alat peraga, alat permainan edukasi 

sebagai contoh dan sebagai mempermudah dalam penyampaian materi.” 

Hasil penelitian tersersebut sesuai dengan pernyataaan H.A Simon dalam 

bukunya Public Administatoric yang dikutip oleh Handayaningrat (1981 : 2) 

memberikan definisi administrasi sebagai kegiatan dari kelompok yang 

mengadakan kerjasama untuk menyelesaikan tujuan bersama. 

Pengertian Administrasi menurut The Liang Gie yang dikutip oleh Ulbert 

(2009 : 9) menjelaskan bahwa segenap rangkaian kegatan penataan terhadap 

pekerjaan pokok yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam kerjasama 

mencapai tujuan tertentu. 

Jhon M. Pfiffner yang dikutip oleh Ulbert (2009 : 10) menjelaskan 

administrasi sebagai mengorganisasikan dan menggerakkan sumber daya manusia 

dan materiil untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Menurut Ordway Tead dikutip oleh Ulbert (2009 : 10) menjelaskan 

administrasi meliputi kegiatan individu-individu dalam suatu organisasi yang 

bertugas mengatur, memajukan, menyediakan fasilitas usaha kerja sama 

sekelompok individu-individu untuk merealisasikan tujuan yang di tentukan. 

Jadi dapat disimpulkan peran penyuluhan kb sebagai administator kader 

BKB merupakan kegiatan kerja sama yang dilakukan sekelompok orang yang akan 

melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan dengan  memiliki 

ciri-ciri adanya kegiatan/proses/usaha, serta adanya tujuan yang akan dicapaii. 



97 

 

  

 

4.3.1.2 Peran penyuluh sebagai inisiator dalam optimalisasi kader Bina Keluarga 

Balita (BKB). 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapatkan hasil pembahasan dari 

peran penyuluh sebagai inisiator yang dilakukan sesuai dengan rencana persiapan, 

mulai dari rapat koordinasi dari beberapa bidang yang menghasilkan penetapan 

tempat penyuluhan yang nantinya digunakan untuk proses penyuluhan yang 

dilaksanakan di Kota Semarang, serta waktu penyuluhan yang akan dilaksanakan 

dari pagi sampai siang hari. Pelakasanaan penyuluhan didahului dengan ketua 

penyelenggra yang dipegang Kasi Ketahanan dan Kesejahteraan keluarga 

mengecek kembali persiapan yang digunakan untuk penyuluhan, dengan harapan 

dapat memperlancar kegiatan penyuluhan. Pelaksanaan yang dilakukan penyuluh 

selanjutnya dengan membagi tugas masing-masing penyuluh. Pembagian 

dimaksudkan supaya penyuluh mampu berkerja dengan sesuai tugas utamanya. 

Penyuluh dibagi tugas dengan ada yang menjaga absensi, menjaga dan membagi 

konsumsi, penyuluh yang bertugas dalam mengoprasionalkan peralatan seperti 

proyektor, penyuluh yang bertuhgas memberikan materi kepada kader BKB atupun 

penyuluh yangbertugas membawakan acara dengan tambahan menjadi hiburan 

seperti ice breaking kepada kader disela-sela penyuluhan.  

Penyediaan Sarana dan prasarana pada pelaksanaan penyuluhan berupa 

penyediaan modul dan alat tulis sebagai penunjang proses berlangsungnya kegiatan 

penyuluhan kader BKB serta tempat yang digunakan harus nyaman untuk kader 

BKB, pemberian materi yang dilakukan penyuluh melalui narasumber sebagai 

instruktur penyuluhan melalui metode penyuluhan yang berupa pengajaran dengan 
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materi yang berkaitan dengan pola asuh anak, serta materi yang berkaitan dengan 

BKB. Penyuluh juga selalu memberikan materi yang berganti tema disetiap 

pertemuannya tentunya dengan metode interaksi langsung dengan Kader BKB. 

Seperti yang dikatakan oleh ibu Mardiana selaku Penyuluh Lapangan Keluarga 

Berencana,sebagai berikut: 

“kalau saya memberikan penyuluhan di Pedurungan kidul mas, Dalam 

satu bulan ada 4 kali pertemuan mas dan setiap pertemuan berbeda- beda 

materi. kita biasanya mengadakan sesuai dengan kelompok kader mas 

bisanya pukul berapa biasanya si pukul 09.00 sampai pukul 12.00. 

kelompok kader BKB yang didalamnya ibu-ibu yang membunyai balita 

yang mau juga mengurus organisai mengenai kelompok BKB. sarana dan 

prasanana tempat yang bediri sendiri si mas khusus kelompok BKB. 

terlepas dari tempat si semua sudah cukup baik mas. dari penyuluh kita 

menyediakan modul yang dari anggaran pemerintah Kota namun itupun 

juga kadang bersumber pada uang pribadi kader mas, kita juga tidak 

memungkiri terbatasnya anggaran dan karena Penyuluhan bkb adalah 

sebagian pengabdian sosial dimasyarakat kita selalu memotivasi kader si 

mas untuk tetap selalu memberikan yang terbaik untuk masyarakat 

nantinya, dan selalu berdiskusi tentang permasalahan yang terbaru 

dengan mencari jaln keluar permasalahannya, mitra yayasan 

purbadinata, BKKBN provinsi, dinas kesehatan dan bahkan juga DPRD 

bidang perempuan dan anak untuk memberikan materi untuk menambah 

wawasan kader kita sealalu lebih berinteraksi mas kepada kader di setiap 
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penyampaian materinya. kita berkerja sama dengan pihak disduk mas 

yang disana terdapat juga bidang yang terkait guna menyusun materi 

yang tepat bagi kader. kami penyuluh dilapangan mas yang diberikan 

tugas dan terkadang kasi koordinator bkb juga mas ibu maftuhah turun 

langsung memberikan penyuluhan metode yang diberikan dengan 

biasanya kita menyesuaikan aja si mas dilapangan.” 

Hasil tersebut sesuai dengan penyataan Menurut Hanafie (2010) inovasi 

merupakan penemuan baru dalam usaha meningkatkan keragaman suatu pekerjaan. 

Pengertian penemuan “baru” pada istilah inovasi bukan selalu berarti baru 

diciptakan melainkan dapat berupa sesuatu yang sudah lama dikenal, diterima, atau 

diterapkan oleh suatu masayarakat diluar sistem sosial yang menganggapnya 

sebagai suatu yang masaih baru. 

Menurut Soekartawi (1998) menjelaskan inovasi sebagai suatu ide yang 

diandang abru oleh seseorang karena latar belakang seseoarang yang berbeda-beda, 

maka didalam menilai secara objektif suatu ide tersebut kadangkadang menentukan 

reaksi seseorang. 

Jadi peran penyukuh KB dalam optimalisasi kader BKB dari penyuluhan 

kader BKB didasarkan dari beberapa proses mulai dari rapat antar bidang yang 

bersangkutan, sehingga didapat sebuah inovasi didalam pemilihan sarana prasarana 

yang disesuaikan dengan program. Penyuluh KB juga senantiasa memberikan 

motivasi juga agar inivasi yang diberikan kader tersebut dapat berjalan dengan baik. 
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4.3.1.3 Peran penyuluh sebagai fasilitator dalam optimalisasi kader Bina Keluarga 

Balita (BKB). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dari penelitian, peneliti 

mendapatkan hasil pembahasan mengenai peran penyuluh KB sebagai fasilitator 

dalam optimalisasi kader BKB, dilakukan melalui pembinaan terhadap orang tua 

anak atau balita, dinas pendidikan melakukan pembinaan yang berfokus pada 

kesadaran terhadap kedua orang tua untuk selalu memberikan pendidikan kepada 

anaknya, selanjutnya dinas kesehatan tingkat provinsi yang memberikan binaan 

berkaitan dengan kesehatan terhadap anak balita dan orang tua balita. Pembianaan 

yang dilakukan oleh BKKBN baik tingkat kota maupun Provinsi yang memberikan 

pembinaan berkaitan dengan keluarga berencana misalkan penggunaan alat 

kontrasepsi, pentingnya ber-KB dan lain sebagainya. Dinas kesehatan yang 

memberikan pembinaan berkaitan dengan kesehatan bagi anak dan orang tua seperti 

gizi buruk, stunting, kesehatan alat reproduksi  dan lainnya yang bermitra dengan 

penyuluh BKB yang berkaitan dengan pembinaan terhadap anak atau balita. Dinas 

pendidikan melakukan pembinaan berfokus pada kesadaran terhadap orang tua 

untuk selalu memberikan pendidikan kepada anaknya, dinas kesehatan tingkat 

provinsi yang memberikan binaan berkaitan dengan kesehatan terhadap anak balita 

dan orang tua balita berupa materi gizi, stunting, makanan sehat, kesehatan 

reproduksi, dan lain sebagainya. Pembinaan tersebut dilakukan melalui kegiatan 

kunjungan kepada kelompok BKB, maupun diadakannya pertemuan untuk 

memberikan sosialisai dan disertai dengan lomba-lomba berkaitan dengan BKB. 

Pembinaan dilakukan sebulan dua kali biasnaya pada minggu kedua dan keempat. 
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Pembinaan yang dilakukan penyuluh dimaksdkan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi kader BKB, serta masyarakat lainnya juga diperkenan juga bisa 

mengikuti pembinaan tersebut. Seperti yang dikatakan oleh ibu Mardiana selaku 

PLKB,sebagai berikut: 

“pembinaan dari kami itu berbeda berbeda-beda dan macam-macam 

misalnya pemberian materi dari berbagai sumber yang berbeda-beda sel 

dari dinas kesehatan itu mengenai kesehatan misal dari dinas 

perlindungan anak dan perempuan pembinaan yang dilakukan biasanya 

ada membina kader dengan memberikan materi tambahan tentang 

keterampilan untuk meningkatkan kesejahteraaan sosial dan membuat 

kader dan anggota BKB dapat berdaya dan dilakukan dengan kondisional 

si mas.” 

Hasil tersebut sesuai dengan penyataan dari Menurut Mathis (2002 : 112) 

pembinaaan ialah serangkaian kegiatan yang dimaksudkan untuk mendapatkan 

kemampuan guna membantu tercapainya tujuan didalam berorganisasi. Proses 

pembinaan tersebut terkait dengan cita-cita organisasi yang akan dicapai. Proses 

didalam pembinaan berlangsung melalui serangkaian proses membiasakan melalui 

motivasi yang sesuai dengan fungsi pendidikan di dalam keluarga.  

Pembinaan dalam fungsi manajemen menurut Sudjana (2000:56), yaitu 

pembinaan merupakan upaya untuk memelihara efisiensi dan efektivitas kegiatan 

sesuai dengan yang telah direncanakan dalam upaya untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Pembinaan adalah memberikan bantuan untuk mengenal 

hambatan-hambatan, baik yang di luar maupun di dalam situasi hidup dan kerjanya, 
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melihat segi-segi positif dan negatifnya serta menemukan pemecahan-pemecahan 

yang mungkin terjadi. ( Novi Ariyani dan Amin Yusuf, 39 : 2014) 

Menurut Invancevich (2008 : 46) menjelaskan mengenai pembinaan bahwa 

pembinaaan sebagai bentuk keinginan untuk meningkatkan kinerja dari pegawai 

untuk melakaukan pekerjannya. Pembinaan juga sebagai sebuah proses sistematis 

guna menjadikan prilaku seseorang maupun kelompok dapat meningkatkan 

pekerjaannya baik dalam kemampuannya maupun dalam keteampilannya yang 

meningkat sesuai dengan kopentensinya. 

Jadi pembinaan yang dilakukan untuk pengoptimalan kader BKB harus 

dilaksanakan secara berjenjeng tidak berhenti pada saat program. Pembinaan juga 

dilakukan oleh tenaga ahli untuk mengoptimalkan kinerja kader BKB. 

4.3.1.4 Peran penyuluh sebagai katalisator dalam optimalisasi kader Bina 

Keluarga Balita (BKB). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dari hasil penelitian, peneliti 

mendapatkan hasil dari peran penyuluh KB sebagai katalisator supaya dapat 

mengoptimalkan di dalam penyuluhan kader BKB dengan cepat didalam perubahan 

sistem sosial yang selalu diawali dengan mendisiplinkan pemantauan yang 

berkaitan dengan memantau  laporan mengenai administrasi dalam kegiatan BKB, 

penyuluh menanyakan kepada kader mengenai pencatatan kegiatan kader BKB 

dimasyarakat. Pencatatan yang dilakukan kader BKB selalu mendapatkan arahan 

dari penyuluh lapangan keluarga berencana supaya pencatatan kegiatan dapat 

dilaporkan dengan jelas. Melalui pencatatan dapat diketahui mengenai keaktifan 
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dari kader BKB disetiap kelompok BKB yang ada di Kota Semarang yang 

didalamnya terdapat laporan mengenai rencana kegiatan, laporan mengenai daftar 

absensi kader dan anggota, laporan mengenai catatan kegiatan apa saja yang sudah 

dilakukan kader BKB, serta pelaporan catatan PUS ber-KB. Pelaporan yang 

dilakukan kader BKB kepada penyuluh lapangan keluarga berencana terdapat hal 

penting didalamnya seperti laporan kegiatan, laporan kasus dan rujukan 

perkembangan anak, serta terdaftar databasis online. Nantinya laporan yang sudah 

diterima oleh penyuluh lapangan keluarga berencana direkap menjadi satu dengan 

daerah kelompok BKB yang lainnya unruk menjadi bahan evaluasi. Berdasarkan 

wawancara dan observasi dari ibu Maftuhah kasi bidang K3, sebagai berikut: 

“jadi melibatkan para PKB dan PLKB tingkat kecamatan untuk 

melakukan kegitan penyuluhan karena peran aktif koordinator PKB bisa 

mengawal berjalannya kegiatan apakah berjalan dengan baik kader BKB 

kegitannya mas yang dipantau terus perkembangan mengenai berapa 

banyak orang tua yang minat menjadi kader BKB, banyak lagi mas 

tentunya penting sekali mas karena itu nantinya juga bisa menjadi acuan 

kita dalam melaksanakan kegitan, pemantauan pada program penyuluhan 

juga akan bisa mengoptimalkan Kader BKB untuk memberikan materi 

BKB kepada anggotanya dan menambah peran aktif orang tua dalam 

mengurangi permasalahan pada anak mas misalnya stunting, gizi buruk 

dan yang lainnya. Dan kader juga bisa berdaya juga.” 

Hasil tersebut sesuai dengan penyataan dari menurut Rizky Trisna & 

Reza Safitri (2018 : 172)  Peran penyuluh sebagai penghubung (katalisator) 



104 

 

  

 

antara penyuluh dan petani yakni penyuluh memberikan atau memperkenalkan 

inovasi baru kepada petani sehingga pada saat pertemuan kelompok bisa 

langsung praktekkan. Menurut BKKBN (2009 : 8) yakni menjelaskan 

Pemantauan merupakan kegiatan ynag dilakukan penyuluh dalam melihat 

berjalannya serta melakukan pengamatan kepada kegiatan kelompok Bina 

Keluarga Balita (BKB) dengan melakukan komunikasi dengan orang tua 

balitanya. 

Jadi peran penyuluh KB sebagai katalisator atau penghubung yang 

dilakukan penyuluh terhadap kader BKB yaitu ddengan melakukan pemantauan 

catatan, dan pelaporan yang sudah ditentukan pemerintah untuk dilaksanakan kader 

BKB dalam kegiatan yang berlangsung selama proses penyuluhan. Pemantauan ini 

nantinya digunakan untuk rujukan pengetahuan dan inovasi terhadap 

perkembangan anak yang terdapat di database online. 

4.3.1.5 Peran penyuluh sebagai linker dan motivator dalam optimalisasi kader Bina 

Keluarga Balita (BKB). 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penyuluhan kader BKB, peneliti 

mendapatkan hasil pembahasan berupa ,rangkaian pelaksanaan mulai dari 

perencanaan yang matang, serta menjadikan pelaksanaan penyuluhan berjalan 

dengan baik, lalu dengan melaksanakan pembinaan kepada kader BKB yang sesuai 

prosedur, pemantauan juga terhadap kader mengenai administrasi yang ditugaskan. 

Selanjutnya Pembangunan mitra ataupun relasi dengan piha lain supaya dapat 

memotivasi dan menumbuhkan semnagt baru pada kader BKB. Setelah tahapan 
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terlaksana akan terpaai hasil dari penyuluhan yang berupa keaktifan kader dalam 

melakukan sosialisai BKB kepada masyarakat sekitar, pembangunan relasi yang 

dilakukan penyuluh diharapkan mampu menambah kemandirian kader BKB yang 

berupa peningkatan keterampilan kader yang berkaitan dengan pembuatan alat 

permainan edukasi bagi anak, kesejahteraan ekonomi keluarga kader BKB yang 

berupa pembuatan makanan ataupun minuman yang diperjualbelikan sesama kader 

maupun masyarakat sekitar. Hasil tersebut berdasarkan wawancara dan observasi 

ibu Mafthah sebagai kasi K3,sebagai berikut:  

“jadi kita juga memberikan tambahan materi yang berkaitan tentang 

keterampilan yang dimaksudkan supaya kader dan anggota BKB 

mendapat pengetahuan tambahan, kita juga selalu mengupdate 

keterampilan yang sedang diminati banyak orang. Karena prinsipnya 

agar kader dan anggota bkb meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

keluarga. bukan hanya pengetahuan tentang materi BKB namun kader 

juga mendapatkan pengetahuan yang banyak mengenai hal yang 

berkaitan tentang pola asuh anak, cara mendidik anak, serta kader juga 

diharapkan bisa mandiri dan meningkatkan kesejahteraan keluarga, 

penyuluh selalu memotivasi mas kader bkb supaya bisa mengembangkan 

pengetahuan yang telah diberikan waktu kegiatan penyuluhan.” 

Hasil tersebut sesuai dengan penyataan dari Sulistiyani (2004 : 129) yang 

menjelaskan kemitraan secara etimologis berasal dari kata paertnership yang 

artinya kawan, sekitu, atau mitra. Kemitraan merupakan suatu bentuk kerja sama 

atas dasar kesepakatan dan rasa saling membutuhkan dalam rangka meningkatkan 



106 

 

  

 

kapasitas dan kapabilitas dibidang usaha tertentu sehingga tercapai tujuan dan hasil 

yang baik. 

Menurut Sumardjo (2010) menjelaskan inovasi pertanisan sebagai segala 

sesuatu yang dihasilkan melalui kegiatan penelitian dan pengkajian untuk 

membantu pengembangan secara umum. Inovasi merupakan alat yang diharapkan 

dapat meningkatkan produktifitas dan pendapatan. 

Menurut Kandarimas (2012) menyatakan motivasi itu sendiri dipengaruhi 

oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal contohnya 

kematangan pribadi, kelelahan, kebosanan serta kepuasan kerja. Sedangkan faktor 

eksternal contohnyalingkungan kerja, kompensasi, jaminan karir 

Jadi peran penyuluh KB terhadap optimalisasi kader BKB didasarkanjuga  

pada pembangunan relasi ataupun membangun kemitraan dengan pihak lain karena 

hal tersebut juga dapat memotivasi kader supaya lebih giat lagi dalam mengabdi 

dimasayarakat serta penyuluh KB juga selalu memotivasi kader agar tidak berhenti 

ditengah jalan kegiatan BKBnya.  

4.3.3 Faktor Pendorong 

Berdasarkan hasil wawancaran dan observasi yang dilakukan peneliti, 

peneliti mendapatkan hasil pembahasan dari faktor pendorong bahwa yang melatar 

belakangi terciptanya program penyuluhan kader BKB yaitu di mulai dari 

permasalahan stunting, gizi buruk, dan pola asuh kepada anak atau balita yang 

masih kurang perhatian dari masyarakat. Untuk mendorong terciptanya kader 

ataupun anggota Bina Keluarga Balita (BKB) yang mempunyai kemandirian dan 

keterampilan untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi keluarga. Agar kader BKB 
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bisa memberikan kontribusi pengabdian kepada masyarakat secara menyeluruh 

mengenai permasalahan yang ada dan marak terjadi di masyarakat mengenai 

stunting, gizi buruk dan pola asuh kepada anak balita. Keaktifan penyuluh dan 

kader BKB memiliki peran yang sangat penting guna kelancaran atau keberhasilan 

program penyuluhan BKB. Hasil tersebut berdasarkan wawancara dan observasi 

ibu Mafthah sebagai kasi K3,sebagai berikut: 

“faktor pendorong dan pendukung pendukung yang terkait dengan 

anggaran anggaran juga karena penyuluhan juga harus ada anggarannya 

terus juga dari sumber daya manusianya dari penyuluh itu sendiri 

kemudian apa yang kebijakan dari disdalduk KB ini pertama dari bidang 

k3 ini mengenai program-programnya konsistensi kita harus juga 

memberikan kepada penyuluh supaya membina kadernya jangan sampai 

nanti pergi berburu di tengah jalan karena karena nggak ada 

penghargaannya tuh ya kita tekan kan pentingnya ee apa penyuluhan 

karena masa depan bangsa itu juga berawal dari anak-anak itu ya itu 

penting sekali setelah adanya infrastruktur kualitas keluarga itu juga 

mempengaruhi penekanan itu dari berbagai aspek dari kesehatan 

perkembangan pertumbuhan itu toh ya betul.”  

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penyataan Nugraha, Yogi dan 

Rahmatiani, Luasiana (2018 : 66) jurnal Moral Kemasyarakatan yang menyatahan 

faktor pendorong ialah suatu hal yang mendasari berjalannya program yang 

disebabkan dari hal-hal yang mendorong peserta untuk ikut dalam sebuah program 
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guna mencapai tujuan ataupun hasil yang diinginkan. Melalui peran penyuluh 

program yang dijalankan. 

4.3.4 Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti mendapatkan hasil dari faktor 

penghambat penyuluhan untuk mengoptimalkan kader BKB berupa kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya Bina Keluarga Balita (BKB) yang masih kurang. 

Terkendalanya jumlah koordinator penyuluh di setiap kecamatan yang membawahi 

kelompok-kelompok BKB di setiap kelurahan. Pembagian waktu antara keluarga 

dan kegiatan BKB yang masih belum optimal pada kader BKB. Seperti yang 

dijalaskan ibu Maftuhah Kasi K3,sebagai berikut: 

“faktor penghambat jumlah penyuluh yang terbatas sementara wilayah 

yang harus diambil itu banyak contoh pendorong itu ada 1 koordinator 

PKB di harus membawahi beberapa kelurahan ya toh satu kecamatan 

atau koordinator satu kalau bapak enggak tahu tanyain ya minimalkan 

rw1 jadi dia jangkauannya itu terbatas jumlah penyuluh di masing-

masing kecamatan kota Semarang kemudian eemasing-masing panjang 

2 itu daerah pindahannya itu melebihi daerah yang lain kesadaran 

masyarakat menjadi kader yang masih rendah karena berbagai latar 

belakang ibu-ibu ini menjadi persoalan tersendiri sehingga ibu-ibu yang 

menjadi kader jika terbatas karena terkendala waktu terus mencari dan 

mencari nafkah. Kemudian tempat pelaksanaan PKB belum mempunyai 

tempat ya seperti itu, cara menanggulangi paling-paling dengan tetap 

melaksanakan penyuluhan tetap menjaga kualitas materi memberikan 
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motivasi terhadap pada kewajiban untuk ikut serta dalam menjaga 

perkembangan anak seperti itu ya.” 

Hasil dari penelitian tersebut sesuai dengan pernyataan Nugraha, Yogi dan 

Rahmatiani, Lusiana (2018 : 67) jurnal Moral Kemasyarakatan menyatakan faktor 

penghambat dari sebuah program dapat dijalankan sesuai dengan minat dari peserta 

tersebut untuk mengikuti program. 
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BAB V 

PENUTUP 

3.1 Simpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang dilakukan peneliti, maka didapatkanlah 

simpulan dari “Peranan Penyuluh Keluarga Berencana (KB) dalam Optimalisasi 

Kader Bina Keluarga Balita (BKB) di Kota Semarang.” 

Dengan memberikan pelayanan penyuluhan yang dilaksanakan pada kader 

keluarga balita diharapkan nantinya kader-kader yang ada di kota Semarang mampu 

memberikan pelayanan kepada anggota Bina Keluarga balita yang ada di 

masyarakat kota Semarang. Penyuluh KB mempunyai peran yang sangat didalam 

penyuluhan kader BKB, karenan penyuluh menjadi peran administator yang 

memberikan pengetahuan mengenai administrasi serta kegiatanpenyuluhan BKB. 

Penyuluh KB sebagai fasilitator dimana pemberian atau pemenuhan fasilitas 

ataupun kebutuhan kepada kegiatan BKB. Penyuluh sebagai inisiator untuk 

mengembangkan inovasi kepada kader BKB. Penyuluh KB sebagai motivator 

dimana penyuluh harus mampu memberikan motivasi untuk kader dapat selalu 

aktif. Penyuluh sebagai katalisator dimana penyuluh menjadikan pengbung antara 

pemerintah dengan kader BKB yang ada di masayarakat. Penyuluh sebagai linker 

merupakan bentuk lanjutan dari serangkaian tuga pokok penyuluh yang berguna 

untuk membangun relasi atau mitra dengan pihak lain untuk mendukung 

tercapainya tujuan. 
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 Faktor pendukung penyuluh KB dalam optimalisassi kader BKB yakni 

keaftifan penyuluh dalam memberikan kegiatan kepada kader BKB, penyuluh 

selalu memotivasi kader BKB untuk selalu bergerak, fasilitas yang memadai dalam 

kegiatan penyuluhan, keaktifan kader BKB dalam mengikuti kegitan penyuluhan, 

antusias dari kader BKB dalam menerima materi yang diberikan penyuluh. 

Mendukung kader ataupun anggota Bina Keluarga Balita (BKB) yang mempunyai 

kemandirian dan keterampilan untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi keluarga. 

Faktor penghambat dalam program penyuluh KB dalm optimalisasi kader 

Bina Keluarga Balita (BKB) meliputi latar belakang sosial, pendidikan, serta usia 

kader Bina Keluarga Balita (BKB)  yang berbeda-beda jadi penyesuaian terhadap 

kader membutuhkan intensitas waktu cukup lama, dan rutinitas dari kader Bina 

Keluarga Balita (BKB). Terbatasnya koordinator penyuluh disetiap kecamatan 

yang membawahi banyaknya kelompok-kelompok Bina Keluarga Balita (BKB). 

Terbatasnya anggaran yang membuat kegiatan penyuluhan belum sepenuhnya 

maksimal.  Tempat untuk kegiatan penyuluhan BKB yang belum ada dan masih 

menumpang dirumah warga. 

3.2 Saran  

Dari hasil penelitian, pembahasan serta simpulan yang telah diuraikan peneliti 

menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan Peranan Penyuluh Keluarga 

Berencana (KB) dalam Optimalisasi Kader Bina Keluarga Balita (BKB) di Kota 

Semarang, antara lain perlunya penambahan anggaran untuk kegiatan penyuluhan 

BKB, tempat yang memadai untuk mengadakan kegiatan penyuluhan yang 

dikakulan kader Bina Keluarga Balita (BKB) supaya menjadikan nyaman untuk 
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kader-kader. Pemberian pemahaman tentang pentingnya mengikuti kegiatan Bina 

Keluarga Balita (BKB) juga masih perlu ditingkatkan. Materi-materi penyuluhan 

Bina Keluarga Balita (BKB) yang selalu di update atau diperbaharui sesuai dengan 

perkembangan isu-isi dan teknologi. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen KASI K3 BKB 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

PERAN PENYULUH DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN 

KELUARGA BERENCANA (KB) UNTUK MENGOPTIMALKAN KADER 

BINA KELUARGA BALITA (BKB) KOTA SEMARANG (studi kasus 

Kelompok Bina Keluarga Balita Pedurungan Kidul) 

( KASI K3 Bidang BKB ) 

Fokus Subfokus Indikator Deskripsi item 

Peran 

Penyuluh 

Dinas 

Pengendalian 

Penduduk 

dan Keluarga 

Berencana 

1. Peran 

penyuluh 

kader bina 

keluarga 

balita 

(BKB)  

 

 

 

 

 

 

 

1.1 Administator  

1.2 Inisiator 

1.3 Fasilitator  

1.4 Motivator  

1.5 Katalisator  

1.6 Linker 

 

 

 

 

 

1.1 Tujuan penyuluhan 

2.1 Penentuan kebijakan 

3.1 Rencana kegiatan 

1.1.1 mendiskripsikan 

tentang 

menyusun 

jadwal dan 

koordinasi 

1.1.2 mendiskripsikan 

Menyelenggarak

an Pertemuan 

1.1.3 mendiskripsikan 

Fasilitator 

dalam dan diluar 

pertemuan 

1.1.4 mendiskripsikan 

motivasi kader 

1,2  

 

 

3,4 

 

5,6 

 

 

7,8 

9 

 

10,11,12 
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2. Persiapan 

kegiatan 

penyuluhan 

untuk  

pengoptimal

an kader 

Bina 

Keluarga 

Balita 

(BKB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1 Metode kegiatan 

penyuluhan 

5.1 Prinsip 

penyelenggaraan 

penyuluhan 

6.1 Media yang 

digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1 Tempat, waktu, dan 

jadwal kefiatan 

penyuluhan 

3.2 Sarana dan prasarana 

3.3 Penyuluhan kader 

3.4 Materi penyuluhan 

3.5 Metode penyuluhan  

1.1.5 mendiskripsikan 

Pembagian 

tugas 

 

2.1.1 mendiskripsikan 

Tujuan 

penyuluhan 

2.1.2 mendiskripsikan 

Penentuan 

kebijakan 

2.1.3 mendiskripsikan 

Rencana 

kegiatan 

2.1.4 mendiskripsikan 

Metode kegiatan 

penyuluhan 

2.1.5 mendiskripsikan 

Prinsip 

penyelenggaraa

n penyuluhan 

2.1.6 mendiskripsikan 

Media yang 

digunakan 

13,14,15,

16 

 

17,18,19 

 

20,21 

22 

 

 

 

23,24,25 

 

26,27,28,

29 

 

30,31,32,

33 

 

34,35,36 

 

37,38,39,

40 

41,42 



123 

 

  

 

 

3. Pelaksanaan 

penyuluhan 

untuk 

mengoptima

lkan 

kaderbina 

keluarga 

balita 

 

 

 

 

 

 

4. Pembinaan 

kader bina 

keluarga 

balita guna 

pengoptimal

an 

 

 

 

 

 

 

 

4.1 Melakukan 

kunjungan ke 

kelompok Bina 

keluarga balita. 

 

 

 

 

 

 

5.1   Mengamati 

berjalannya 

kegiatan Bina 

Keluarga Balita 

(BKB) 

 

 

3.1.1 mendiskripsikan 

Tempat, waktu, 

dan jadwal 

kefiatan 

penyuluhan 

3.1.2 Mendiskripsikan 

Sarana dan 

prasaran 

3.1.3 Mendiskripsikan 

Penyuluhan 

kader 

3.1.4 Mendiskripsikan 

Materi 

penyuluhan 

3.1.5 Mendiskripsikan 

Metode 

penyuluhan 

 

4.1.1 Mendiskripsikan 

pembinaan 

pelaksanaan 

penyuluhan.  

 

43,44,45 

 

 

 

 

 

46,47,48 

 

 

 

49,50,51,

52 

 

 

 

53,54,55 

 

56 

 

 

 

57,58 
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kemampuan 

kader 

 

 

5. Pemantauan 

penyuluhan 

 

 

 

 

 

6. Evaluasi  

 

 

 

 

 

7. Hasil 

penyuluhan  

 

8. Faktor 

pendorong 

6.1 Bentuk penilaian 

6.2 Evaluasi 

penyuluhan 

 

 

 

7.1 Hasil dari 

penyuluhan  

 

 

8.1 faktor dari dalam 

8.2 faktor dari luar 

 

 

 

 

9.1 Faktor dari dalam 

9.2 Faktor dari luar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.1.1 Mendiskripsikan 

berjalannya 

kegiatan dengan 

pengamatan 

penyuluh 

 

6.1.1 Mendiskripsikan 

bentuk penilaian  

6.1.2 Mendiskripsikan 

evaluasi 

penyuluhan 

 

7.1.1 mendeskripsikan 

hasil dari 

penyukuhan 

 

 

 

 

59,60,61,

62 
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9. Faktor 

penghambat  

 

 

 

10.   Gambaran 

Umum 

10.1 Latar Belakang 

dan sejarah 

10.2 Visi dan Misi  

10.3 Struktur 

Organisasi 

10.4 Program 

8.1.1 mendeskripsika

n faktor dalam 

8.1.2 mendeskripsika

n faktor dari 

luar 

 

9.1.1 mendeskripsika

n faktor dari 

dalam 

9.1.2 mendeskripsika

n faktor dari 

luar 

 

10.1 mendeskripsika

n klatar 

belaknag dan 

sejarah 

10.2 mendeskripsika

n visi dan misi 

10.3 mendeskripsika

n struktur 

organisasi 
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10.4 mendeskripsika

n program 
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Lampiran 2. Kisi-kisi koordinator PLKB 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

PERAN PENYULUH DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN 

KELUARGA BERENCANA (KB) UNTUK MENGOPTIMALKAN KADER 

BINA KELUARGA BALITA (BKB) KOTA SEMARANG (studi kasus 

Kelompok Bina Keluarga Balita Pedurungan Kidul) 

Koordinator Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) 

Fokus Subfokus Indikator Deskripsi item 

Peran 

Penyuluh 

Dinas 

Pengendalian 

Penduduk 

dan Keluarga 

Berencana 

1. Peran 

penyuluh 

kader 

bina 

keluarga 

balita 

(BKB)  

 

 

 

 

 

 

1.7 Administator 

1.8 Fasilitator  

1.9 Inisiator  

1.10 Motivator  

1.11 Katalisator atau  

1.12 Linker 

 

 

 

 

 

 

7.1 Tujuan penyuluhan 

8.1 Penentuan kebijakan 

1.1.6 mendiskripsikan 

tentang 

menyusun 

jadwal dan 

koordinasi 

1.1.7 mendiskripsikan 

Menyelenggarak

an Pertemuan 

1.1.8 mendiskripsikan 

Fasilitator 

dalam dan diluar 

pertemuan 

1.1.9 mendiskripsikan 

motivasi kader 

1,2  

 

 

3,4 

 

5,6 

 

 

7,8 

9 

 

10,11,12 
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2. Persiapan 

kegiatan 

penyuluh

an untuk  

pengopti

malan 

kader 

Bina 

Keluarga 

Balita 

(BKB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

9.1 Rencana kegiatan 

10.1 Metode kegiatan 

penyuluhan 

11.1 Prinsip 

penyelenggaraan 

penyuluhan 

12.1 Media yang 

digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6 Tempat, waktu, dan 

jadwal kefiatan 

penyuluhan 

3.7 Sarana dan prasarana 

1.1.10 mendiskripsikan 

Pembagian 

tugas 

 

2.1.7 mendiskripsikan 

Tujuan 

penyuluhan 

2.1.8 mendiskripsikan 

Penentuan 

kebijakan 

2.1.9 mendiskripsikan 

Rencana 

kegiatan 

2.1.10 mendiskripsikan 

Metode kegiatan 

penyuluhan 

2.1.11 mendiskripsikan 

Prinsip 

penyelenggaraa

n penyuluhan 

2.1.12 mendiskripsikan 

Media yang 

digunakan 

13,14,15,

16 

 

17,18,19 

 

20,21 

22 

 

 

 

23,24,25 

 

26,27,28,

29 

 

30,31,32,

33 

 

34,35,36 

 

37,38,39,

40 

41,42 
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3. Pelaksan

aan 

penyuluh

an untuk 

mengopti

malkan 

kaderbina 

keluarga 

balita 

 

 

 

 

 

 

4. Pembinaa

n kader 

bina 

keluarga 

3.8 Penyuluhan kader 

3.9 Materi penyuluhan 

3.10 Metode penyuluhan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Melakukan 

kunjungan ke 

kelompok Bina 

keluarga balita. 

 

 

 

 

 

 

3.1.6 mendiskripsikan 

Tempat, waktu, 

dan jadwal 

kefiatan 

penyuluhan 

3.1.7 Mendiskripsikan 

Sarana dan 

prasaran 

3.1.8 Mendiskripsikan 

Penyuluhan 

kader 

3.1.9 Mendiskripsikan 

Materi 

penyuluhan 

3.1.10 Mendiskripsikan 

Metode 

penyuluhan 

 

4.2.1 Mendiskripsikan 

pembinaan 

pelaksanaan 

penyuluhan.  

 

43,44,45 

 

 

 

 

 

46,47,48 

 

 

 

49,50,51,

52 

 

 

 

53,54,55 

 

56 

 

 

 

57,58 
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balita 

guna 

pengopti

malan 

kemampu

an kader 

 

 

5. Pemantau

an 

penyuluh

an 

 

 

 

 

 

6. Evaluasi  

 

 

 

 

 

 

5.2   Mengamati 

berjalannya kegiatan 

Bina Keluarga Balita 

(BKB) 

 

6.3 Bentuk penilaian 

6.4 Evaluasi 

penyuluhan 

 

 

 

7.2 Hasil dari 

penyuluhan  

 

 

8.3 faktor dari dalam 

8.4 faktor dari luar 

 

10.5 Faktor dari 

dalam 

 

 

 

 

 

 

5.2.1 Mendiskripsikan 

berjalannya 

kegiatan dengan 

pengamatan 

penyuluh 

 

6.1.3 Mendiskripsikan 

bentuk penilaian  

6.1.4 Mendiskripsikan 

evaluasi 

penyuluhan 

 

7.1.2 mendeskripsikan 

hasil dari 

penyukuhan 
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7. Hasil 

penyuluh

an  

 

8. Faktor 

pendoron

g 

 

 

9. Faktor 

pengham

bat    

10.6 Faktor dari 

luar 

 

8.1.3 mendeskripsika

n faktor dalam 

8.1.4 mendeskripsika

n faktor dari 

luar 

 

9.1.3 mendeskripsika

n faktor dari 

dalam 

9.1.4 mendeskripsika

n faktor dari 

luar 
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Lampiran 3 Kisi-kisi Instrumen Anggota PLKB 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

PERAN PENYULUH DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN 

KELUARGA BERENCANA (KB) UNTUK MENGOPTIMALKAN KADER 

BINA KELUARGA BALITA (BKB) KOTA SEMARANG (studi kasus 

Kelompok Bina Keluarga Balita Pedurungan Kidul) 

Anggota Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) 

Fokus Subfokus Indikator Deskripsi item 

Peran 

Penyuluh 

Dinas 

Pengendalian 

Penduduk 

dan Keluarga 

Berencana 

1. Peran 

penyuluh 

kader bina 

keluarga 

balita 

(BKB)  

 

 

 

 

 

 

 

1.13 Administator 

1.14 Inisiator 

1.15 Fasilitator  

1.16 Motivator  

1.17 Katalisator  

1.18 Linker 

 

 

 

 

 

 

13.1 Tujuan 

penyuluhan 

1.1.11 mendiskripsikan 

tentang menyusun 

jadwal dan 

koordinasi 

1.1.12 mendiskripsikan 

Menyelenggarakan 

Pertemuan 

1.1.13 mendiskripsikan 

Fasilitator dalam 

dan diluar 

pertemuan 

1.1.14 mendiskripsikan 

motivasi kader 

1,2  

 

 

3,4 

 

5,6 

 

 

7,8 

9 

 

10,11,12 
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2. Persiapan 

kegiatan 

penyuluhan 

untuk  

pengoptimal

an kader 

Bina 

Keluarga 

Balita 

(BKB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14.1 Penentuan 

kebijakan 

15.1 Rencana 

kegiatan 

16.1 Metode 

kegiatan 

penyuluhan 

17.1 Prinsip 

penyelenggaraan 

penyuluhan 

18.1 Media yang 

digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1.15 mendiskripsikan 

Pembagian tugas 

 

2.1.13 mendiskripsikan 

Tujuan penyuluhan 

2.1.14 mendiskripsikan 

Penentuan 

kebijakan 

2.1.15 mendiskripsikan 

Rencana kegiatan 

2.1.16 mendiskripsikan 

Metode kegiatan 

penyuluhan 

2.1.17 mendiskripsikan 

Prinsip 

penyelenggaraan 

penyuluhan 

2.1.18 mendiskripsikan 

Media yang 

digunakan 

 

3.1.11 mendiskripsikan 

Tempat, waktu, dan 

13,14,15,

16 

 

17,18,19 

 

20,21 

22 

 

 

 

23,24,25 

 

26,27,28,

29 

 

30,31,32,

33 

 

34,35,36 

 

37,38,39,

40 

41,42 
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3. Pelaksanaan 

penyuluhan 

untuk 

mengoptima

lkan 

kaderbina 

keluarga 

balita 

 

 

 

 

 

 

4. Pembinaan 

kader bina 

keluarga 

balita guna 

pengoptimal

an 

3.11 Tempat, 

waktu, dan jadwal 

kefiatan 

penyuluhan 

3.12 Sarana dan 

prasarana 

3.13 Penyuluhan 

kader 

3.14 Materi 

penyuluhan 

3.15 Metode 

penyuluhan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

jadwal kefiatan 

penyuluhan 

3.1.12 Mendiskripsikan 

Sarana dan prasaran 

3.1.13 Mendiskripsikan 

Penyuluhan kader 

3.1.14 Mendiskripsikan 

Materi penyuluhan 

3.1.15 Mendiskripsikan 

Metode penyuluhan 

 

4.3.1 Mendiskripsikan 

pembinaan 

pelaksanaan 

penyuluhan.  

 

 

 

 

 

 

5.3.1 Mendiskripsikan 

berjalannya 

 

43,44,45 

 

 

 

 

 

46,47,48 

 

 

 

49,50,51,

52 

 

 

 

53,54,55 

 

56 

 

 

 

57,58 
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kemampuan 

kader 

 

 

5. Pemantauan 

penyuluhan 

 

 

 

 

 

6. Evaluasi  

 

 

 

 

 

7. Hasil 

penyuluhan  

 

8. Faktor 

pendorong 

4.3 Melakukan 

kunjungan ke 

kelompok Bina 

keluarga 

balita. 

 

 

 

 

 

 

5.3   Mengamati 

berjalannya 

kegiatan Bina 

Keluarga 

Balita (BKB) 

 

6.5 Bentuk 

penilaian 

6.6 Evaluasi 

penyuluhan 

 

 

kegiatan dengan 

pengamatan 

penyuluh 

 

6.1.5 Mendiskripsikan 

bentuk penilaian  

6.1.6 Mendiskripsikan 

evaluasi 

penyuluhan 

 

7.1.3 mendeskripsikan 

hasil dari 

penyukuhan 

 

8.1.5 mendeskripsikan 

faktor dalam 

8.1.6 mendeskripsikan 

faktor dari luar 

 

9.1.5 mendeskripsikan 

faktor dari dalam 

9.1.6 mendeskripsikan 

faktor dari luar 
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9. Faktor 

penghambat    

 

7.3 Hasil dari 

penyuluhan  

 

 

8.5 faktor dari 

dalam 

8.6 faktor dari luar 

 

10.7 Faktor 

dari dalam 

10.8 Faktor 

dari luar 
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Lampiran 4 Kisi-kisi Instrumen Ketua BKB 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

PERAN PENYULUH DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN 

KELUARGA BERENCANA (KB) UNTUK MENGOPTIMALKAN KADER 

BINA KELUARGA BALITA (BKB) KOTA SEMARANG (studi kasus 

Kelompok Bina Keluarga Balita Pedurungan Kidul) 

Ketua Kader Bina Keluarga Balita (BKB) 

Fokus Subfokus Indikator Deskripsi item 

Peran 

Penyuluh 

Dinas 

Pengendalian 

Penduduk 

dan Keluarga 

Berencana 

1. Persiapan 

kegiatan 

penyuluhan 

untuk  

pengoptimal

an kader 

Bina 

Keluarga 

Balita 

(BKB) 

 

 

 

 

 

19.1 Administator 

20.1 Inisiator 

21.1 Fasilitator  

22.1 Motivator  

23.1 Katalisator  

24.1 Linker 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1.1 mendiskripsikan 

Tujuan 

penyuluhan 

1.1.2 mendiskripsikan 

Rencana 

kegiatan 

1.1.3 mendiskripsikan 

Metode kegiatan 

penyuluhan 

1.1.4 mendiskripsikan 

Prinsip 

penyelenggaraa

n penyuluhan 

1,2,3 

 

4,5,6 

 

7,8 

 

9 

 

10,11,12 

 

 

13,14,15,

16 
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2. Pelaksanaan 

penyuluhan 

untuk 

mengoptima

lkan 

kaderbina 

keluarga 

balita 

 

 

 

 

 

 

3. Pembinaan 

kader bina 

keluarga 

balita guna 

pengoptimal

an 

2.1 Tempat, waktu, dan 

jadwal kegiatan 

penyuluhan 

2.2 Sarana dan prasarana 

2.3 Penyuluhan kader 

2.4 Materi penyuluhan 

2.5 Metode penyuluhan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1 Melakukan 

kunjungan ke 

kelompok Bina 

keluarga balita. 

1.1.5 mendiskripsikan 

Media yang 

digunakan 

 

2.24.1 mendiskripsikan 

Tempat, waktu, 

dan jadwal 

kegiatan 

penyuluhan 

2.24.2 Mendiskripsikan 

Sarana dan 

prasaran 

2.24.3 Mendiskripsikan 

Penyuluhan 

kader 

2.24.4 Mendiskripsikan 

Materi 

penyuluhan 

2.24.5 Mendiskripsikan 

Metode 

penyuluhan 

 

17,18,19,

20 

 

21,22,23 

24,25,26,

27 

 

28,29 

 

 

30,31,32 

 

 

 

 

 

33,34,35 

 

 

 

36,37,38,

39 
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kemampuan 

kader 

 

 

4. Pemantauan 

penyuluhan 

 

 

 

 

 

5. Evaluasi  

 

 

 

 

 

6. Hasil 

penyuluhan  

 

7. Faktor 

pendorong 

 

 

 

 

 

 

4.1  Mengamati 

berjalannya 

kegiatan Bina 

Keluarga Balita 

(BKB) 

 

5.1 Bentuk penilaian 

5.2 Evaluasi 

penyuluhan 

 

 

 

6.1 Hasil dari 

penyuluhan  

 

 

3.1.1 Mendiskripsikan 

pembinaan 

pelaksanaan 

penyuluhan.  

 

 

 

 

 

 

4.1.1 Mendiskripsikan 

berjalannya 

kegiatan dengan 

pengamatan 

penyuluh 

 

5.1.1 Mendiskripsikan 

bentuk penilaian  

5.1.2 Mendiskripsikan 

evaluasi 

penyuluhan 

 

 

40,41,42 

 

43 

 

 

 

 

44,45 
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8. Faktor 

penghambat    

7.1 faktor dari dalam 

7.2 faktor dari luar 

 

 

10.9 Faktor 

dari dalam 

10.10 Faktor 

dari luar 

 

6.1.1 mendeskripsika

n hasil dari 

penyukuhan 

 

7.1.1 mendeskripsika

n faktor dalam 

7.1.2 mendeskripsika

n faktor dari 

luar 

 

8.1.1 mendeskripsika

n faktor dari 

dalam 

8.1.2 mendeskripsika

n faktor dari 

luar 
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Lampiran 5 Kisi-kisi Instrumen Kader BKB 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

PERAN PENYULUH DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN 

KELUARGA BERENCANA (KB) UNTUK MENGOPTIMALKAN KADER 

BINA KELUARGA BALITA (BKB) KOTA SEMARANG (studi kasus 

Kelompok Bina Keluarga Balita Pedurungan Kidul) 

Kader Bina Keluarga Balita (BKB) 

Fokus Subfokus Indikator Deskripsi item 

Peran 

Penyuluh 

Dinas 

Pengendalian 

Penduduk 

dan Keluarga 

Berencana 

1. penyuluhan 

untuk  

pengoptimal

an kader 

Bina 

Keluarga 

Balita 

(BKB) 

 

 

 

 

 

 

25.1 Administator 

26.1 Inisiator 

27.1 Fasilitator  

28.1 Motivator  

29.1 Katalisator  

30.1 Linker 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1.6 mendiskripsikan 

Tujuan 

penyuluhan 

1.1.7 mendiskripsikan 

Rencana 

kegiatan 

1.1.8 mendiskripsikan 

Metode kegiatan 

penyuluhan 

1.1.9 mendiskripsikan 

Prinsip 

penyelenggaraa

n penyuluhan 

1,2,3 

 

4,5,6 

 

7,8 

 

9 

 

10,11,12 

 

 

13,14,15,

16 
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2. Pelaksanaan 

penyuluhan 

untuk 

mengoptima

lkan 

kaderbina 

keluarga 

balita 

 

 

 

 

 

 

3. Pembinaan 

kader bina 

keluarga 

balita guna 

pengoptimal

an 

2.6 Tempat, waktu, dan 

jadwal kegiatan 

penyuluhan 

2.7 Sarana dan prasarana 

2.8 Penyuluhan kader 

2.9 Materi penyuluhan 

2.10 Metode 

penyuluhan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Melakukan 

kunjungan ke 

1.1.10 mendiskripsikan 

Media yang 

digunakan 

 

2.30.1 mendiskripsikan 

Tempat, waktu, 

dan jadwal 

kegiatan 

penyuluhan 

2.30.2 Mendiskripsikan 

Sarana dan 

prasaran 

2.30.3 Mendiskripsikan 

Penyuluhan 

kader 

2.30.4 Mendiskripsikan 

Materi 

penyuluhan 

2.30.5 Mendiskripsikan 

Metode 

penyuluhan 

 

17,18,19,

20 

 

21,22,23 

24,25,26,

27 

 

28,29 

 

 

30,31,32 

 

 

 

 

 

33,34,35 

 

 

 

36,37,38,

39 
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kemampuan 

kader 

 

 

4. Pemantauan 

penyuluhan 

 

 

 

 

 

5. Evaluasi  

 

 

 

 

 

6. Hasil 

penyuluhan  

 

7. Faktor 

pendorong 

kelompok Bina 

keluarga balita. 

 

 

 

 

 

 

4.1  Mengamati 

berjalannya 

kegiatan Bina 

Keluarga Balita 

(BKB) 

 

5.3 Bentuk penilaian 

5.4 Evaluasi 

penyuluhan 

 

 

 

6.2 Hasil dari 

penyuluhan  

3.1.2 Mendiskripsikan 

pembinaan 

pelaksanaan 

penyuluhan.  

 

 

 

 

 

 

4.1.2 Mendiskripsikan 

berjalannya 

kegiatan dengan 

pengamatan 

penyuluh 

 

5.1.3 Mendiskripsikan 

bentuk penilaian  

5.1.4 Mendiskripsikan 

evaluasi 

penyuluhan 

 

 

40,41,42 

 

43 

 

 

 

 

44,45 
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8. Faktor 

penghambat    

 

 

7.3 faktor dari dalam 

7.4 faktor dari luar 

 

 

10.11 Faktor 

dari dalam 

10.12 Faktor 

dari luar 

 

6.1.2 mendeskripsika

n hasil dari 

penyukuhan 

 

7.1.3 mendeskripsika

n faktor dalam 

7.1.4 mendeskripsika

n faktor dari 

luar 

 

8.1.3 mendeskripsika

n faktor dari 

dalam 

8.1.4 mendeskripsika

n faktor dari 

luar 
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Lampiran 6 Pedoman wawancara KASI K3 BKB 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

I. Identitas Subjek 

1. Nama   :  

2. Alamat   :  

3. Umur   :  

4. Pendidikan Terakhir  :  

5. Pekerjaan     :  

 

II. Daftar Pertanyaan 

Peran Penyuluh : 

1. Bagaimanakah peran penyuluh dalam menyusun jadwal kegiatan 

penyuluhan Bina keluarga balita (BKB)? 

2. Siapa saja yang berperan dalam menyusun jadwal kegiatan 

penyuluhan? 

3. Bagaimana peran kader dalam menyelenggarakan pertemuan Bina 

Keluarga Balita (BKB)? 

4. Bagaimana koordinasi antara penyuluh dengan kader BKB supaya 

terselenggara kegiatan penyuluhan? 

KASI K3 bidang BKB 
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5. Bagaimana peran penyuluh sebagai fasilitator kegiatan penyuluhan 

Bina Keluarga Balita (BKB)? 

6. Seberapa pentingkah peran penyuluh sebagi fasilitator kegiatan 

penyuluhan BKB? 

7. Bagaimana peran Penyuluh dalam memotivasi kader Bina Keluarga 

Balita (BKB)? 

8. Adakah strategi khusus penyuluh dalam memberikan motivasi kepada 

kader BKB? 

9. Bagaimana peran penyuluh sebagai katalisator dalam kegiatan 

penyuluhan Bina Keluarga Balita (BKB)?    

Persiapan :  

10. Apakah tujuan dari penyuluhan kader BKB di kota Semarang? 

Khususnya di kecamatan Pedurungan Kidul? 

11. Apakah ada tujuan khusus mengenai kegiatan penyuluhan BKB? 

12. Persiapan apa sajakah yang dilakukan Bina Keluarga balita sebelum 

melaksanakan kegiatan penyuluhan guna mencapai tujuan yang akan 

dicapai? 

13. Bagaimana penentuan kebijakan penyuluhan yang dilakukan guna 

memberikan penyuluhan tentang Bina Keluarga balita kepada kader di 

Kota Semarang? 

14. Kapan diadakan Penentuan kebijakan penyuluhan ?  

15. Dengan siapa saja penentuan kebijakan di buat? 
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16. Apakah ada rapat yang khusus membahas kebijakan penyuluhan kader 

BKB? 

17. Bagaimana membuat perencanaan tentang penyuluhan kader BKB? 

18. Adakah perencanaan yang dibuat penyuluh sudah sesuai dengan 

kebutuhan kader? 

19. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan kegiatan penyuluhan 

kader BKB? 

20. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan metode yang akan 

dilakukan di dalam penyuluhan? 

21. Apakah ada metode khusus yang digunakan dalam memberikan 

penyuluhan kepada kader? 

22. Bagaimana peran penyuluh dalam menjalankan prinsip penyuluhan 

kader BKB?    

23. Bagaimana peran penyuluh dalam merencanakan media yang akan 

digunakan dalam penyuluhan? 

24. Media apasaja yang biasa digunakan dalam penyuluhan kader BKB? 

25. Seberapa efektifkah media yang digunakan untuk penyuluhan? 

Pelaksanaan Penyuluhan : 

26. Dimana penyuluh biasnya melakukan kegiatan penyuluhan terhadap 

kader BKB? 

27. Berapa kali penyuluh memberikan penyuluhan kepada kader BKB? 

28. Pukul berapa kegiatan penyuluhan dilaksanakan dan sampai selesai? 
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29. Siapa saja yang menjadi peserta dari penyuluhan kader BKB dan 

berapa? 

30. Sarana dan prasarana apasaja yang dibutuhkan ketia penyuluh 

memberikan penyuluhan? 

31. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana untuk penyuluhan kader 

BKB? 

32. Bagaimana penyuluh mendorong pengoptimalan kader BKB semisal 

dengan keterbatasan sarana dan prasarana? 

33. Sarana dan prasarana yang ada bersumber dari mana? 

34. Bagaimana penyuluhan yang dilakukan guna mengoptimalkan Kader 

BKB dimasyarakat? 

35. Apakah penyuluh menjalin mitra dengan pihak lain guna 

mengoptimalkan Kader BKB? 

36. Siapa saja yang menjadi mitra penyuluh dalam mengoptimalkan kader 

BKB? 

37. Bagaimana penyuluh dalam memberikan materi kepada kader BKB 

supaya bisa tersampaikan dengan baik? 

38. Bagaimana penyuluh menyusun materi untuk kegiatan penyuluhan 

kader BKB? 

39. Materi apa saja yang diberikan penyuluh untuk mengoptimalkan kader 

BKB dimasyarakat? 

40. Siapa saja yang memberikan materi Penyuluhan kader BKB? 
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41. Bagaimanakah  metode yang akan dilaksanakan atau digunakan di 

dalam pelaksanaan kegiatan Bina Keluarga balita? 

42. Apakah penyuluh selalu menggunakan model yang berbeda dalam 

setiap mengadakan penyuluhan di beda tempat? 

Pembinaan :  

43. Bagaimana penyuluh dalam membrikan pembinaan terhadap kader 

BKB supaya bisa Optimal jika terjun dimasyarakat? 

44. Kegiatan pembinaan seperti apa yang dilakukan penyuluh? 

45. Berapa lama jangka waktu pembinaan kader BKB? 

Pemantauan : 

46. Bagaimana penyuluh dalam memantau berjalannya kegiatan kader 

BKB dimasyarakat? 

47. Apa saja yang dipantau dalam kegiatan BKB? 

48. Seberapa penting Pemantauan bagi pengoptimlan Kader BKB itu 

sendiri? 

Evaluasi : 

49. Bagaimana proses evalusai yang dilakukan penyuluh ? 

50. Apa saja yang dievaluasi? 

51. Berapa kali diadakan evaluasi dalam penyuluhan kader BKB? 

52. Apa yang menjadi patokan penilaian evaluasi? 

Hasil : 



152 

 

  

 

53. Bagaimana penyuluh dalam menambah menambah wawasan di dalam 

melakukan penyuluhan Bina Keluarga balita supaya mendapatkan hasil 

yang optimal dalam penyuluhan kader? 

54. Apa yang menjadi hasil dari penyuluhan kader (BKB)? 

55. Bagaimana penyuluh dalam mendorong hasil yang optimal dalam 

penyuluhan kader BKB? 

Faktor pendorong : 

56. Apa saja yang enjadi faktor pendorong dari berjalannya kegiatan 

penyuluhan? 

Faktor penghambat : 

57. Apa saja yang menghambat dalam penyuluhan kader BKB? 

58. Bagaimana cara penyuluh dalam mengatasi hambatan  yang terjadi? 

Gambaran Umum : 

59. Bagaimana sejarah dan latar belakang Penyuluh dinas pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana kota semarang? 

60. Apa visi dan misi Penyuluh dinas pengendalian penduduk dan keluarga 

berencana kota semarang? 

61. Bagimana struktur organisasi Penyuluh dinas pengendalian penduduk 

dan keluarga berencana kota semarang 

62. Apasaja program Penyuluh dinas pengendalian penduduk dan keluarga 

berencana kota semarang 
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Lampiran 7 Pedoman wawancara Koordinator  PLKB 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

III. Identitas Subjek 

1. Nama   :  

2. Alamat   :  

3. Umur   :  

4. Pendidikan Terakhir  :  

5. Pekerjaan     :  

 

IV. Daftar Pertanyaan 

Peran Penyuluh : 

1. Bagaimanakah peran penyuluh dalam menyusun jadwal kegiatan 

penyuluhan Bina keluarga balita (BKB)? 

2. Siapa saja yang berperan dalam menyusun jadwal kegiatan penyuluhan? 

3. Bagaimana peran kader dalam menyelenggarakan pertemuan Bina 

Keluarga Balita (BKB)? 

4. Bagaimana koordinasi antara penyuluh dengan kader BKB supaya 

terselenggara kegiatan penyuluhan? 

5. Bagaimana peran penyuluh sebagai fasilitator kegiatan penyuluhan Bina 

Keluarga Balita (BKB)? 

Koordinator PLKB 
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6. Seberapa pentingkah peran penyuluh sebagi fasilitator kegiatan 

penyuluhan BKB? 

7. Bagaimana peran Penyuluh dalam memotivasi kader Bina Keluarga Balita 

(BKB)? 

8. Adakah strategi khusus penyuluh dalam memberikan motivasi kepada 

kader BKB? 

9. Bagaimana peran penyuluh sebagai katalisator dalam kegiatan penyuluhan 

Bina Keluarga Balita (BKB)?    

Persiapan :  

10. Apakah tujuan dari penyuluhan kader BKB di kota Semarang? Khususnya 

di kecamatan Pedurungan Kidul? 

11. Apakah ada tujuan khusus mengenai kegiatan penyuluhan BKB? 

12. Persiapan apa sajakah yang dilakukan Bina Keluarga balita sebelum 

melaksanakan kegiatan penyuluhan guna mencapai tujuan yang akan 

dicapai? 

13. Bagaimana penentuan kebijakan penyuluhan yang dilakukan guna 

memberikan penyuluhan tentang Bina Keluarga balita kepada kader di 

Kota Semarang? 

14. Kapan diadakan Penentuan kebijakan penyuluhan ?  

15. Dengan siapa saja penentuan kebijakan di buat? 

16. Apakah ada rapat yang khusus membahas kebijakan penyuluhan kader 

BKB? 

17. Bagaimana membuat perencanaan tentang penyuluhan kader BKB? 
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18. Adakah perencanaan yang dibuat penyuluh sudah sesuai dengan 

kebutuhan kader? 

19. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan kegiatan penyuluhan 

kader BKB? 

20. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan metode yang akan 

dilakukan di dalam penyuluhan? 

21. Apakah ada metode khusus yang digunakan dalam memberikan 

penyuluhan kepada kader? 

22. Bagaimana peran penyuluh dalam menjalankan prinsip penyuluhan kader 

BKB?    

23. Bagaimana peran penyuluh dalam merencanakan media yang akan 

digunakan dalam penyuluhan? 

24. Media apasaja yang biasa digunakan dalam penyuluhan kader BKB? 

25. Seberapa efektifkah media yang digunakan untuk penyuluhan? 

Pelaksanaan Penyuluhan : 

26. Dimana penyuluh biasnya melakukan kegiatan penyuluhan terhadap kader 

BKB? 

27. Berapa kali penyuluh memberikan penyuluhan kepada kader BKB? 

28. Pukul berapa kegiatan penyuluhan dilaksanakan dan sampai selesai? 

29. Siapa saja yang menjadi peserta dari penyuluhan kader BKB dan berapa? 

30. Sarana dan prasarana apasaja yang dibutuhkan ketia penyuluh memberikan 

penyuluhan? 

31. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana untuk penyuluhan kader BKB? 
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32. Bagaimana penyuluh mendorong pengoptimalan kader BKB semisal 

dengan keterbatasan sarana dan prasarana? 

33. Sarana dan prasarana yang ada bersumber dari mana? 

34. Bagaimana penyuluhan yang dilakukan guna mengoptimalkan Kader BKB 

dimasyarakat? 

35. Apakah penyuluh menjalin mitra dengan pihak lain guna mengoptimalkan 

Kader BKB? 

36. Siapa saja yang menjadi mitra penyuluh dalam mengoptimalkan kader 

BKB? 

37. Bagaimana penyuluh dalam memberikan materi kepada kader BKB 

supaya bisa tersampaikan dengan baik? 

38. Bagaimana penyuluh menyusun materi untuk kegiatan penyuluhan kader 

BKB? 

39. Materi apa saja yang diberikan penyuluh untuk mengoptimalkan kader 

BKB dimasyarakat? 

40. Siapa saja yang memberikan materi Penyuluhan kader BKB? 

41. Bagaimanakah  metode yang akan dilaksanakan atau digunakan di dalam 

pelaksanaan kegiatan Bina Keluarga balita? 

42. Apakah penyuluh selalu menggunakan model yang berbeda dalam setiap 

mengadakan penyuluhan di beda tempat? 

Pembinaan :  

43. Bagaimana penyuluh dalam membrikan pembinaan terhadap kader BKB 

supaya bisa Optimal jika terjun dimasyarakat? 
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44. Kegiatan pembinaan seperti apa yang dilakukan penyuluh? 

45. Berapa lama jangka waktu pembinaan kader BKB? 

Pemantauan : 

46. Bagaimana penyuluh dalam memantau berjalannya kegiatan kader BKB 

dimasyarakat? 

47. Apa saja yang dipantau dalam kegiatan BKB? 

48. Seberapa penting Pemantauan bagi pengoptimlan Kader BKB itu sendiri? 

Evaluasi : 

49. Bagaimana proses evalusai yang dilakukan penyuluh ? 

50. Apa saja yang dievaluasi? 

51. Berapa kali diadakan evaluasi dalam penyuluhan kader BKB? 

52. Apa yang menjadi patokan penilaian evaluasi? 

Hasil : 

53. Bagaimana penyuluh dalam menambah menambah wawasan di dalam 

melakukan penyuluhan Bina Keluarga balita supaya mendapatkan hasil 

yang optimal dalam penyuluhan kader? 

54. Apa yang menjadi hasil dari penyuluhan kader (BKB)? 

55. Bagaimana penyuluh dalam mendorong hasil yang optimal dalam 

penyuluhan kader BKB? 

Faktor pendorong : 
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56. Apa saja yang enjadi faktor pendorong dari berjalannya kegiatan 

penyuluhan? 

Faktor penghambat : 

57. Apa saja yang menghambat dalam penyuluhan kader BKB? 

58. Bagaimana cara penyuluh dalam mengatasi hambatan  yang terjadi? 
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Lampiran 8 Pedoman wawancara Anggota PLKB 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

V. Identitas Subjek 

1. Nama   :  

2. Alamat   :  

3. Umur   :  

4. Pendidikan Terakhir  :  

5. Pekerjaan     :  

 

VI. Daftar Pertanyaan 

Peran Penyuluh : 

1. Bagaimanakah peran penyuluh dalam menyusun jadwal kegiatan 

penyuluhan Bina keluarga balita (BKB)? 

2. Siapa saja yang berperan dalam menyusun jadwal kegiatan penyuluhan? 

3. Bagaimana peran kader dalam menyelenggarakan pertemuan Bina 

Keluarga Balita (BKB)? 

4. Bagaimana koordinasi antara penyuluh dengan kader BKB supaya 

terselenggara kegiatan penyuluhan? 

5. Bagaimana peran penyuluh sebagai fasilitator kegiatan penyuluhan Bina 

Keluarga Balita (BKB)? 

Anggota PLKB 
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6. Seberapa pentingkah peran penyuluh sebagi fasilitator kegiatan 

penyuluhan BKB? 

7. Bagaimana peran Penyuluh dalam memotivasi kader Bina Keluarga Balita 

(BKB)? 

8. Adakah strategi khusus penyuluh dalam memberikan motivasi kepada 

kader BKB? 

9. Bagaimana peran penyuluh sebagai katalisator dalam kegiatan penyuluhan 

Bina Keluarga Balita (BKB)?    

Persiapan :  

10. Apakah tujuan dari penyuluhan kader BKB di kota Semarang? Khususnya 

di kecamatan Pedurungan Kidul? 

11. Apakah ada tujuan khusus mengenai kegiatan penyuluhan BKB? 

12. Persiapan apa sajakah yang dilakukan Bina Keluarga balita sebelum 

melaksanakan kegiatan penyuluhan guna mencapai tujuan yang akan 

dicapai? 

13. Bagaimana penentuan kebijakan penyuluhan yang dilakukan guna 

memberikan penyuluhan tentang Bina Keluarga balita kepada kader di 

Kota Semarang? 

14. Kapan diadakan Penentuan kebijakan penyuluhan ?  

15. Dengan siapa saja penentuan kebijakan di buat? 

16. Apakah ada rapat yang khusus membahas kebijakan penyuluhan kader 

BKB? 

17. Bagaimana membuat perencanaan tentang penyuluhan kader BKB? 
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18. Adakah perencanaan yang dibuat penyuluh sudah sesuai dengan 

kebutuhan kader? 

19. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan kegiatan penyuluhan 

kader BKB? 

20. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan metode yang akan 

dilakukan di dalam penyuluhan? 

21. Apakah ada metode khusus yang digunakan dalam memberikan 

penyuluhan kepada kader? 

22. Bagaimana peran penyuluh dalam menjalankan prinsip penyuluhan kader 

BKB?    

23. Bagaimana peran penyuluh dalam merencanakan media yang akan 

digunakan dalam penyuluhan? 

24. Media apasaja yang biasa digunakan dalam penyuluhan kader BKB? 

25. Seberapa efektifkah media yang digunakan untuk penyuluhan? 

Pelaksanaan Penyuluhan : 

26. Dimana penyuluh biasnya melakukan kegiatan penyuluhan terhadap kader 

BKB? 

27. Berapa kali penyuluh memberikan penyuluhan kepada kader BKB? 

28. Pukul berapa kegiatan penyuluhan dilaksanakan dan sampai selesai? 

29. Siapa saja yang menjadi peserta dari penyuluhan kader BKB dan berapa? 

30. Sarana dan prasarana apasaja yang dibutuhkan ketia penyuluh memberikan 

penyuluhan? 

31. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana untuk penyuluhan kader BKB? 
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32. Bagaimana penyuluh mendorong pengoptimalan kader BKB semisal 

dengan keterbatasan sarana dan prasarana? 

33. Sarana dan prasarana yang ada bersumber dari mana? 

34. Bagaimana penyuluhan yang dilakukan guna mengoptimalkan Kader BKB 

dimasyarakat? 

35. Apakah penyuluh menjalin mitra dengan pihak lain guna mengoptimalkan 

Kader BKB? 

36. Siapa saja yang menjadi mitra penyuluh dalam mengoptimalkan kader 

BKB? 

37. Bagaimana penyuluh dalam memberikan materi kepada kader BKB 

supaya bisa tersampaikan dengan baik? 

38. Bagaimana penyuluh menyusun materi untuk kegiatan penyuluhan kader 

BKB? 

39. Materi apa saja yang diberikan penyuluh untuk mengoptimalkan kader 

BKB dimasyarakat? 

40. Siapa saja yang memberikan materi Penyuluhan kader BKB? 

41. Bagaimanakah  metode yang akan dilaksanakan atau digunakan di dalam 

pelaksanaan kegiatan Bina Keluarga balita? 

42. Apakah penyuluh selalu menggunakan model yang berbeda dalam setiap 

mengadakan penyuluhan di beda tempat? 

Pembinaan :  

43. Bagaimana penyuluh dalam membrikan pembinaan terhadap kader BKB 

supaya bisa Optimal jika terjun dimasyarakat? 
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44. Kegiatan pembinaan seperti apa yang dilakukan penyuluh? 

45. Berapa lama jangka waktu pembinaan kader BKB? 

Pemantauan : 

46. Bagaimana penyuluh dalam memantau berjalannya kegiatan kader BKB 

dimasyarakat? 

47. Apa saja yang dipantau dalam kegiatan BKB? 

48. Seberapa penting Pemantauan bagi pengoptimlan Kader BKB itu sendiri? 

Evaluasi : 

49. Bagaimana proses evalusai yang dilakukan penyuluh ? 

50. Apa saja yang dievaluasi? 

51. Berapa kali diadakan evaluasi dalam penyuluhan kader BKB? 

52. Apa yang menjadi patokan penilaian evaluasi? 

Hasil : 

53. Bagaimana penyuluh dalam menambah menambah wawasan di dalam 

melakukan penyuluhan Bina Keluarga balita supaya mendapatkan hasil 

yang optimal dalam penyuluhan kader? 

54. Apa yang menjadi hasil dari penyuluhan kader (BKB)? 

55. Bagaimana penyuluh dalam mendorong hasil yang optimal dalam 

penyuluhan kader BKB? 

Faktor pendorong : 
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56. Apa saja yang enjadi faktor pendorong dari berjalannya kegiatan 

penyuluhan? 

Faktor penghambat : 

57. Apa saja yang menghambat dalam penyuluhan kader BKB? 

58. Bagaimana cara penyuluh dalam mengatasi hambatan  yang terjadi? 
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Lampiran 9 Pedoman wawancara Ketua Kader BKB 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

I. Identitas Subjek 

1. Nama   :  

2. Alamat   :  

3. Umur   :  

4. Pendidikan Terakhir  :  

5. Pekerjaan     :  

 

II. Daftar Pertanyaan 

Persiapan :  

1. Apakah tujuan dari penyuluhan kader BKB di kota Semarang? Khususnya 

di kecamatan Pedurungan Kidul? 

2. Apakah ada tujuan khusus mengenai kegiatan penyuluhan BKB yang di 

beri penyuluh kepada kader? 

3. Persiapan apa sajakah yang dilakukan kader Bina Keluarga balita sebelum 

melaksanakan kegiatan penyuluhan guna mencapai tujuan yang akan 

dicapai? 

4. Bagaimana membuat perencanaan yang dilakukan kader BKB ketika ada 

penyuluhan BKB? 

Ketua kader BKB 
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5. Adakah perencanaan yang dibuat penyuluh sudah sesuai dengan 

kebutuhan kader? 

6. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan kegiatan penyuluhan 

kader  BKB? 

7. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan metode yang akan 

dilakukan di dalam penyuluhan? 

8. Apakah ada metode khusus yang digunakan dalam memberikan 

penyuluhan kepada kader? 

9. Bagaimana peran penyuluh dalam menjalankan prinsip penyuluhan kader 

BKB?    

10. Bagaimana peran penyuluh dalam merencanakan media yang akan 

digunakan dalam penyuluhan? 

11. Media apasaja yang biasa digunakan dalam penyuluhan kader BKB? 

12. Seberapa efektifkah media yang digunakan untuk penyuluhan? 

Pelaksanaan Penyuluhan : 

13. Dimana penyuluh biasnya melakukan kegiatan penyuluhan terhadap kader 

BKB? 

14. Berapa kali penyuluh memberikan penyuluhan kepada kader BKB? 

15. Pukul berapa kegiatan penyuluhan dilaksanakan dan sampai selesai? 

16. Siapa saja yang menjadi peserta dari penyuluhan kader BKB dan berapa? 

17. Sarana dan prasarana apasaja yang dibutuhkan ketia penyuluh memberikan 

penyuluhan? 

18. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana untuk penyuluhan kader BKB? 
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19. Bagaimana penyuluh mendorong pengoptimalan kader BKB semisal 

dengan keterbatasan sarana dan prasarana? 

20. Sarana dan prasarana yang ada bersumber dari mana? 

21. Bagaimana penyuluhan yang dilakukan guna mengoptimalkan Kader BKB 

dimasyarakat? 

22. Apakah penyuluh menjalin mitra dengan pihak lain guna mengoptimalkan 

Kader BKB? 

23. Siapa saja yang menjadi mitra penyuluh dalam mengoptimalkan kader 

BKB? 

24. Bagaimana penyuluh dalam memberikan materi kepada kader BKB 

supaya bisa tersampaikan dengan baik? 

25. Bagaimana penyuluh menyusun materi untuk kegiatan penyuluhan kader 

BKB? 

26. Materi apa saja yang diberikan penyuluh untuk mengoptimalkan kader 

BKB dimasyarakat? 

27. Siapa saja yang memberikan materi Penyuluhan kader BKB? 

28. Bagaimanakah  metode yang akan dilaksanakan atau digunakan di dalam 

pelaksanaan kegiatan Bina Keluarga balita? 

29. Apakah penyuluh selalu menggunakan model yang berbeda dalam setiap 

mengadakan penyuluhan di beda tempat? 

Pembinaan :  

30. Bagaimana penyuluh dalam membrikan pembinaan terhadap kader BKB 

supaya bisa Optimal jika terjun dimasyarakat? 
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31. Kegiatan pembinaan seperti apa yang dilakukan penyuluh? 

32. Berapa lama jangka waktu pembinaan kader BKB? 

Pemantauan : 

33. Bagaimana penyuluh dalam memantau berjalannya kegiatan kader BKB 

dimasyarakat? 

34. Apa saja yang dipantau dalam kegiatan BKB? 

35. Seberapa penting Pemantauan bagi pengoptimlan Kader BKB itu sendiri? 

Evaluasi : 

36. Bagaimana proses evalusai yang dilakukan penyuluh ? 

37. Apa saja yang dievaluasi? 

38. Berapa kali diadakan evaluasi dalam penyuluhan kader BKB? 

39. Apa yang menjadi patokan penilaian evaluasi? 

Hasil : 

40. Bagaimana penyuluh dalam menambah menambah wawasan di dalam 

melakukan penyuluhan Bina Keluarga balita supaya mendapatkan hasil 

yang optimal dalam penyuluhan kader? 

41. Apa yang menjadi hasil dari penyuluhan kader (BKB)? 

42. Bagaimana penyuluh dalam mendorong hasil yang optimal dalam 

penyuluhan kader BKB? 

Faktor pendorong : 
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43. Apa saja yang menjadi faktor pendorong dari berjalannya kegiatan 

penyuluhan? 

Faktor penghambat : 

44. Apa saja yang menghambat dalam penyuluhan kader BKB? 

45. Bagaimana cara penyuluh dalam mengatasi hambatan  yang terjadi? 
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Lampiran 10 Pedoman wawancara Kader BKB 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

III. Identitas Subjek 

1. Nama   :  

2. Alamat   :  

3. Umur   :  

4. Pendidikan Terakhir  :  

5. Pekerjaan     :  

 

IV. Daftar Pertanyaan 

Persiapan :  

1. Apakah tujuan dari penyuluhan kader BKB di kota Semarang? Khususnya 

di kecamatan Pedurungan Kidul? 

2. Apakah ada tujuan khusus mengenai kegiatan penyuluhan BKB yang di 

beri penyuluh kepada kader? 

3. Persiapan apa sajakah yang dilakukan kader Bina Keluarga balita sebelum 

melaksanakan kegiatan penyuluhan guna mencapai tujuan yang akan 

dicapai? 

4. Bagaimana membuat perencanaan yang dilakukan kader BKB ketika ada 

penyuluhan BKB? 

kader BKB 



171 

 

  

 

5. Adakah perencanaan yang dibuat penyuluh sudah sesuai dengan 

kebutuhan kader? 

6. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan kegiatan penyuluhan 

kader  BKB? 

7. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan metode yang akan 

dilakukan di dalam penyuluhan? 

8. Apakah ada metode khusus yang digunakan dalam memberikan 

penyuluhan kepada kader? 

9. Bagaimana peran penyuluh dalam menjalankan prinsip penyuluhan kader 

BKB?    

10. Bagaimana peran penyuluh dalam merencanakan media yang akan 

digunakan dalam penyuluhan? 

11. Media apasaja yang biasa digunakan dalam penyuluhan kader BKB? 

12. Seberapa efektifkah media yang digunakan untuk penyuluhan? 

Pelaksanaan Penyuluhan : 

13. Dimana penyuluh biasnya melakukan kegiatan penyuluhan terhadap kader 

BKB? 

14. Berapa kali penyuluh memberikan penyuluhan kepada kader BKB? 

15. Pukul berapa kegiatan penyuluhan dilaksanakan dan sampai selesai? 

16. Siapa saja yang menjadi peserta dari penyuluhan kader BKB dan berapa? 

17. Sarana dan prasarana apasaja yang dibutuhkan ketia penyuluh memberikan 

penyuluhan? 

18. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana untuk penyuluhan kader BKB? 
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19. Bagaimana penyuluh mendorong pengoptimalan kader BKB semisal 

dengan keterbatasan sarana dan prasarana? 

20. Sarana dan prasarana yang ada bersumber dari mana? 

21. Bagaimana penyuluhan yang dilakukan guna mengoptimalkan Kader BKB 

dimasyarakat? 

22. Apakah penyuluh menjalin mitra dengan pihak lain guna mengoptimalkan 

Kader BKB? 

23. Siapa saja yang menjadi mitra penyuluh dalam mengoptimalkan kader 

BKB? 

24. Bagaimana penyuluh dalam memberikan materi kepada kader BKB 

supaya bisa tersampaikan dengan baik? 

25. Bagaimana penyuluh menyusun materi untuk kegiatan penyuluhan kader 

BKB? 

26. Materi apa saja yang diberikan penyuluh untuk mengoptimalkan kader 

BKB dimasyarakat? 

27. Siapa saja yang memberikan materi Penyuluhan kader BKB? 

28. Bagaimanakah  metode yang akan dilaksanakan atau digunakan di dalam 

pelaksanaan kegiatan Bina Keluarga balita? 

29. Apakah penyuluh selalu menggunakan model yang berbeda dalam setiap 

mengadakan penyuluhan di beda tempat? 

Pembinaan :  

30. Bagaimana penyuluh dalam membrikan pembinaan terhadap kader BKB 

supaya bisa Optimal jika terjun dimasyarakat? 
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31. Kegiatan pembinaan seperti apa yang dilakukan penyuluh? 

32. Berapa lama jangka waktu pembinaan kader BKB? 

Pemantauan : 

33. Bagaimana penyuluh dalam memantau berjalannya kegiatan kader BKB 

dimasyarakat? 

34. Apa saja yang dipantau dalam kegiatan BKB? 

35. Seberapa penting Pemantauan bagi pengoptimlan Kader BKB itu sendiri? 

Evaluasi : 

36. Bagaimana proses evalusai yang dilakukan penyuluh ? 

37. Apa saja yang dievaluasi? 

38. Berapa kali diadakan evaluasi dalam penyuluhan kader BKB? 

39. Apa yang menjadi patokan penilaian evaluasi? 

Hasil : 

40. Bagaimana penyuluh dalam menambah menambah wawasan di dalam 

melakukan penyuluhan Bina Keluarga balita supaya mendapatkan hasil 

yang optimal dalam penyuluhan kader? 

41. Apa yang menjadi hasil dari penyuluhan kader (BKB)? 

42. Bagaimana penyuluh dalam mendorong hasil yang optimal dalam 

penyuluhan kader BKB? 

Faktor pendorong : 
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43. Apa saja yang menjadi faktor pendorong dari berjalannya kegiatan 

penyuluhan? 

Faktor penghambat : 

44. Apa saja yang menghambat dalam penyuluhan kader BKB? 

45. Bagaimana cara penyuluh dalam mengatasi hambatan  yang terjadi? 
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Lampiran 11 Pedoman wawancara KASI K3 BKB 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

I. Identitas Subjek 

1. Nama   : Maftuhah, SH, MH. 

2. Alamat   : Jln. Candipawon Asri no. 68 RT 11 RW 03      

Kalipancur, Ngaliyan, Semarang 

3. Umur   : 49 tahun 

4. Pendidikan Terakhir  : S2 

5. Pekerjaan     : Kasi BKB bidang K3 Disdalduk KB Kota 

Semarang 

 

II. Daftar Pertanyaan 

Peran Penyuluh : 

1. Bagaimanakah peran penyuluh dalam menyusun jadwal kegiatan 

penyuluhan Bina keluarga balita (BKB)? 

Jawab : Kita selalu merapatkan sebelum mengadakan kegiatan mas, 

dimana semua pihak penyuluh yang dilapangan juga ikut serta guna 

berkoordinasi dengan kelompok BKB yang akan diadakan penyuluhan. 

2. Siapa saja yang berperan dalam menyusun jadwal kegiatan penyuluhan? 

KASI K3 bidang BKB 
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Jawab : semua bidang di disdalduk tertutama bidang K3 KB berperan 

dan juga penyuluh keluarga berencana (PKB) yang dilapangan yang 

nantinya PKB nya itu juga selalu berkomunikasi dengan ketua kader atau 

ketua kelompok BKB tersebut. 

3. Bagaimana peran kader dalam menyelenggarakan pertemuan Bina 

Keluarga Balita (BKB)? 

Jawab : Perannya sangat penting ya mas dikarenakan kita selalu 

berkoordinasi dengan banyak pihak dari Bidang K3 terus Penyuluh 

Keluarga Berencana (PKB) dan juga kader BKBnya  

4. Bagaimana koordinasi antara penyuluh dengan kader BKB supaya 

terselenggara kegiatan penyuluhan? 

Jawab : Koordinasi yang terjadi antara penyuluh dan kader yakni harus 

secara intens mas yaitu jika penyuluh akan mengadakan penyuluhan juga 

harus berkomunikasi dengan pengurus kelompok BKB tersebut bisa 

ketua maupun pengurus yang lain supaya bisa lancar kegiatan 

penyuluhan nya. Begitupun kelompok kader BKB juga selalu 

menginformasikan perkembangan anggota BKB nya kepada penuluh 

supaya menjadikan bahan masukkan penyuluhan kedepan. 

5. Bagaimana peran penyuluh sebagai fasilitator kegiatan penyuluhan Bina 

Keluarga Balita (BKB)? 

Jawab : penyuluh dituntut juga untuk memfasilitasi kegiatan yang 

berkaitan dengan BKB mas ya baik dari materi, alat pendukung 

penyuluhan BKB dimasyarakat, intinya berusaha dalam memberikan apa 
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yang dibutuhkan kader dalam nantinya terjun di masyarakat untuk 

menyampaikan materi BKB. 

6. Seberapa pentingkah peran penyuluh sebagi fasilitator kegiatan 

penyuluhan BKB? 

Jawab : ya tentunya penting sekali didalam melancarkan kegiatan 

penyuluhan mas karena fasilitas yang baik dan lengkap akan menunjang 

keberhasilan penyuluhan di terima baik oleh kader BKB. 

7. Bagaimana peran Penyuluh dalam memotivasi kader Bina Keluarga 

Balita (BKB)? 

Jawab : kita selalu memotivasi kader mas supaya didalam memberikan 

pemahaman materi BKB kepada anggota masyarakat terutama ibu-ibu 

yang mempunyai balita mereka bisa dengan leluasa menjelaskan dengan 

lugas dan tanpa ada kendala mas. Dan juga gimana ya untuk 

meningkatkan motivasi kita juga dari men untuk kader itu belum ada 

memang tapi untuk kelompok BKB yang paling itu ketika ada lomba-

lomba itu sih dek ya karena ini kegiatan sosial ya dek ya khusus gitu loh 

minimal juga mungkin dapat uang transport, dan kadang juga dana yang 

terbatas untuk uang transport juga menjadi kendala dek 

8. Adakah strategi khusus penyuluh dalam memberikan motivasi kepada 

kader BKB? 

Jawab : strategi khusus nya ya misal kita memberikan penghargaan 

kepada kader BKB ketika kita memberikan penyuluhan jika ada kader 

yang aktif. Dan kadang kali dari penyuluh memberikan dana dari Dinas 
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untuk penambahan pengelolaan kelomppok BKB. Selalu mendukung 

kegiatan yang dilakukan kader BKB. 

9. Bagaimana peran penyuluh sebagai katalisator dalam kegiatan 

penyuluhan Bina Keluarga Balita (BKB)?  

Jawab : penyuluh memiliki peran yang sangat penting mas sebagai 

penghubung antara program yang di canangkan pemerintah dengan 

nantinya hasil nya juga. Karena penyuluh menjadi jembatan antara 

pemerintah dengan masyarakat. 

Persiapan :  

10. Apakah tujuan dari penyuluhan kader BKB di kota Semarang? 

Khususnya di kecamatan Pedurungan Kidul? 

Jawab : tujuan kita mengadakan penyuluhan kader BKB diharapkan para 

kader BKB dan orang tua yang mengikuti kegiatan BKB bisa menambah 

wawasan tentang cara mendidik balitanya dengan benar dan memberikan 

wawasan juga terhadap kader BKB dan Orang tua balita untuk berperan 

aktif dalam mengurangi permasalahan gizi buruk dan stunting pada anak. 

11. Apakah ada tujuan khusus mengenai kegiatan penyuluhan BKB? 

Jawab : ya ada mas seperti yang saya jelaskan tadi bahwa tujuannya BKB 

memberikan pengertian bahwa kegiatan BKB penting bagi orang tua 

ynag mempunyai balita supaya dapat menambah pengetahuan cara 

mendidik anak dan menghindarkan anak dari gizi buruk dan stunting lalu 

permasalhan mengenai anak lainnya khususnya balita mas. 
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12. Persiapan apa sajakah yang dilakukan Bina Keluarga balita sebelum 

melaksanakan kegiatan penyuluhan guna mencapai tujuan yang akan 

dicapai? 

Jawab : persiapan yang dilakukan kita selalu merapatkan dan melihat 

tentang apa yang dibutuhkan Kader lalu kita menentukan langkahnya 

misal dalam memberikan materi maupun tambahan keterampilan kepada 

kader BKB. Kita juga selalu berkoordinasi berkomunikasi dengan pihak-

pihak terkait untuk memperlancar kegiatan penyuluhan. 

13. Bagaimana penentuan kebijakan penyuluhan yang dilakukan guna 

memberikan penyuluhan tentang Bina Keluarga balita kepada kader di 

Kota Semarang? 

Jawab : kebijakan yang dibuat nantinya juga tergantung situasi kondisi 

yang dilapangan mas, tentunya juga dengan merapatkan dengan semua 

pihak. 

14. Kapan diadakan Penentuan kebijakan penyuluhan ?  

Jawab : kebijakan yang ditentukan sebelum kita melaksanakan kebijakan 

karena itu juga sebagai pedoman kita dalam melaksanakan penyuluhan. 

15. Dengan siapa saja penentuan kebijakan di buat? 

Jawab : pihak pihak terkait mas misalnya bidang keluarga berencana 

dengan bidang BKB ataupun bidang lainnya tergantung kebutuhan yang 

perlukan di masyarakat. 

16. Apakah ada rapat yang khusus membahas kebijakan penyuluhan kader 

BKB? 
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Jawab : pastinya ada mas. 

17. Bagaimana membuat perencanaan tentang penyuluhan kader BKB? 

Jawab : perencanaaan yang dibuat penyuluh tentunya dibuat dengan 

matang-matang mas dengan merapatkan dan menentukan kebijakan apa 

yang akan diambil guna tujuannya tercapai. 

18. Adakah perencanaan yang dibuat penyuluh sudah sesuai dengan 

kebutuhan kader? 

Jawab : perencanaan yang dibuat penyuluh pasti sesuai kebutuhan yang 

kader BKB dan masyarakat anggota BKB,  

19. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan kegiatan penyuluhan 

kader BKB?  

Jawab : peran penyuluh penting untuk merencanakan kegiatan 

penyuluhan kader BKB. Karena yang tahu persis apa saja yang bisa 

memperlancar dalam penyuluhan BKB. 

20. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan metode yang akan 

dilakukan di dalam penyuluhan? 

Jawab : peran penyuluh untuk menentukan metode apa yang akan 

digunakan dalam penyuluhan. Karena metode yang kita gunakan seseau 

keadaan kader dan orang tua balita mas dan kami selalu berusaha tidak 

memaksakan, intinya kader mampu mengembangkan BKB. 

21. Apakah ada metode khusus yang digunakan dalam memberikan 

penyuluhan kepada kader? 

Jawab : metode khususnya paling kita berusaha fleksibel aja mas 
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22. Bagaimana peran penyuluh dalam menjalankan prinsip penyuluhan 

kader BKB?    

Jawab : peran penyuluh guna untuk menjalankan prinsip kekeluargaan 

mas dan keterbukaan antara penyuluh dan kader supaya tidak ada sekat 

yang membatasi. 

23. Bagaimana peran penyuluh dalam merencanakan media yang akan 

digunakan dalam penyuluhan? 

Jawab : peran penyuluh memberikan modul ataupun alat penyuluhan 

yang membantu kader dalam menyampaikan materi mas di Masyarakat. 

24. Media apasaja yang biasa digunakan dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : media yang digunakan seperti modul, alat peraga, alat permainan 

edukasi sebagai contoh dan sebagai mempermudah dalam penyampaian 

materi. 

25. Seberapa efektifkah media yang digunakan untuk penyuluhan? 

Jawab : media yang digunakan tentunya angat mempunyai andil yang 

besar mas dalam memperrmudah pemahaman kader mengenai materi 

BKB. 

Pelaksanaan Penyuluhan : 

26. Dimana penyuluh biasnya melakukan kegiatan penyuluhan terhadap 

kader BKB? 

Jawab : penyuluh mengadakan penyuluhan sudah terjadwal mas dan 

berpindah pindah tempat dan itupun dahulu kalau kita mengadakannya 
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di Balai kota namun untuk tahun sekarang kita menjemput langsung 

kader mas. 

27. Berapa kali penyuluh memberikan penyuluhan kepada kader BKB? 

Jawab : kalau yang diadakan dari tingkat Kota itu satu tahun bisa 2 kali 

mas tergantung anggaran namun yang dilakukan penyuluh lapangan itu 

sebulan sekali dengan berbeda-beda dalam setiap pertemuannya. 

28. Pukul berapa kegiatan penyuluhan dilaksanakan dan sampai selesai? 

Jawab : pukul 09.00 sampai pukul 12.00 mas  

29. Siapa saja yang menjadi peserta dari penyuluhan kader BKB dan berapa? 

Jawab : kelompok kader BKB mas dan berapa itu berbeda beda dalam 

setiap kelompoknya 

30. Sarana dan prasarana apasaja yang dibutuhkan ketia penyuluh 

memberikan penyuluhan? Jawab : sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

tentunya tempat yang tetap mas karena rata rata kelompok kader BKB 

merelakan tempatnya untuk sekertariat BKB. 

31. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana untuk penyuluhan kader BKB? 

Jaawab : sarana dan prasarana yang terbilang baik mas Cuma masih 

banyak PR yang harus dibenahi 

32. Bagaimana penyuluh mendorong pengoptimalan kader BKB semisal 

dengan keterbatasan sarana dan prasarana? 

Jawab : kita selalu berusaha memanfaatkan secara sebaik mungkin mas 

walupun keterbatasan kita berusaha selalu memaksimalkan dalam 

penyuluhannya mas. 
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33. Sarana dan prasarana yang ada bersumber dari mana? 

Jawab : kita menganggarkan dana untuk sarana dan prasarana mas 

walaupun itu hanya belum mencukupi semua yang dibutuhkan, tapi kita 

sudah menganggarkan di tahun 2020 nanti juga untuk kader BKBnya. 

34. Bagaimana penyuluhan yang dilakukan guna mengoptimalkan Kader 

BKB dimasyarakat? 

Jawab : pastinya kita selalu mengadakan pengoptimalan dan peningkatan 

yang berkaitan dengan BKB dek misalnya dari kita tahun kemarin 

mengundang perwakilan kelompok tapi tahun ini kami penyuluh yang 

mendatangi kelompok itu dek, hal itu dimaksudkan supaya lebih banyak 

kelompok BKB yang disa disasar penyuluh, materi yang diberikan juga 

terbaru dek, nah terus ditahun 2020 kita sudah usulkan anggaran buat 

BKB tentunya nanti juga untuk mendorong kesejahteraan kader dan 

angota BKB.  

35. Apakah penyuluh menjalin mitra dengan pihak lain guna 

mengoptimalkan Kader BKB? 

Jawab : jadi disetiap kami melakukan penyuluhan sebelumnya kita juga 

melihat kebutuhan yang penting dimaysrakat khusussnya kader BKB  itu 

apa?, setealah itu si kita baru menentukan oh misal yang dibutuhkan 

matrei tentang kesehatan ya kita berkerja sama dengan dinas kesehatan 

terkait dengan materi ynag dibutuhkan di BKB, dan masih banyak lagi 

dek seperti itu. 
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36. Siapa saja yang menjadi mitra penyuluh dalam mengoptimalkan kader 

BKB? 

Jawab : kita menjalin kerja sama dengan yayasan purbadinata, BKKBN 

provinsi, dan pihak lain juga mas misalnya pihak dinas kesehatan 

maupun bidang lain di disdalduk. 

37. Bagaimana penyuluh dalam memberikan materi kepada kader BKB 

supaya bisa tersampaikan dengan baik? 

Jawab : penyuluh selalu mengajak juga kader BKB guna memberikan 

kesempatan pada peserta penyuluhan untuk selalu memahami materi 

BKB mas karena kita juga memahami latar belakang sumber daya 

manusia yang berbeda beda mas. 

38. Bagaimana penyuluh menyusun materi untuk kegiatan penyuluhan kader 

BKB? 

Jawab : biasanya penyuluh memberikan materi yang tdak membosankan 

dek, seperti yang ibu tadi, materi dari penyuluh tentunya menggunakan 

yang terbaru dan terupdate 

39. Materi apa saja yang diberikan penyuluh untuk mengoptimalkan kader 

BKB dimasyarakat? 

Jawab : materi yang diberikan penyuluh tiap kali pertemuan pasti 

berbeda-beda mas, misalnya seperti 1000 hari kelahiran, kesehatan gizi 

dan stunting. 

40. Siapa saja yang memberikan materi Penyuluhan kader BKB? 
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Jawab : yang memberi materi penyuluh bkb mas tapi biasanya kita ya 

tambahkan pemateri dari luar untuk menunjang dan menambah wawasan 

kader BKB. 

41. Bagaimanakah  metode yang akan dilaksanakan atau digunakan di dalam 

pelaksanaan kegiatan Bina Keluarga balita? 

Jawab : metode yang  yang penyuluh gunakan yakni bagaimana kader 

mampu memhami materi BKB dengan mudah dan biasanya si kita tidak 

melulu memberikan materi tapi kita berinteraksi juga mas. 

42. Apakah penyuluh selalu menggunakan model yang berbeda dalam setiap 

mengadakan penyuluhan di beda tempat? 

Jawab : berbeda secara keseluruhan si tidak mas Cuma kita melihat 

situasi dan kondisi juga disana.  

Pembinaan :  

43. Bagaimana penyuluh dalam membrikan pembinaan terhadap kader BKB 

supaya bisa Optimal jika terjun dimasyarakat? 

Jawab : pembinaan dari kami itu berbeda berbeda-beda dan macam-

macam misalnya pemberian materi dari berbagai sumber yang berbeda-

beda sel dari dinas kesehatan itu mengenai kesehatan misal dari dinas 

perlindungan anak dan perempuan anak itu sendiri mengenai kekerasan 

terhadap anakkadang kita juga menggandeng dari bidang KB juga ya kan 

dan kemudian dari bidang k3 

44. Kegiatan pembinaan seperti apa yang dilakukan penyuluh? 
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Jawab : pembinaan yang dilakukan biasanya ada membina kader dengan 

memberikan materi tambahan tentang keterampilan untuk meningkatkan 

kesejahteraaan sosial dan membuat kader dan anggota BKB dapat 

berdaya. 

45. Berapa lama jangka waktu pembinaan kader BKB? 

Jawab : waktu pembinaan tidak menentu mas kadang dalam satu materi 

pembinaan tentang keterampilan membuat olahan bisa sampai seminggu. 

Pemantauan : 

46. Bagaimana penyuluh dalam memantau berjalannya kegiatan kader BKB 

dimasyarakat? 

Jawab : jadi melibatkan para PKB dan PLKB tingkat kecamatan untuk 

melakukan kegitan penyuluhan karena peran aktif koordinator PKB bisa 

mengawal berjalannya kegiatan apakah berjalan dengan baik kader BKB 

47. Apa saja yang dipantau dalam kegiatan BKB? 

Jawab : kegitannya mas yang dipantau terus perkembangan mengenai 

berapa banyak orang tua yang minat menjadi kader BKB, banyak lagi 

mas  

48. Seberapa penting Pemantauan bagi pengoptimlan Kader BKB itu 

sendiri? 

Jawab : tentunya penting sekali mas karena itu nantinya juga bisa 

menjadi acuan kita dalam melaksanakan kegitan, pemantauan pada 

program penyuluhan juga akan bisa mengoptimalkan Kader BKB untuk 

memberikan materi BKB kepada anggotanya dan menambah peran aktif 
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orang tua dalam mengurangi permasalahan pada anak mas misalnya 

stunting, gizi buruk dan yang lainnya. Dan kader juga bisa berdaya juga  

Evaluasi : 

49. Bagaimana proses evalusai yang dilakukan penyuluh ? 

Jawab : proses evaluasi yang dilakukan penyuluh dilakukan dengan 

mengadakan rapat antara penyuluh yang lain guna mengetahui 

kekurangan pelaksanaan penyuluhan. 

50. Apa saja yang dievaluasi? 

Jawab : yang perlu dievaluasi yakni pelaksanaan program penyuluhan, 

perncanaan kegiatan penyuluhan dan hasil dari penyuluhan tersebut mas 

seperti apa yang perlu diperbaiki. 

51. Berapa kali diadakan evaluasi dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : tidak menentu mas terkadang setelah mengadakan penyuluhan 

kader kiata selalu langsung mengevaluasi dan juga kadang seminggu 

sekali bahkan sebulan baru ada evaluasi. 

52. Apa yang menjadi patokan penilaian evaluasi? 

Jawab : ya itu tadi mas yang tadi saya jelaskan mengenai penilaian 

perencanaannya sudah tepat apa belum teru pelaksanaan dilapangan 

sesuai apa tidak dengan rencana terus juga hasil apa yang diperoleh kader 

BKB juga kita evaluasi mas. 

Hasil : 



188 

 

  

 

53. Bagaimana penyuluh dalam menambah menambah wawasan di dalam 

melakukan penyuluhan Bina Keluarga balita supaya mendapatkan hasil 

yang optimal dalam penyuluhan kader? 

Jawab : jadi kita juga memberikan tambahan materi yang berkaitan 

tentang keterampilan yang dimaksudkan supaya kader dan anggota BKB 

mendapat pengetahuan tambahan, kita juga selalu mengupdate 

keterampilan yang sedang diminati banyak orang. Karena prinsipnya 

agar kader dan anggota bkb meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

keluarga. 

54. Apa yang menjadi hasil dari penyuluhan kader (BKB)? 

Jawab : bukan hanya pengetahuan tentang materi BKB namun kader juga 

mendapatkan pengetahuan yang banyak mengenai hal yang berkaitan 

tentang pola asuh anak, cara mendidik anak, serta kader juga diharapkan 

bisa mandiri dan meningkatkan kesejahteraan keluarga 

55. Bagaimana penyuluh dalam mendorong hasil yang optimal dalam 

penyuluhan kader BKB?  

Jawab : penyuluh selalu memotivasi mas kader bkb supaya bisa 

mengembangkan pengetahuan yang telah diberikan waktu kegiatan 

penyuluhan. 

Faktor pendorong : 

56. Apa saja yang enjadi faktor pendorong dari berjalannya kegiatan 

penyuluhan? 
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Jawab : faktor pendorong dan pendukung pendukung yang terkait dengan 

anggaran anggaran juga karena penyuluhan juga harus ada anggarannya 

terus juga dari sumber daya manusianya dari penyuluh itu sendiri 

kemudian apa yang kebijakan dari disdalduk KB ini pertama dari bidang 

k3 ini mengenai program-programnya konsistensi kita harus juga 

memberikan kepada penyuluh supaya membina kadernya jangan sampai 

nanti pergi berburu di tengah jalan karena karena nggak ada 

penghargaannya tuh ya kita tekan kan pentingnya ee apa penyuluhan 

karena masa depan bangsa itu juga berawal dari anak-anak itu ya itu 

penting sekali setelah adanya infrastruktur kualitas keluarga itu juga 

mempengaruhi penekanan itu dari berbagai aspek dari kesehatan 

perkembangan pertumbuhan itu toh ya betul 

Faktor penghambat : 

57. Apa saja yang menghambat dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : faktor penghambat jumlah penyuluh yang terbatas sementara 

wilayah yang harus diambil itu banyak contoh pendorong itu ada 1 

koordinator PKB di harus membawahi beberapa kelurahan ya toh satu 

kecamatan atau koordinator satu kalau bapak enggak tahu tanyain ya 

minimalkan rw1 jadi dia jangkauannya itu terbatas jumlah penyuluh di 

masing-masing kecamatan kota Semarang kemudian eemasing-masing 

panjang 2 itu daerah pindahannya itu melebihi daerah yang lain 

kesadaran masyarakat menjadi kader yang masih rendah karena berbagai 

latar belakang ibu-ibu ini menjadi persoalan tersendiri sehingga ibu-ibu 
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yang menjadi kader jika terbatas karena terkendala waktu terus mencari 

dan mencari nafkah. Kemudian tempat pelaksanaan PKB belum 

mempunyai tempat ya seperti itu 

58. Bagaimana cara penyuluh dalam mengatasi hambatan  yang terjadi? 

Jawab : cara menanggulangi paling-paling dengan tetap melaksanakan 

penyuluhan tetap menjaga kualitas materi memberikan motivasi terhadap 

pada kewajiban untuk ikut serta dalam menjaga perkembangan anak 

seperti itu ya 

 

Gambaran Umum : 

59. Bagaimana sejarah dan latar belakang Penyuluh dinas pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana kota semarang? 

Jawab : Begini mas, pembentukan dinas pengendalian penduduk dan 

Keluarga Berencana itu  akan lebih terfokus itu kan minimal untuk 

program-program pemerintah kota Semarang itu lebih terfokus sehingga 

programnya banyak tercapai. 

60. Apa visi dan misi Penyuluh dinas pengendalian penduduk dan keluarga 

berencana kota semarang? 

Jawab : jadi yang menjadi visi dan misi  disduk itu sendiri pada intinya 

program program pemerintah bisa berjalan dengan baik nah kalu sudah 

berjlan dengan baik tentunya kesejahteraan masyarakat atau keluarga 

berencara dapat terwujud.  
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61. Bagimana struktur organisasi Penyuluh dinas pengendalian penduduk 

dan keluarga berencana kota semarang 

Jawab : Struktur kepengurusan ada di itu nanti  dipelajari di masing-

masing bidang itu memiliki tubuhnya sendiri sendiri jadi kalau mungkin 

kemarin masih di atas kan khusus untuk perlindungan anak dan 

perempuan dan anak kau disini untuk penduduk dan KB jadi kalau 

mungkin kemarin masih bermasalah atasan untuk penduduk dan KB 

kalau KB tidak dapat kesejahteraan keluarga juga tercapai itukan.Bidang 

k3 itu kan ada ada juga terdiri dari tiga seksi Bina ketahanan remaja dan 

ketahanan balita dan ketahanan lansia tapi kita itu dari ketika saya sih itu 

terkait. Karena apa dalam kegiatan BKB itu juga ee ada ada juga berjalan 

kegiatan uppks misalnya ada BKB selection diambilkan dari dari 

usahanya 

62. Apasaja program Penyuluh dinas pengendalian penduduk dan keluarga 

berencana kota semarang 

Jawab : banyak mas ada BKB, BKL dan nanti saya kasih softfile nya  
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Lampiran 12 Pedoman wawancara Koordinator BKB 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

I. Identitas Subjek 

1. Nama   : Hari Wiyoto 

2. Alamat   : kecamatan Pedurungan Kidul 

3. Umur   : 52 tahun 

4. Pendidikan Terakhir  : S1 

5. Pekerjaan     : PNS Koordinator PKB 

 

II. Daftar Pertanyaan 

Peran Penyuluh : 

1. Bagaimanakah peran penyuluh dalam menyusun jadwal kegiatan 

penyuluhan Bina keluarga balita (BKB)? 

Jawab : sebelum mengadakan kegiatan mas, dimana semua pihak penyuluh 

yang dilapangan juga ikut serta guna berkoordinasi 

2. Siapa saja yang berperan dalam menyusun jadwal kegiatan penyuluhan? 

Jawab : semua bidang di disdalduk tertutama bidang K3 KB berperan dan 

juga penyuluh keluarga berencana (PKB) 

3. Bagaimana peran kader dalam menyelenggarakan pertemuan Bina Keluarga 

Balita (BKB)? 

Koordinator PLKB   
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Jawab : Perannya sangat penting ya mas dikarenakan kita selalu 

berkoordinasi dengan banyak pihak dari Bidang K3 terus Penyuluh 

Keluarga Berencana (PKB) dan juga kader BKBnya  

4. Bagaimana koordinasi antara penyuluh dengan kader BKB supaya 

terselenggara kegiatan penyuluhan? 

Jawab : Koordinasi yang terjadi antara penyuluh dan kader yakni harus 

secara intens 

5. Bagaimana peran penyuluh sebagai fasilitator kegiatan penyuluhan Bina 

Keluarga Balita (BKB)? 

Jawab : penyuluh dituntut juga untuk memfasilitasi kegiatan yang berkaitan 

dengan BKB mas ya baik dari materi, alat pendukung penyuluhan BKB 

dimasyarakat 

6. Seberapa pentingkah peran penyuluh sebagi fasilitator kegiatan penyuluhan 

BKB? 

Jawab : ya tentunya penting sekali didalam melancarkan kegiatan 

penyuluhan mas karena fasilitas yang baik dan lengkap akan menunjang 

keberhasilan penyuluhan di terima baik oleh kader BKB. 

7. Bagaimana peran Penyuluh dalam memotivasi kader Bina Keluarga Balita 

(BKB)? 

Jawab : kita selalu memotivasi kader mas supaya didalam memberikan 

pemahaman materi BKB kepada anggota masyarakat terutama ibu-ibu yang 

mempunyai balita mereka bisa dengan leluasa menjelaskan dengan lugas 

dan tanpa ada kendala mas. 
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8. Adakah strategi khusus penyuluh dalam memberikan motivasi kepada kader 

BKB? 

Jawab : memberikan penghargaan kepada kader BKB ketika kita 

memberikan penyuluhan jika ada kader yang aktif. 

9. Bagaimana peran penyuluh sebagai katalisator dalam kegiatan penyuluhan 

Bina Keluarga Balita (BKB)?    

Jawab : penyuluh memiliki peran yang sangat penting mas sebagai 

penghubung antara program yang di canangkan pemerintah dengan 

nantinya hasil nya juga. Karena penyuluh menjadi jembatan antara 

pemerintah dengan masyarakat. 

Persiapan :  

10. Apakah tujuan dari penyuluhan kader BKB di kota Semarang? Khususnya 

di kecamatan Pedurungan Kidul? 

Jawab : tujuan nya untuk memberikan pemahaman kader mengenai BKB 

dan tentang cara pola asuh kepada anak mas. 

11. Apakah ada tujuan khusus mengenai kegiatan penyuluhan BKB? 

Jawab : tujuan khusus nya ada mas 

12. Persiapan apa sajakah yang dilakukan Bina Keluarga balita sebelum 

melaksanakan kegiatan penyuluhan guna mencapai tujuan yang akan 

dicapai? 

Jawab : persiapan kita menentukan jadwal, materi mas 
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13. Bagaimana penentuan kebijakan penyuluhan yang dilakukan guna 

memberikan penyuluhan tentang Bina Keluarga balita kepada kader di Kota 

Semarang? 

Jadwal : kebijakan dibuat yang telah dirapatkan bersama dengan kasi antar 

bidang yang terkait  

14. Kapan diadakan Penentuan kebijakan penyuluhan ?  

Jawab : penentuan ya itu tadi mas setelah kita mengadakan rapat koordinasi 

sebelum penyuluhan. 

15. Dengan siapa saja penentuan kebijakan di buat? 

Jawab : kasi bidang BKB, penyuluh, serta pihak lain yang ikut serta dalam 

penyuluhan esoknya 

16. Apakah ada rapat yang khusus membahas kebijakan penyuluhan kader 

BKB? 

Jawab ; rapat khusus seperti biasanya si mas hehe 

17. Bagaimana membuat perencanaan tentang penyuluhan kader BKB? 

Jawab : perencanaan nya kita menentuakan jadwal dan materi yang akan 

dilaksanakan di dalam penyuluhan  

18. Adakah perencanaan yang dibuat penyuluh sudah sesuai dengan kebutuhan 

kader? 

Jawab : sudah sesuai mas karena kita sebelum mengadakan kegitan pasti 

menganalisis terlebih dahulu apa yang kader butuhkan dan materi apa ynag 

sesuai seperti itu. 
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19. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan kegiatan penyuluhan 

kader BKB? 

Jawab : penyuluh seperti saya mempunyai peran untuk menentukan jadwal 

dan materi serta tambahan keterampilan guna menambah atau 

meningkatkan kesejahteraaan ekonomi keluarga. 

20. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan metode yang akan 

dilakukan di dalam penyuluhan? 

Jawab : saya dan rekan mempunyai peran mennetukan metode yang tepat 

yang sesuai kondidi dilapangan mas. 

21. Apakah ada metode khusus yang digunakan dalam memberikan penyuluhan 

kepada kader? 

Jawab : metode khususnya ya Cuma kita menyesuaikan kondisi dilapangan. 

22. Bagaimana peran penyuluh dalam menjalankan prinsip penyuluhan kader 

BKB?  

Jawab : prinsip yang kita lakukan adalah kekeluargaan mass dan juga 

keterbukaan  

23. Bagaimana peran penyuluh dalam merencanakan media yang akan 

digunakan dalam penyuluhan? 

Jawab : kita selalu menyediakan media penyuluhan yang sealu terupgrade 

mas supaya peserta itu tidak bosan an menumbuhkan motivasi kader 

mengikuti penyuluhan 

24. Media apasaja yang biasa digunakan dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : modul, proyektor, ape, dan masih banyak lagi mas 
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25. Seberapa efektifkah media yang digunakan untuk penyuluhan? 

Jawab : media yang kita gunakan menjadikan kemudahan bagi Kader yang 

dita suluh itu lebih mudah memahami mas materi yang kita beri. 

Pelaksanaan Penyuluhan : 

26. Dimana penyuluh biasnya melakukan kegiatan penyuluhan terhadap kader 

BKB? 

Jawab : kalau saya memberikan penyuluhan di Pedurungan kidul mas 

27. Berapa kali penyuluh memberikan penyuluhan kepada kader BKB? 

Jawab : Dalam satu bulan ada 2 atau lebih kali pertemuan mas dan setiap 

pertemuan berbeda- beda materi 

28. Pukul berapa kegiatan penyuluhan dilaksanakan dan sampai selesai? 

29. Jawab : kita biasanya mengadakan sesuai dengan kelompok kader mas 

bisanya pukul berapa biasanya si pukul 09.00 sampai pukul 12.00 

30. Siapa saja yang menjadi peserta dari penyuluhan kader BKB dan berapa? 

Jawab : kelompok kader BKB yang didalamnya ibu-ibu yang membunyai 

balita yang mau juga mengurus organisai mengenai kelompok BKB 

31. Sarana dan prasarana apasaja yang dibutuhkan ketia penyuluh memberikan 

penyuluhan? 

Jawab : sarana dan prasanana tempat yang bediri sendiri si mas khusus 

kelompok BKB. 

32. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana untuk penyuluhan kader BKB? 

Jawab : terlepas dari tempat si semua sudah cukup baik mas. 
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33. Bagaimana penyuluh mendorong pengoptimalan kader BKB semisal 

dengan keterbatasan sarana dan prasarana? 

Jawab : kita berusaha selalu memaksimalkan saranan yang sudah ada saja 

mas 

34. Sarana dan prasarana yang ada bersumber dari mana? 

Jawab : dari penyuluh kita menyediakan modul yang dari anggaran 

pemerintah Kota namun itupun juga kadang bersumber pada uang pribadi 

kader mas, kita juga tidak memungkiri terbatasnya anggaran dan karena 

Penyuluhan bkb adalah sebagian pengabdian sosial dimasyarakat  

35. Bagaimana penyuluhan yang dilakukan guna mengoptimalkan Kader BKB 

dimasyarakat? 

Jawab : kita selalu memotivasi kader si mas untuk tetap selalu memberikan 

yang terbaik untuk masyarakat nantinya, dan selalu berdiskusi tentang 

permasalahan yang terbaru dengan mencari jaln keluar permasalahannya 

36. Apakah penyuluh menjalin mitra dengan pihak lain guna mengoptimalkan 

Kader BKB? 

Jawab : iya mas kita menjalin mitra dengan yang lainnya 

37. Siapa saja yang menjadi mitra penyuluh dalam mengoptimalkan kader 

BKB? 

Jawab : mitra yayasan purbadinata, BKKBN provinsi, dinas kesehatan dan 

bahkan juga DPRD bidang perempuan dan anak untuk memberikan materi 

untuk menambah wawasan kader 
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38. Bagaimana penyuluh dalam memberikan materi kepada kader BKB supaya 

bisa tersampaikan dengan baik? 

Jawab : kita sealalu lebih berinteraksi mas kepada kader di setiap 

penyampaian materinya. 

39. Bagaimana penyuluh menyusun materi untuk kegiatan penyuluhan kader 

BKB? 

Jawab : kita berkerja sama dengan pihak disduk mas yang disana terdapat 

juga bidang yang terkait guna menyusun materi yang tepat bagi kader. 

40. Materi apa saja yang diberikan penyuluh untuk mengoptimalkan kader BKB 

dimasyarakat? 

Jawab : materi tentang BKB, kesehatan, pola asuh anak, dan keterampilan 

tambahan mas 

41. Siapa saja yang memberikan materi Penyuluhan kader BKB? 

Jawab : kami penyuluh dilapangan mas yang diberikan tugas dan terkadang 

kasi koordinator bkb juga mas ibu maftuhah turun langsung memberikan 

penyuluhan. 

42. Bagaimanakah  metode yang akan dilaksanakan atau digunakan di dalam 

pelaksanaan kegiatan Bina Keluarga balita? 

Jawab : metode yang diberikan dengan biasanya kita menyesuaikan aja si 

mas dilapangan 

43. Apakah penyuluh selalu menggunakan model yang berbeda dalam setiap 

mengadakan penyuluhan di beda tempat? 

Jawab : iya mas  
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Pembinaan :  

44. Bagaimana penyuluh dalam membrikan pembinaan terhadap kader BKB 

supaya bisa Optimal jika terjun dimasyarakat? 

Jawab : pembinaan dari kami itu berbeda berbeda-beda dan macam-macam 

misalnya pemberian materi dari berbagai sumber yang berbeda-beda sel dari 

dinas kesehatan itu mengenai kesehatan misal dari dinas perlindungan anak 

dan perempuan 

45. Kegiatan pembinaan seperti apa yang dilakukan penyuluh? 

Jawab : pembinaan yang dilakukan biasanya ada membina kader dengan 

memberikan materi tambahan tentang keterampilan untuk meningkatkan 

kesejahteraaan sosial dan membuat kader dan anggota BKB dapat berdaya 

46. Berapa lama jangka waktu pembinaan kader BKB? 

Jawab : kondisional si mas 

Pemantauan : 

47. Bagaimana penyuluh dalam memantau berjalannya kegiatan kader BKB 

dimasyarakat? 

Jawab : kita selalu memantau kader langsung dilapangan mas apakah 

berjalan dengan baik, jangan sampai kegiatan bkb berhenti ditengah jalan 

48. Apa saja yang dipantau dalam kegiatan BKB? 

Jawab : kita memantau berjalannya kegiatan bkb mas 

49. Seberapa penting Pemantauan bagi pengoptimlan Kader BKB itu sendiri? 
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Jawab : jelas penting mas, kan kita juga melihat dan mengevaluasi kegiatan 

apakah susah sesuai ataupun berjalan dengan baik 

Evaluasi : 

50. Bagaimana proses evalusai yang dilakukan penyuluh ? 

Jawab : evaluasi yang kita lakukan yakni dengan selalu memberikan 

kesempatan kepada penyuluh lainnya untuk mengutarakan apasi yang 

kuarang dan apa yang mesti harus diperbaiki 

51. Apa saja yang dievaluasi? 

Jawab : evaluasi kegitan mas terus evaluasi hasilnya penyuluhan begitu 

52. Berapa kali diadakan evaluasi dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : kita biasanya setiap kali selesai pertemuan esoknya kita evaluasi ya 

ada juga evalusi bulanan mas  

53. Apa yang menjadi patokan penilaian evaluasi? 

Jawab : yang menjadi penilaian evaluasi yakni tentang sasaran kegiatan, 

kepengurusan serta pembinaan, inovasi dan masih banyak lagi 

Hasil : 

54. Bagaimana penyuluh dalam menambah menambah wawasan di dalam 

melakukan penyuluhan Bina Keluarga balita supaya mendapatkan hasil 

yang optimal dalam penyuluhan kader? 

Jawab : kita selalu memberikan motivasi, semngan kepada kader agar tetap 

bergerak melaksanakan bkb, dan meyakinkan bahwa mengikuti kegiatan 

bkb banyak manfaat 
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55. Apa yang menjadi hasil dari penyuluhan kader (BKB)? 

Jawab : hasil dari penyuluhan bkb yakni kader bkb dapat memahami 

pentingnya dalam membina buah hati dengan baik, karena kaita juga 

emberikan amteri tentang pengasuhanterhadap anak, kita juga memberikan 

keterampilan tambahan untuk menambah kualitas perekonomian keluarga 

56. Bagaimana penyuluh dalam mendorong hasil yang optimal dalam 

penyuluhan kader BKB? 

Jawab : ya yang tadi saya sampaikan mas dengan cara meyakinkan kepada 

kader dan memotivasi selalu supaya tidak cepat puas, namun kita juga 

sealalu memberikan perhatian juga ketika kader mengalami permasalahan 

di kelompoknya 

Faktor pendorong : 

57. Apa saja yang enjadi faktor pendorong dari berjalannya kegiatan 

penyuluhan? 

Jawab : yang mendorong tentunya fasilitas yang memadai dan lengkap, 

konsistensi program penyuluhan yang berkontiniu, lalu anggaran dana mas 

karena kadang pada saat ini kader juga mengeluarkan dana pribadinya. 

Faktor penghambat : 

58. Apa saja yang menghambat dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : latar belakang sumber daya manusia yang berbeda beda mas ada 

yang mudah ada yang perlu ekstra kita lakukan penjelasan. Terus kita belum 
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mempunyai tempat khusus mas didalam mengadakan kegiatan bkb dengan 

bahasa mudahnya sekertaruiat, lalu dari anggaran yang terbatas juga mas 

59. Bagaimana cara penyuluh dalam mengatasi hambatan  yang terjadi? 

Jawab : kita selalu memaksimalkan apa yang ada mas misalkan kita 

hambatan anggaran ya kita berusaha menggunakan dengan bijak anggran 

yang ada seperti itu. Kalau masalah sumber daya manusia kita memberikan 

penyampaian materi dengan media yang mudah dipahami. 
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Lampiran 13 Pedoman wawancara Anggota PLKB 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

I. Identitas Subjek 

1. Nama   : Mardiana 

2. Alamat   : kecamatan Pedurungan Kidul 

3. Umur   : 51 tahun 

4. Pendidikan Terakhir  : SMA 

5. Pekerjaan     : PNS PLKB 

 

II. Daftar Pertanyaan 

Peran Penyuluh : 

1. Bagaimanakah peran penyuluh dalam menyusun jadwal kegiatan 

penyuluhan Bina keluarga balita (BKB)? 

Jawab : jadikan sebelumnya mengadakan to kegiatan mas, kita 

berkoordinasi dahulu baik dari pihak disdalduk dan kelompok kader mas 

2. Siapa saja yang berperan dalam menyusun jadwal kegiatan penyuluhan? 

Jawab : kita semua yang berada dibidang di disdalduk tertutama bidang 

K3 KB   

3. Bagaimana peran kader dalam menyelenggarakan pertemuan Bina 

Keluarga Balita (BKB)? 

Anggota PLKB   
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Jawab : kita selalu berkoordinasi dengan banyak pihak dari Bidang K3 

terus Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) dan juga kader BKBnya  

4. Bagaimana koordinasi antara penyuluh dengan kader BKB supaya 

terselenggara kegiatan penyuluhan? 

Jawab : Koordinasi yang terjadi antara penyuluh dan kader yakni harus 

secara intens 

5. Bagaimana peran penyuluh sebagai fasilitator kegiatan penyuluhan Bina 

Keluarga Balita (BKB)? 

Jawab : penyuluh BKB mas ya baik dari materi, alat pendukung 

penyuluhan BKB dimasyarakat, intinya kita mensukseskan berjalannya 

program BKB mas di kadernya dan anggotanya. 

6. Seberapa pentingkah peran penyuluh sebagi fasilitator kegiatan 

penyuluhan BKB? 

Jawab : penting mas,  

7. Bagaimana peran Penyuluh dalam memotivasi kader Bina Keluarga 

Balita (BKB)? 

Jawab :jadi kita disana ya mas selalu memotivasi kader mas supaya 

didalam memberikan pemahaman materi BKB kepada anggota 

masyarakat terutama ibu-ibu yang mempunyai balita 

8. Adakah strategi khusus penyuluh dalam memberikan motivasi kepada 

kader BKB? 

Jawab : ada mas  
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9. Bagaimana peran penyuluh sebagai katalisator dalam kegiatan 

penyuluhan Bina Keluarga Balita (BKB)?    

Jawab : katalisator jan menjembatani kan mas ? jadi benini mas kita 

penyuluh menjadi penghubung antara program yang di canangkan 

pemerintah dengan nantinya hasil nya juga.  

Persiapan :  

10. Apakah tujuan dari penyuluhan kader BKB di kota Semarang? 

Khususnya di kecamatan Pedurungan Kidul? 

Jawab : tentunya ada to mas 

11. Apakah ada tujuan khusus mengenai kegiatan penyuluhan BKB? 

Jawab : ada mas 

12. Persiapan apa sajakah yang dilakukan Bina Keluarga balita sebelum 

melaksanakan kegiatan penyuluhan guna mencapai tujuan yang akan 

dicapai? 

Jawab : penyuluh dilapangan biasanya sebelum penyuluhan mengadakan 

persiapan kita menentukan jadwal, materi mas 

13. Bagaimana penentuan kebijakan penyuluhan yang dilakukan guna 

memberikan penyuluhan tentang Bina Keluarga balita kepada kader di 

Kota Semarang? 

Jadwal : kebijakan yang dibuat melalui serangkaian rapat dan koordinasi 

mas. 

14. Kapan diadakan Penentuan kebijakan penyuluhan ?  

Jawab :setelah kita mengadakan rapat koordinasi mas. 
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15. Dengan siapa saja penentuan kebijakan di buat? 

Jawab : kasi bidang BKB, penyuluh, serta pihak lainnya ynag terkait 

16. Apakah ada rapat yang khusus membahas kebijakan penyuluhan kader 

BKB? 

Jawab ; lebih kerapat koordinasi si mas kalau rapat khusus juga ada yang 

dilakukan di disdalduk 

17. Bagaimana membuat perencanaan tentang penyuluhan kader BKB? 

Jawab : rencana yang dibuat sebelum seperti saya jelaskan tadi mas kita 

menentukan jadwal terus materi apa yang akan diberikan terus nanti juga 

ada evaluasi  

18. Adakah perencanaan yang dibuat penyuluh sudah sesuai dengan 

kebutuhan kader? 

Jawab : sudah sesuai mas karena kita sebelum mengadakan kegitan pasti 

menganalisis terlebih dahulu apa yang kader butuhkan dan materi apa 

ynag sesuai seperti itu. 

19. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan kegiatan penyuluhan 

kader BKB? 

Jawab : penyuluh menentukan jadwal dan materi serta tambahan 

keterampilan guna menambah atau meningkatkan kesejahteraaan 

ekonomi keluarga. 

20. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan metode yang akan 

dilakukan di dalam penyuluhan? 
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Jawab : penyuluh PLKB  mempunyai peran mennetukan metode yang 

tepat yang sesuai kondisi dilapangan mas, supaya lebih sesuai saja mas 

dengan yang diinginkan dan kita jangan terlalu memaksakan. 

21. Apakah ada metode khusus yang digunakan dalam memberikan 

penyuluhan kepada kader? 

Jawab : ya paling menyesuaikan itu mas dengan sikon 

22. Bagaimana peran penyuluh dalam menjalankan prinsip penyuluhan 

kader BKB?  

Jawab : prinsip yang kita lakukan adalah kekeluargaan mass dan juga 

keterbukaan  

23. Bagaimana peran penyuluh dalam merencanakan media yang akan 

digunakan dalam penyuluhan? 

Jawab : media yang kita sediakan selalu berusaha terupgrae hal itu 

dimaksdkan supaya menjadi motivasi buat kader mas 

24. Media apasaja yang biasa digunakan dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : jadi kita menyediakan modul, proyektor, ape, dan lainnya mas 

25. Seberapa efektifkah media yang digunakan untuk penyuluhan? 

Jawab : efektif mas malah semua kalau tidak ada media kita kesusahan 

memberikan pemahaman materi tentang BKB.. 

Pelaksanaan Penyuluhan : 

26. Dimana penyuluh biasnya melakukan kegiatan penyuluhan terhadap 

kader BKB? 

Jawab : kalau saya memberikan penyuluhan di Pedurungan kidul mas 
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27. Berapa kali penyuluh memberikan penyuluhan kepada kader BKB? 

Jawab : Dalam satu bulan ada 4 kali pertemuan mas dan setiap pertemuan 

berbeda- beda materi 

28. Pukul berapa kegiatan penyuluhan dilaksanakan dan sampai selesai? 

Jawab : kita biasanya mengadakan sesuai dengan kelompok kader mas 

bisanya pukul berapa biasanya si pukul 09.00 sampai pukul 12.00 

29. Siapa saja yang menjadi peserta dari penyuluhan kader BKB dan berapa? 

Jawab : kelompok kader BKB yang didalamnya ibu-ibu yang 

membunyai balita yang mau juga mengurus organisai mengenai 

kelompok BKB 

30. Sarana dan prasarana apasaja yang dibutuhkan ketia penyuluh 

memberikan penyuluhan? 

Jawab : sarana dan prasanana tempat yang bediri sendiri si mas khusus 

kelompok BKB. 

31. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana untuk penyuluhan kader BKB? 

Jawab : terlepas dari tempat si semua sudah cukup baik mas. 

32. Bagaimana penyuluh mendorong pengoptimalan kader BKB semisal 

dengan keterbatasan sarana dan prasarana? 

Jawab : kita berusaha selalu memaksimalkan saranan yang sudah ada saja 

mas 

33. Sarana dan prasarana yang ada bersumber dari mana? 

Jawab : dari penyuluh kita menyediakan modul yang dari anggaran 

pemerintah Kota namun itupun juga kadang bersumber pada uang 
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pribadi kader mas, kita juga tidak memungkiri terbatasnya anggaran dan 

karena Penyuluhan bkb adalah sebagian pengabdian sosial dimasyarakat  

34. Bagaimana penyuluhan yang dilakukan guna mengoptimalkan Kader 

BKB dimasyarakat? 

Jawab : kita selalu memotivasi kader si mas untuk tetap selalu 

memberikan yang terbaik untuk masyarakat nantinya, dan selalu 

berdiskusi tentang permasalahan yang terbaru dengan mencari jaln 

keluar permasalahannya 

35. Apakah penyuluh menjalin mitra dengan pihak lain guna 

mengoptimalkan Kader BKB? 

Jawab : iya mas kita menjalin mitra dengan yang lainnya 

36. Siapa saja yang menjadi mitra penyuluh dalam mengoptimalkan kader 

BKB? 

Jawab : mitra yayasan purbadinata, BKKBN provinsi, dinas kesehatan 

dan bahkan juga DPRD bidang perempuan dan anak untuk memberikan 

materi untuk menambah wawasan kader 

37. Bagaimana penyuluh dalam memberikan materi kepada kader BKB 

supaya bisa tersampaikan dengan baik? 

Jawab : kita sealalu lebih berinteraksi mas kepada kader di setiap 

penyampaian materinya. 

38. Bagaimana penyuluh menyusun materi untuk kegiatan penyuluhan kader 

BKB? 
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Jawab : kita berkerja sama dengan pihak disduk mas yang disana terdapat 

juga bidang yang terkait guna menyusun materi yang tepat bagi kader. 

39. Materi apa saja yang diberikan penyuluh untuk mengoptimalkan kader 

BKB dimasyarakat? 

Jawab : materi tentang BKB, kesehatan, pola asuh anak, dan 

keterampilan tambahan mas 

40. Siapa saja yang memberikan materi Penyuluhan kader BKB? 

Jawab : kami penyuluh dilapangan mas yang diberikan tugas dan 

terkadang kasi koordinator bkb juga mas ibu maftuhah turun langsung 

memberikan penyuluhan. 

41. Bagaimanakah  metode yang akan dilaksanakan atau digunakan di dalam 

pelaksanaan kegiatan Bina Keluarga balita? 

Jawab : metode yang diberikan dengan biasanya kita menyesuaikan aja 

si mas dilapangan 

42. Apakah penyuluh selalu menggunakan model yang berbeda dalam setiap 

mengadakan penyuluhan di beda tempat? 

Jawab : iya mas 

Pembinaan :  

43. Bagaimana penyuluh dalam membrikan pembinaan terhadap kader BKB 

supaya bisa Optimal jika terjun dimasyarakat? 

Jawab : pembinaan dari kami itu berbeda berbeda-beda dan macam-

macam misalnya pemberian materi dari berbagai sumber yang berbeda-
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beda sel dari dinas kesehatan itu mengenai kesehatan misal dari dinas 

perlindungan anak dan perempuan 

44. Kegiatan pembinaan seperti apa yang dilakukan penyuluh? 

Jawab : pembinaan yang dilakukan biasanya ada membina kader dengan 

memberikan materi tambahan tentang keterampilan untuk meningkatkan 

kesejahteraaan sosial dan membuat kader dan anggota BKB dapat 

berdaya 

45. Berapa lama jangka waktu pembinaan kader BKB? 

Jawab : kondisional si mas 

Pemantauan : 

46. Bagaimana penyuluh dalam memantau berjalannya kegiatan kader BKB 

dimasyarakat? 

Jawab : kita selalu memantau kader langsung dilapangan mas apakah 

berjalan dengan baik, jangan sampai kegiatan bkb berhenti ditengah jalan 

47. Apa saja yang dipantau dalam kegiatan BKB? 

Jawab : kita memantau berjalannya kegiatan bkb mas 

48. Seberapa penting Pemantauan bagi pengoptimlan Kader BKB itu 

sendiri? 

Jawab : jelas penting mas, kan kita juga melihat dan mengevaluasi 

kegiatan apakah susah sesuai ataupun berjalan dengan baik 

Evaluasi : 

49. Bagaimana proses evalusai yang dilakukan penyuluh ? 
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Jawab : evaluasi yang kita lakukan yakni dengan selalu memberikan 

kesempatan kepada penyuluh lainnya untuk mengutarakan apasi yang 

kuarang dan apa yang mesti harus diperbaiki 

50. Apa saja yang dievaluasi? 

Jawab : evaluasi kegitan mas terus evaluasi hasilnya penyuluhan begitu 

51. Berapa kali diadakan evaluasi dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : kita biasanya setiap kali selesai pertemuan esoknya kita evaluasi 

ya ada juga evalusi bulanan mas  

52. Apa yang menjadi patokan penilaian evaluasi? 

Jawab : yang menjadi penilaian evaluasi yakni tentang sasaran kegiatan, 

kepengurusan serta pembinaan, inovasi dan masih banyak lagi 

Hasil : 

53. Bagaimana penyuluh dalam menambah menambah wawasan di dalam 

melakukan penyuluhan Bina Keluarga balita supaya mendapatkan hasil 

yang optimal dalam penyuluhan kader? 

Jawab : kita selalu memberikan motivasi, semngan kepada kader agar 

tetap bergerak melaksanakan bkb, dan meyakinkan bahwa mengikuti 

kegiatan bkb banyak manfaat 

54. Apa yang menjadi hasil dari penyuluhan kader (BKB)? 

Jawab : hasil dari penyuluhan bkb yakni kader bkb dapat memahami 

pentingnya dalam membina buah hati dengan baik, karena kaita juga 

emberikan amteri tentang pengasuhanterhadap anak, kita juga 
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memberikan keterampilan tambahan untuk menambah kualitas 

perekonomian keluarga 

55. Bagaimana penyuluh dalam mendorong hasil yang optimal dalam 

penyuluhan kader BKB? 

Jawab : begini jadi sering sekali kita memotivasi kader BKB supaya tetap 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan BKB mas, kita selalu juga 

meyakinkan  

Faktor pendorong : 

56. Apa saja yang enjadi faktor pendorong dari berjalannya kegiatan 

penyuluhan? 

Jawab : yang mendorong tentunya fasilitas yang memadai dan lengkap, 

konsistensi program penyuluhan yang berkontiniu, lalu anggaran dana 

mas karena kadang pada saat ini kader juga mengeluarkan dana 

pribadinya. 

Faktor penghambat : 

57. Apa saja yang menghambat dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : pekerjaan ibi-ibu kader yang berbeda beda mas jadi menentukan 

jadwalnya harus benar benar sekiranya 80% bisa hadir kadrnya, terus 

anggaran juga mas yang terbatas, tempat yang belum ada juga 

58. Bagaimana cara penyuluh dalam mengatasi hambatan yang terjadi? 

Jawab : dengan kita selalu mengevaluasi mas kegiatan kan terlihat 

kekurangannya jadi kita bisa menanggulangi hambatannya 
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Lampiran 14 Pedoman wawancara Ketua Kader BKB 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

I. Identitas Subjek 

1. Nama   : Suti Robiatun 

2. Alamat   : Pedurungan kidul RW 1 

3. Umur   : 51 tahun 

4. Pendidikan Terakhir  : SMA 

5. Pekerjaan     : Ibu rumah tangga / sekertaris BKB mekarsari II 

Pedurungan Kidul Semarang 

 

II. Daftar Pertanyaan 

Persiapan :  

1. Apakah tujuan dari penyuluhan kader BKB di kota Semarang? 

Khususnya di kecamatan Pedurungan Kidul? 

Jawab : banyak,ada yang memberikan materi tentang BKB, memberikan 

wawasan ynag luas bagi orang tua yang mempunyai balita disini 

2. Apakah ada tujuan khusus mengenai kegiatan penyuluhan BKB yang di 

beri penyuluh kepada kader? 

Jawab : ada dek 

Ketua kader BKB  
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3. Persiapan apa sajakah yang dilakukan kader Bina Keluarga balita 

sebelum melaksanakan kegiatan penyuluhan guna mencapai tujuan yang 

akan dicapai? 

Jawab : tentunya koordinasi ya mas baik saya selaku ketua dengan pihak 

bu mardiana begitu si 

4. Bagaimana membuat perencanaan yang dilakukan kader BKB ketika ada 

penyuluhan BKB? 

Jawab : ya jadi saya sebagai kader menginformaasikan kepada kader 

BKB lainnya dan juga ibu ibu anggota BKB dek 

5. Adakah perencanaan yang dibuat penyuluh sudah sesuai dengan 

kebutuhan kader? 

Jawab : ada dek 

6. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan kegiatan penyuluhan 

kader  BKB? 

Jawab : ya tadi itu dek kita berkoordinasi dengan penyuluh disdalduk 

untuk setiap kali ada penyuluhan, setelah itu kita informasikan kepada 

kader dan ibu-ibu lainnya 

7. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan metode yang akan 

dilakukan di dalam penyuluhan? 

Jawab : pernyannya ya metode yang diberikan penyuluh seperti kita 

dalam menyampaikan materi ke ibu-ibu anggota bkb dengan 

keterbukaan,penjelasan dengan media  
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8. Apakah ada metode khusus yang digunakan dalam memberikan 

penyuluhan kepada kader? 

Jawab : tentunya ada  

9. Bagaimana peran penyuluh dalam menjalankan prinsip penyuluhan 

kader BKB?    

Jawab : baik  

10. Bagaimana peran penyuluh dalam merencanakan media yang akan 

digunakan dalam penyuluhan? 

Jawab : kami selalu diberikan cara membuat media dek untuk didalm 

penyuluhan 

11. Media apasaja yang biasa digunakan dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : yang dibebrikan penyuluh modul, terus seperti alat peraga dek 

dan ape 

12. Seberapa efektifkah media yang digunakan untuk penyuluhan? 

Jawab : efektif sekali ya dek jadi mudah dipahami materi dan tidak 

membosankan. 

Pelaksanaan Penyuluhan : 

13. Dimana penyuluh biasnya melakukan kegiatan penyuluhan terhadap 

kader BKB? 

Jawab : dikecamatan dek pernah, kalau hanya ruang lingkup kelurahan 

ataupun perkelompokn BKB tempat saya dipos paud itu karena kita 

gabung dengan bkb kadang juga dikelurahan 

14. Berapa kali penyuluh memberikan penyuluhan kepada kader BKB? 
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Jawab :  dari plkb biasanya sebulan 2 kali hari rabu minggu kedua dan 

ke empat, tingkatnya Kecamatan ya satu tahun sekali kadang dua kali 

dek 

15. Pukul berapa kegiatan penyuluhan dilaksanakan dan sampai selesai? 

Jawab : biasanya rab pagi mas jam 9 - 12 

16. Siapa saja yang menjadi peserta dari penyuluhan kader BKB dan berapa? 

Jawab : kami kader BKB, juga ibu-ibu yang ingin ikut penyuluhan dek 

17. Sarana dan prasarana apasaja yang dibutuhkan ketia penyuluh 

memberikan penyuluhan? 

Jawab : sumber dana, tempat si dek terus hal materi, media juga  

18. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana untuk penyuluhan kader BKB? 

Jawab : jadi kalau di BKB mekarsari II karena gabung dengan pos paud 

juga baik 

19. Bagaimana penyuluh mendorong pengoptimalan kader BKB semisal 

dengan keterbatasan sarana dan prasarana? 

Jawab : kita selalu diberikan pandangan mengenai motivasi dan wawasan 

yang luas untuk dengan bijak mampu mengatasi persoalan yang ada. 

20. Sarana dan prasarana yang ada bersumber dari mana? 

Jawab :ya tempat kita ada sendiri dek, kalau dari pihak disdalduk 

menyediakan modul materi kadang juga anggaran Cuma masih 

terbatas.kalaupun kurang kami dengan uang probadi dek 

21. Bagaimana penyuluhan yang dilakukan guna mengoptimalkan Kader 

BKB dimasyarakat? 
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Jawab : kita sebenarnya diberikan penghargaan saja cukup tapi bukan 

materi ya mas dengan penghargaan pujian kami sudah cukup senang. 

22. Apakah penyuluh menjalin mitra dengan pihak lain guna 

mengoptimalkan Kader BKB? 

Jawab : kita berkerja sama dengan babikamtibnas juga karena masalah 

holistik integratif juga ada paranting tentang keamanan dan penyuluh 

selalu memberikan materi dengan menghadirkan pihak lain tidak melulu 

itu si 

23. Siapa saja yang menjadi mitra penyuluh dalam mengoptimalkan kader 

BKB? 

Jawab : ada yayasan purbadinata, babinkantibnas, dinas BKKBN juga 

dan banyak lagi de 

24. Bagaimana penyuluh dalam memberikan materi kepada kader BKB 

supaya bisa tersampaikan dengan baik? 

Jawab : perlunya didukung media yang membantu mempermudah 

penyampaian materi 

25. Bagaimana penyuluh menyusun materi untuk kegiatan penyuluhan kader 

BKB? 

Jawab : - 

26. Materi apa saja yang diberikan penyuluh untuk mengoptimalkan kader 

BKB dimasyarakat? 
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Jawab : materi tentang parenting,orang tua hebat, pembinaan kualitas 

anak, pegasuhan, stunting, gizi, kesehatan, pokoknya bkb ada 10 materi 

dek 

27. Siapa saja yang memberikan materi Penyuluhan kader BKB? 

Jawab : penyuluh dari disdalduk kadang babinkantibnas juga dek juga 

waktu itu dari dari dinas kesehatan yang berkaitan dengan reproduksi. 

28. Bagaimanakah  metode yang akan dilaksanakan atau digunakan di dalam 

pelaksanaan kegiatan Bina Keluarga balita? 

Jawab : interaksi dek dengan kader bkb spaya lebih memahami materi 

degan baik 

29. Apakah penyuluh selalu menggunakan model yang berbeda dalam setiap 

mengadakan penyuluhan di beda tempat? 

Jawab : iya menggunakan model yang berbeda guna agar kader tidak 

bosan. 

Pembinaan :  

30. Bagaimana penyuluh dalam membrikan pembinaan terhadap kader BKB 

supaya bisa Optimal jika terjun dimasyarakat? 

Jawab :  penyuluhan rutin dek setiap bulan dengan dibina oleh penyuluh 

disdalduk dan BKKBN juga biasanya dan lain juga 

31. Kegiatan pembinaan seperti apa yang dilakukan penyuluh? 

Jawab : kunjungan kepda kelompok kader bkb, pertemuan sosialisasi, 

lomba” 

32. Berapa lama jangka waktu pembinaan kader BKB? 
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Jawab : kadang rutin setiap bulan 2 kali kadang juga triwulan dek 

Pemantauan :  

33. Bagaimana penyuluh dalam memantau berjalannya kegiatan kader BKB 

dimasyarakat? 

Jawab : penyuluh memantai berjalannya kegiatan dek dengan melihat 

dan meneliti administrasi isal buku pencatatan yang tadi diberitahu bu 

hendro 

34. Apa saja yang dipantau dalam kegiatan BKB? 

Jawab : pelaporan kegiatan, kasus, dan rujukan perkembangan anak dan 

pencatatan lengkap seperti administrasi 

35. Seberapa penting Pemantauan bagi pengoptimlan Kader BKB itu 

sendiri? 

Jawab : ya penting sekali dek nantinya itu bisa melancarkan kegiatan 

yang akan dilasanakan 

Evaluasi : 

36. Bagaimana proses evalusai yang dilakukan penyuluh ? 

Jawab : kalau evalusi dari kader sendiri dilakukan setelah kegiatan 

dilaksanakan dan setiap bulan juga ada bersama dengan penyuluh kader 

bkb  

37. Apa saja yang dievaluasi? 

Jawab : proses kegiatan , hasil penyuluhan ke masyarakat, dan pelaporan 

administrasi dek 
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38. Berapa kali diadakan evaluasi dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : evalusi yang dilaksanakan tidak menentu berapa kali, sebulan 

pasti ada evaluasi kadang tiap minggu dek 

39. Apa yang menjadi patokan penilaian evaluasi? 

Jawab: ya itu tadi apakah kegiatan berjalan apa tidak terus pelaporan 

administrasi dilaksanakan apa tidak 

Hasil : 

40. Bagaimana penyuluh dalam menambah menambah wawasan di dalam 

melakukan penyuluhan Bina Keluarga balita supaya mendapatkan hasil 

yang optimal dalam penyuluhan kader? 

Jawab : penyuluh memberikan materi BKB tentang sepuluh materi 

pokok yang tadi saya jelaskan mas, dan penyuluh juga memberikan 

keterampilan tambahan untuk meingkatkan kreatifitas kader BKB yang 

dimaksdkan juga bisa untuk diperjual belikan nantinya hasil 

keterampilan ynag dibuat ibu ibu kader BKB. 

41. Apa yang menjadi hasil dari penyuluhan kader (BKB)? 

Jawab : hasil yang didapat dari penyuluhan banyak ya dek selain kita 

menerima ilmu tambahan kita juga dapat ketarampilan untuk menambah 

perekonomian keluarga dengan yang diberikan materi ketarampilan 

daripenyuluh. 

42. Bagaimana penyuluh dalam mendorong hasil yang optimal dalam 

penyuluhan kader BKB? 
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Jawab : dimotivasi terus dan selalu didukung dek kita disemangati dan 

apapun kegiatan kita selalu disupport katakanlah seperti itu jadi kita lebih 

semnagat  

Faktor pendorong : 

43. Apa saja yang menjadi faktor pendorong dari berjalannya kegiatan 

penyuluhan? 

Jawab : sarana dan anggaran terus yang bisa mendorong berjalannya 

kegiatan, terus kemauan juga dari kita sesama kader kalau tidak terus 

dimotivasi banyak yang berhenti ditengah jalan. 

Faktor penghambat : 

44. Apa saja yang menghambat dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : kurang ibu-ibu mengenai pentingnya kegiatan bkb, waktu dan 

kesibukan yang berbeda beda karena kita juga kadang mengurus 

keluarga dan anak dek, terus kita juga kadang mengeluarkan dana pribadi 

dek jadi ibu-ibu yang belum jadi kader merasa gimana gitu 

45. Bagaimana cara penyuluh dalam mengatasi hambatan  yang terjadi? 

Jawab : yang terpenting kita sabar dek, dan selalu mencari jalan keluar 

penghambatnya itu  
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Lampiran 15 Pedoman wawancara Kader BKB 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

I. Identitas Subjek 

1. Nama   : Mulyaningsih 

2. Alamat   : Pedurungan kidul RW 1 

3. Umur   : 51 tahun 

4. Pendidikan Terakhir  : SMA 

5. Pekerjaan     : Ibu rumah tangga / sekertaris BKB mekarsari II 

Pedurungan Kidul Semarang 

 

II. Daftar Pertanyaan 

Persiapan :  

1. Apakah tujuan dari penyuluhan kader BKB di kota Semarang? 

Khususnya di kecamatan Pedurungan Kidul? 

kader  BKB  
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Jawab : memberikan materi tentang BKB dek 

2. Apakah ada tujuan khusus mengenai kegiatan penyuluhan BKB yang di 

beri penyuluh kepada kader? 

Jawab : ada dek 

3. Persiapan apa sajakah yang dilakukan kader Bina Keluarga balita 

sebelum melaksanakan kegiatan penyuluhan guna mencapai tujuan 

yang akan dicapai? 

Jawab : dari kader kami selalu diajak koordinasi dengan Pak heri selaku 

koordinator penyuluh dek kadang juga bu mardiana 

4. Bagaimana membuat perencanaan yang dilakukan kader BKB ketika 

ada penyuluhan BKB? 

Jawab : ya kita sebagai kader menginformaasikan kepada kader BKB 

lainnya dan juga ibu ibu anggota BKB dek 

5. Adakah perencanaan yang dibuat penyuluh sudah sesuai dengan 

kebutuhan kader? 

Jawab : ada dek 

6. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan kegiatan penyuluhan 

kader  BKB? 

Jawab : ya tadi itu dek kita berkoordinasi dengan penyuluh disdalduk 

untuk setiap kali ada penyuluhan, setelah itu kita informasikan kepada 

kader dan ibu-ibu lainnya 

7. Bagaimana peran kader dalam proses perencanaan metode yang akan 

dilakukan di dalam penyuluhan? 
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Jawab : kita mengikuti metode yang diberikan penyuluh seperti kita 

dalam menyampaikan materi ke ibu-ibu anggota bkb dengan 

keterbukaan    

8. Apakah ada metode khusus yang digunakan dalam memberikan 

penyuluhan kepada kader? 

Jawab : ada dek  

9. Bagaimana peran penyuluh dalam menjalankan prinsip penyuluhan 

kader BKB?    

Jawab : baik si dek penyuluh memberikan materi dengan hangat dan 

selalu mengajak interaksi kami 

10. Bagaimana peran penyuluh dalam merencanakan media yang akan 

digunakan dalam penyuluhan? 

Jawab : kami selalu diberikan cara membuat media dek untuk didalm 

penyuluhan 

11. Media apasaja yang biasa digunakan dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : yang dibebrikan penyuluh modul, terus seperti alat peraga dek 

dan ape 

12. Seberapa efektifkah media yang digunakan untuk penyuluhan? 

Jawab : sangat membantu dek 

Pelaksanaan Penyuluhan : 

13. Dimana penyuluh biasnya melakukan kegiatan penyuluhan terhadap 

kader BKB? 
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Jawab : kalau dari tingkat Kecamatan dikecamatan dek, kalau hanya 

ruang lingkup kelurahan ataupun perkelompokn BKB di rumah bu 

hendro kadang juga dikelurahan 

14. Berapa kali penyuluh memberikan penyuluhan kepada kader BKB? 

Jawab :  setiap minggu sekali dek kadang dua tiga kali dalam seminggu, 

dalam satu bulan kalau tingkatnya Kecamatan ya satu tahun sekali 

kadang dua kali dek 

15. Pukul berapa kegiatan penyuluhan dilaksanakan dan sampai selesai? 

Jawab : biasanya si pagi mas jam 9 - 12 

16. Siapa saja yang menjadi peserta dari penyuluhan kader BKB dan 

berapa? 

Jawab : kami kader BKB kadang juga ibu-ibu yang ingin ikut 

penyuluhan dek 

17. Sarana dan prasarana apasaja yang dibutuhkan ketia penyuluh 

memberikan penyuluhan? 

Jawab : tempat si dek terus hal materi sudah cukup media juga cukup si 

kalu menurut saya 

18. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana untuk penyuluhan kader 

BKB? 

Jawab : kalau di BKB mekarsari II karena gabung dengan pos paud 

juga ya lumayan baik 

19. Bagaimana penyuluh mendorong pengoptimalan kader BKB semisal 

dengan keterbatasan sarana dan prasarana? 
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Jawab : kami selalu diberi motivasi dek supaya tetap swelalu mengabdi 

ke masyarakat 

20. Sarana dan prasarana yang ada bersumber dari mana? 

Jawab : dari pihak disdalduk menyediakan modul materi kadang juga 

anggaran Cuma masih terbatas.kalaupun kurang kami dengan uang 

probadi dek 

21. Bagaimana penyuluhan yang dilakukan guna mengoptimalkan Kader 

BKB dimasyarakat? 

Jawab : sama seperti tadi dek 

22. Apakah penyuluh menjalin mitra dengan pihak lain guna 

mengoptimalkan Kader BKB? 

Jawab : penyuluh selalu memberikan materi dengan menghadirkan 

pihak lain tidak melulu itu si 

23. Siapa saja yang menjadi mitra penyuluh dalam mengoptimalkan kader 

BKB? 

Jawab : kalu setahu saya yayasan purbadinata 

24. Bagaimana penyuluh dalam memberikan materi kepada kader BKB 

supaya bisa tersampaikan dengan baik? 

Jawab : materi yang diberikan mudah dipahami dek denbgan media 

yang didukung 

25. Bagaimana penyuluh menyusun materi untuk kegiatan penyuluhan 

kader BKB? 

Jawab : - 
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26. Materi apa saja yang diberikan penyuluh untuk mengoptimalkan kader 

BKB dimasyarakat? 

Jawab : materi orang tua hebat, pembinaan kualitas anak, pegasuhan, 

stunting, gizi, kesehatan dan lainnya dek 

27. Siapa saja yang memberikan materi Penyuluhan kader BKB? 

Jawab : penyuluh dari disdalduk kadang juga waktu itu dari dari dinas 

kesehatan yang berkaitan dengan reproduksi. 

28. Bagaimanakah  metode yang akan dilaksanakan atau digunakan di 

dalam pelaksanaan kegiatan Bina Keluarga balita? 

Jawab : keterbukaan dan interaksi dek 

29. Apakah penyuluh selalu menggunakan model yang berbeda dalam 

setiap mengadakan penyuluhan di beda tempat? 

Jawab : iya menyusaikan kondisi 

Pembinaan :  

30. Bagaimana penyuluh dalam membrikan pembinaan terhadap kader 

BKB supaya bisa Optimal jika terjun dimasyarakat? 

Jawab :  penyuluhan rutin dek setiap bulan dengan dibina oleh 

penyuluh disdalduk dan BKKBN juga biasanya dan lain juga 

31. Kegiatan pembinaan seperti apa yang dilakukan penyuluh? 

Jawab : kunjungan kepda kelompok kader bkb, pertemuan sosialisasi, 

lomba” 

32. Berapa lama jangka waktu pembinaan kader BKB? 

Jawab : kadang rutin setiap bulan 2 kali kadang juga triwulan dek 
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Pemantauan : 

33. Bagaimana penyuluh dalam memantau berjalannya kegiatan kader 

BKB dimasyarakat? 

Jawab : penyuluh memantai berjalannya kegiatan dek dengan melihat 

dan meneliti administrasi isal buku pencatatan yang tadi diberitahu bu 

hendro 

34. Apa saja yang dipantau dalam kegiatan BKB? 

Jawab : pelaporan kegiatan, kasus, dan rujukan perkembangan anak dan 

pencatatan lengkap seperti administrasi 

35. Seberapa penting Pemantauan bagi pengoptimlan Kader BKB itu 

sendiri? 

Jawab : ya penting sekali dek nantinya itu bisa melancarkan kegiatan 

yang akan dilasanakan 

Evaluasi : 

36. Bagaimana proses evalusai yang dilakukan penyuluh ? 

Jawab : kalau evalusi dari kader sendiri dilakukan setelah kegiatan 

dilaksanakan dan setiap bulan juga ada bersama dengan penyuluh kader 

bkb  

37. Apa saja yang dievaluasi? 

Jawab : proses kegiatan , hasil penyuluhan ke masyarakat, dan 

pelaporan administrasi dek 

38. Berapa kali diadakan evaluasi dalam penyuluhan kader BKB? 
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Jawab : evalusi yang dilaksanakan tidak menentu berapa kali, sebulan 

pasti ada evaluasi kadang tiap minggu dek 

39. Apa yang menjadi patokan penilaian evaluasi? 

Jawab: ya itu tadi apakah kegiatan berjalan apa tidak terus pelaporan 

administrasi dilaksanakan apa tidak 

Hasil : 

40. Bagaimana penyuluh dalam menambah menambah wawasan di dalam 

melakukan penyuluhan Bina Keluarga balita supaya mendapatkan hasil 

yang optimal dalam penyuluhan kader? 

Jawab : materi yang diberikan penyuluh selalu terkini dek jadi kita juga 

menyesuaikan dengan jaman sekarang baik dalam pola asuh anak 

ataupun acara menddik anak 

41. Apa yang menjadi hasil dari penyuluhan kader (BKB)? 

Jawab : hasil yang didapat dari penyuluhan banyak ya dek selain kita 

menerima ilmu tambahan kita juga dapat ketarampilan untuk 

menambah perekonomian keluarga dengan yang diberikan materi 

ketarampilan daripenyuluh. 

42. Bagaimana penyuluh dalam mendorong hasil yang optimal dalam 

penyuluhan kader BKB? 

Jawab : dimotivasi terus dan selalu didukung dek kita disemangati dan 

apapun kegiatan kita selalu disupport katakanlah seperti itu jadi kita 

lebih semnagat  
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Faktor pendorong : 

43. Apa saja yang menjadi faktor pendorong dari berjalannya kegiatan 

penyuluhan? 

Jawab : sarana dan anggaran terus yang bisa mendorong berjalannya 

kegiatan, terus kemauan juga dari kita sesama kader kalau tidak terus 

dimotivasi banyak yang berhenti ditengah jalan. 

Faktor penghambat : 

44. Apa saja yang menghambat dalam penyuluhan kader BKB? 

Jawab : kurang ibu-ibu mengenai pentingnya kegiatan bkb, waktu dan 

kesibukan yang berbeda beda karena kita juga kadang mengurus 

keluarga dan anak dek, terus kita juga kadang mengeluarkan dana 

pribadi dek jadi ibu-ibu yang belum jadi kader merasa gimana gitu 

45. Bagaimana cara penyuluh dalam mengatasi hambatan  yang terjadi? 

Jawab : yang terpenting kita sabar dek, dan selalu mencari jalan keluar 

penghambatnya itu  
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Lampiran 16 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 

Hari/Tangggal   : Senin, 25 Maret 2019 

Jam    : 08.00 sd 12.00 

Tempat   : Kel Karangayu Kec Semarang Barat Kota 

Semarang 

Agenda   : penelitian  

 

Deskripsi Kegiatan: 

Pada tanggal 25 Maret 2019 peneliti bersiap melakukan penelitian di Kel 

Karangayu Kec Semarang Barat Kota Semarang, berangkat dari kampus sekitar 

pukul 07.30 peneliti bersiap-siap menuju tempat penelitian. Sekitar pukul 08.00 

peneliti tiba di tempat Kel Karangayu Kec Semarang Barat Kota Semarang. Disana 

peneliti  disambut hangat penyuluh bina keluarga balita (bkb), sebelumnya peneliti 

sudah membuat janji atau konfirmasi dengan penyuluh untuk mengadakan 

penelitian penyuluhan terhadap kader Bina Keluarga Balita (BKB) dengan 

mengamati serangkaian proses kegiatan yang diadakan Penyuluh mengadakan 

penyuluhan kepada kader Bina Keluarga Balita (BKB). Sekitar pukul 08.30 acara 

penyuluhan dimulai dengan ditandai dibuka oleh Ibu Maftuha Kasi BKB Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Semarang. Pemateri 

selanjutnya diisi oleh DPRD kota semarang bidang perlindungan anak dan 

perempuan. Disana pemateri menjelaskan bahwa pentingnya mendidik anak 

dimulai dari masa anak di dalam kandungan maupun nanti ketika sudah dewasa. 
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Orangtua juga harus mengetahui pola asuh kepada anak yang benar terutama pada 

masa anak balita, karena pada masa itu adalah masa emass anak berkembang. 

Sekitar pukul 10.30 berganti pemateri dengan memberikan materi mengenai Bina 

Keluarga Balita (BKB) disana penyuluh emberikan materi tentang Bina Keluarga 

Balita (BKB) kepada kader kader Bina Keluarga Balita (BKB). Kader- kader juga 

selalu diberi motivasi mengenai pentingnya untuk ibu-ibu yang mempunyai balita 

untuk mengikuti Bina Keluarga Balita (BKB). Sekitar pukul 12.00 kegiatan 

penyuluhan selesai. 

Refleksi: peneliti berlangsung dengan lancar, peneliti menerima 

pengalaman baru..  
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Lampiran 17 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 

Hari/Tangggal   : Selasa , 9 April 2019 

Jam    : 08.00 sd 13.00 

Tempat   : Kec Semarang Utara Kota Semarang 

Agenda   : Penelitian  

Deskripsi Kegiatan: 

Selasa 9 April 2019 peneliti melaakukan penelitian di Kec Semarang Utara 

Kota Semarang, peneliti bersiap dari kampus sekitar pukul 07.00 mulai berangkat 

menuju tempat penelitian di Kec Semarang Utara Kota Semarang. Sekitar pukul 

08.00 peneliti tiba di tempat penyuluhan kader Bina Keluarga Balita (BKB). Disana 

tempat sudah mulai ramai karena acara penyuluhan itu sendiri berlangsung mulai 
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pukul 09.30. sebelum dimulai penyuluhan kader-kader mengisi daftar hadir yang 

disedikan penyuluh atau panitia penyuluhan kader Bina Keluarga Balita (BKB). 

Disana kader-kader Bina Keluarga Balita (BKB)juga mendapatkan snack, buku 

besert alat tulis, rata-rata banyak ibu-ibu kader Bina Keluarga Balita (BKB) yang 

membawa serta anaknya yang masih balita untuk mengikuti penyuluhan Bina 

Keluarga Balita (BKB). Pukul 08.40 penyuluhan Bina Keluarga Balita (BKB) 

dimulai dibuka oleh Ibu Maftuhah kasi BKB Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana Kota Semarang. Dilanjut dengan pemateri dari Dinas 

Kesehatan yang memberi materi tentang Stunting, dan gizi buruk. Dilanjut pemateri 

yang kedua dari penyuluh BKB dengan memberikan materi pemberdayaan 

perempuan melalui BKB, dan 1000 hari pertama kehidupan. Disana kader-kader 

Bina Keluarga Balita (BKB) memperhatikan dengan serius setiap penyampaian 

materi yang diberikan, karena penyampaian materi dari penyuluh juga disampaikan 

secara humoris namun materi tetap mengena. Dan ada juga pemberian media cetak 

yang diberi penyuluh yang fungsinya untuk membantu mempermudah  kader-kader 

Bina Keluarga Balita (BKB) dalam memahami materi yang diberikan penyuluh. 

Sekitar pukul 12.30 kegiatan penyuluhan kader Bina Keluarga Balita (BKB) selesai 

dan peserta kembali melakukan absensi yang telah disediakan penyuluh. 

Refleksi: peneliti berlangsung dengan lancar, peneliti menerima 

pengalaman baru..  
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Lampiran 18 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 

Hari/Tangggal   : Selasa, 23 April 2019 

Jam    : 09.00 sd 12.00 

Tempat   : Kec GajahMungkurKota Semarang 

Agenda   : penelitian  

Deskripsi Kegiatan: 

Pada tanggal 23 April 2019 peneliti mengadakan penelitian di Kec 

GajahMungkur Kota Semarang. Peneliti berangkat dari kampus sekeitar pukul 

08.00 bersiap-siap menuju tempat penelitian. Sekitar perjalanan 45 menit peneliti 

tiba ditempat penelitian di kec GajahMungkur Kota Semarang. Sekitar pukul 08.50 
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peneliti sudah berada di aula kantor kecamatan GajahMungkur. Suasana disana 

pada waktu ittu sangat ramai karena bertepatan dengan perhitungan suara KPU. 

Penyuluhan kader Bina Keluarga Balita (BKB) dimulai pukul 09.00. sebelum 

memasuki aula peserta atau kader-kader Bina Keluarga Balita (BKB) diminta absen 

terlebih dahulu ditempat yang telah ditentukan oleh penyuluh, kader-kader juga 

mendapatkan snack, dan notebook beserta alat tulisnya dan modul materi. Sekitar 

pukul 09.10 acara penyuluhan dimulai dengan dibuka oleh Ibu Maftuhah kasi BKB 

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Bererncana Kota Semarang. Penyuluh 

juga memberikan materi tentang BKB, stunting, Gizi buruk, dan pola asuh anak 

ynag baik. Dilanjut dengan pemateri selanjutnya sekitar pukul 10.30 dengan materi 

yang diberikan yakni kesehatan reproduksi balita. Disana orang tua atau ibu-ibu 

kader Bina Keluarga Balita (BKB) menyimak materi yang diberikan penyuluh 

dengan seksama, walaupun banyak juga anak yang dibawa ibu-ibu kader Bina 

Keluarga Balita (BKB) rewel, menangis dan lari kesana kesini. Antusias dari kader 

kader Bina Keluarga Balita (BKB) sangat tinggi terhadap materi yang disampaikan 

penyuluh. Sekitar pukul 12.10 acara penyuluhan selesai dilakukan. Ibu-ibu kader 

Bina Keluarga Balita (BKB) sebelum meninggalkan aula diminta juga absensi 

pulang oleh penyuluh. 
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Lampiran 19 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 

Hari/Tanggal   : Selasa, 6 Agustus 2019 

Jam     : 09.00-selesai 

Tempat : DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN 

KB KOTA SEMARANG 

Agenda   : memberikan surat penelitian susulan  

 Deskripsi kegiatan:  

Pada tanggal 6 Agustus 2019 peneliti telah melakukan perjanjian dengan 

pihak Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Semarang 
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untuk menyerahkan surat observasi dan penelitian yang terbaru, karena surat yang 

dahulu dimasukkan hilang maka dari itu peneliti membuat surat ijin penelitian 

kembali. Pukul 09.00 peneliti berangkat dari kampus menuju tempat Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Semarang. Sekitar pukul 

09.30 peneliti tiba di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, 

peneliti menemui ibu maftuhah yang nantinya akan menyerahkan surat penelitian 

kepada keseekrtariatan. Karena pada waktu yang bersamaan ada acara di tempat 

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Semarang. Pukul 

09.50 peneliti bergegas pulang karena sudah menyerahkan surat penelitian susulan 

kepada ibu maftuhah yang nantinya akan disampaikan kepada kesekertariatan. 

 

 

Lampiran 20 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 

Hari/Tanggal   : Selasa, 9 September 2019 

Jam     : 09.00 sd12.00 WIB 

Tempat : DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN 

KB KOTA SEMARANG 

Agenda   : Wawancara dengan Koordinator PLKB 

 

Deskripsi Kegiatan: 

Senin tanggal 9 September 2019 Pukul 08.30 bersiap-siap melakukan 

wawancara dengan salah satu plkb pedurungan kidul  Semarang wawancara 
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tambahan di dinas pengendalian penduduk dan keluarga berencana kota Semarang. 

Pukul 09.00 peneliti tiba di dinas pengendalian penduduk dan keluarga berencana 

dan langsung menemui ibu Mardiana untuk melakukan wawancara pengambilan 

data tambahan mengenai peran penyuluh dinas pengendalian penduduk dan 

keluarga berencana.setelah masuk ke kantor dinas peneliti disambut dengan hangat 

oleh ibu Mardiana selaku PLKB kecamatan pedurungan kidul. Setelah bertemu ibu 

Mardiana peneliti diajak menuju ruangan ibu Mardiana guna untuk melakukan 

wawancara peran penyuluh dinas pengendalian penduduk dan keluarga berencana 

kota Semarang. Pada pukul jam 09.10 wawancara dengan ibu Mardiana dimulai 

dimulai dengan pertanyaan mengenai perencanaan di dalam penyuluhan terhadap 

kader Bina Keluarga balita. di sana narasumber memberikan penjelasan penjelasan 

mengenai pertanyaan yang peneliti sampaikan apa atau ajukan. Pukul 10.00 peneliti 

selesai melakukan wawancara dengan ibu Mardiana selaku plkb kecamatan 

pedurungan kidul kota Semarang. Dilanjut dengan berfoto bersama dengan ibu 

Mardiana sebagai bukti wawancara. 

Refleksi: Refleksi: peneliti berlangsung dengan lancar, peneliti menerima 

pengalaman baru, peneliti dikasih semangat dari pengelola agar cepat selesai 

skripsinya. 
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Lampiran 21 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 

Hari/Tanggal   : Selasa, 10 September 2019 

Jam     : 07.30 sd 14.40 WIB 

Tempat : DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN 

KB KOTA SEMARANG 

Agenda   : Wawancara dengan Koordinator PKB 

 

Deskripsi Kegiatan: 

Pada tanggal 10 September 2019 pukul 07.30 peneliti bersiap siap berangkat 

menuju Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana. Peneliti tiba di 
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tempat penelitian sekitar pukul 08.00. Dan mengkonfirmasi dengan narasumber 

yang telah mengadakan perjanjian untuk wawancara. Penyuluh mewawancarai 

bapak Hari selaku PKB kecamatan pedurungan kidul. Di sana peneliti harus 

menunggu terlebih dahulu karena beliau yang sedang ada acara di aula kantor dinas 

pengendalian penduduk dan keluarga berencana kota Semarang. Di sela-sela 

menunggu bapak Heru selaku PKP kecamatan pedurungan kidul kota Semarang 

meneliti berbincang-bincang dengan salah satu pegawai dinas pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana mengenai peran penyuluh dinas pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana kota Semarang. Pada setelah selesai melakukan 

istirahat siang tepatnya pada pukul 13.00 peneliti memulai wawancara dengan 

bapak Heru PKB kecamatan pedurungan kidul kota Semarang. Dengan ramah 

bapak Heru menyapa peneliti dan menanyakan apa yang bisa dibantu. Sebelum 

melakukan wawancara peneliti memperkenalkan diri dan memberikan instrumen 

pertanyaan kepada narasumber guna untuk melakukan wawancara. Narasumber 

mengkroscek terlebih dahulu materi-materi yang ditanyakan oleh peneliti. Pukul 

13.20 peneliti mulai memberikan pertanyaan kepada narasumber bapak Hari selaku 

PKB kecamatan pedurungan kidul kota Semarang. Dengan sangat jelas bapak Heru 

memberikan penjelasan penjelasan mengenai peran penyuluh dinas pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana kota Semarang untuk mengoptimalkan tugas 

kader Bina Keluarga balita. Sekitar pukul 14.00 wawancara dengan bapak Heru 

selaku PKB kecamatan pedurungan kidul kota Semarang selesai dilakukan. Dan 

dilanjut dengan foto bersama dengan bapak Heru sebagai bukti telah melakukan 
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wawancara. Sekitar pukul 14.10 peneliti selesai dan pulang kembali menuju 

kampus UNNES. Dan tiba di kampus sekitar pukul 14.40 . 

Refleksi: peneliti berjalan dengan lancar, tanpa ada kendala,  peneliti 

dikasih semangat dari pengelola agar cepat selesai skripsinya. 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 22 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 

Hari/Tangggal   : Kamis, 12 September 2019 

Jam    : 09.00 sd 12.00 

Tempat : Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana       Kota Semarang 

Agenda   : wawancara ibu maftuhah 

Deskripsi Kegiatan: 
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Pada tanggal 12 September 2019 peneliti mengadakan penelitian yang 

bertempat di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota 

Semarang. Peneliti bersiap-siap berangkat dari kampus sekitar pukul 08.30 menuju 

tempat penelitian diBanyumanik Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Bererncana Kota Semarang. Sekitar pukul 08.50 peneliti tiba ditempat penelitian 

dan langsung menemui ibu Maftuhah Kasi BKB. Dengan disambut dengan baik 

peneliti berbincang-bincang ringan dahulu sebelum mengadakan wawancara. 

Wawancara yang dilakukan peneliti yakni wawancara dengan mengambil data yang 

kurang. Sekitar pukul 09.15 peneliti memulai mewawancarai ibu maftuhah Kasi 

BKB Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Semarang. 

Narasumber memberikan pernyataan yang jelas terhadap peneliti dan narasumber 

juga selalu dengan hangat memberitahukan data-data yang ditanyakan peneliti. 

Sekitar pukul 11.30 wawancara dengan ibu maftuhah selesai dan peneliti pulang 

menuju kampus UNNES. 

 

Lampiran 23 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 

Hari/Tangggal   : Senin, 16 September 2019 

Jam    : 13.00 sd 15.00 

Tempat : BKB Mekarsari II Pedurungan Kidul Semarang 

Agenda   : wawancara ibu Suti Robiatun (Ketua BKB) 

Deskripsi Kegiatan: 
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Pada tanggal 16 September 2019 peneliti mengadakan penelitian dengan anggota 

dan ketua BKB. Sebelumnya peneliti sudah datang dan mengadakan janjian kepada 

Ketua BKB Mekarsari II Pedurungan Kidul Semarang namun beliau masih ada 

acara di Semarang Kota dengan itu peneliti menunggu beliau pulang dari acara. 

Sekitar pukul 13.10 ibu Suti Robiatun hadir dan menemui peneliti yang telah 

menunggu. Sekitar pukul 13.20 peneliti mulai bisa melakukan wawancara dengan 

Ibu Suti Robiatun. Walaupun beliau kelihatan sangat lelah setelah ada kegiatan 

namun beliau tetap memberikan kehangatan dan keramahan kepada peneliti. 

Pertanyaan yang diajukan peneliti juga dijawab dengan penuh semangat oleh ibu 

suti robiatun dan penjelasannya juga jelas. Ibu Suti Robiatun juga menunjukkkan 

Alat atau media yang diberikan penyuluh Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana Kota Semarang. Sekitar pukul 14.30 wawancara yang 

dilakukan peneliti selesai dan peneliti kembali menuju kampus. 

 

 

 

 

Lampiran 24 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 

Hari/Tangggal   : Senin, 16 September 2019 

Jam    : 10.00 sd 12.00 

Tempat : BKB Mekarsari II Pedurungan Kidul Semarang 

Agenda   : wawancara ibu Mulyaningsih (Anggota BKB) 
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Deskripsi Kegiatan: 

Pada tangggal 16 september 2019 peneliti telah melakukan konfirmasi 

perjanjian dengan pihak BKB Mekarsari II Pedurungan Kidul Semarang untuk 

mengadaka penelitian dan wawancara terhadap ketua dan anggota kader BKB 

Mekarsari II Pedurungan Kidul Semarang. Sekitar pukul 09.00 peneliti 

mulaiperjalanan menuju tempat penelitian di BKB Mekarsari II Pedurungan Kidul 

Semarang. Perjalanan yang ditempuh menuju tempat sekitar 1 jam. Sekitar pukul 

10.10 menit peneliti sampai di tempat BKB Mekarsari II Pedurungan Kidul 

Semarang. Disana peneliti disambut hangat oleh kader-kader BKB Mekarsari II 

Pedurungan Kidul Semarang. Pada pukul 10.30 peneleliti melakukan wawancara 

terlebih dahulu kepada anggota kader BKB Mekarsari II Pedurungan Kidul 

Semarang, dikarenakan ketua BKB Mekarsari II Pedurungan Kidul Semarang 

sedang keluar untuk mengikuti acara di Semarang Kota. Pukul 10.40 peneliti 

memulai mengajukan pertanyaan yang sudah disediakan kepada ibu Mulyaningsih, 

beliau dengan antusian menjawab setiap pertanyaaan yang diajukan peneliti. 

Sekitar pukul 11.30 peneliti selesai mewawancarai ibu mulyaningsih selaku 

anggota kader BKB Mekarsari II Pedurungan Kidul Semarang. Dan peneliti 

menunggu Ibu Suti Robiatun selaku ketua BKB Mekarsari II Pedurungan Kidul 

Semarang. 

 

 

 

 



249 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 25 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 

Hari/Tanggal   : Selasa, 17 September 2019 

Jam     : 09.00-selesai 

Tempat : DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN 

KB KOTA SEMARANG 
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Agenda   : mengurus surat balasan penelitian  

Deskripsi kegiatan:  

Pada tanggal 17 September 2019 pukul 08.30 peneliti berangkat dari 

kampus UNNES untuk mengurus surat balikan dari Dinas Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana kota Semarang, karena telah mengadakan penelitian. 

Sekitar pukul 09.00 peneliti tiba di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kota Semarang untuk mengurus surat balikan penelitian. Disana peneliti 

menemui petugas di bidang kesekertariatan. Disana dari pihak kesekertariatan yang 

mengurusi surat membuatkan surat yang diminta peneliti. Peneliti menunggu 

sekitar 30 menit karena terkendala hal yakni surat yang diajukan pada bulan Maret-

Mei hilang maka dari itu surat balasan yang diberi hanya pada bulan Agustus – 

September. Sekitar pukul 09.30 surat balasan sudah diterima peneliti. Dan peneliti 

langsung bergegas kembali menuju kampus UNNES kembali. 
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Dokumentasi penelitian 

Lampiran 26 Surat Ijin Observasi Penelitian 

 



252 

 

  

 

 

Lampiran 27 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 28 Surat Ijin Penelitian Susulan 
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Lampiran 29 Surat Pengijinan Penelitian 
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Lampiran 30 Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 31 Lokasi Penelitian 

 

Lampiran 32 Lokasi Penelitian Kelompok BKB Kel Pedurungan Kidul 
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Gambar. kegiatan absensi dan pemberian alat tulis, brosur dan snack 

kepada kader Bina Keluarga Balita (BKB). 

 

Gambar. Pemberian materi penyuluhan kepada Kader Bina Keluarga Balita 

(BKB) dari mitra dinas Kesehatan  
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Gambar. Kegiatan penyuluhan kader BKB dengan pembicara anggota 

DPRD bidang perempuan dan anak Kota Semarang 
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Gambar. Pemberian seragam secara simbolis kepada kader BKB dari 

Penyuluh Disdalduk  

 

Gambar. Dagangan kader BKB hasil dari hasil penyuluhan yang diperjual 

belikan kepada masyarakat sekitar ataupun sesama kader BKB 
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Gambar. Kegiatan Bina Keluarga Balita dan parenting di Kelompok BKB 

Mekarsari II Kel Pedurungan Kidul Semarang. 
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Gambar. Pemberian materi keterampilan pembuatan alat permainan 

edukasi kader BKB kelompok BKB Mekarsari II Kel Pedurungan Kidul 

Semarang 

 

Gambar. Pemberian keterampilan olahan makanan kepada kader BKB 

 

Gambar. Bhabinkamtibmas memberikan arahan kepada kader BKB tentang 

pencegahan narkotika 
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Gambar . Kader BKB menjual dagangan dari hasil pemberian penyuluhan 

keterampilan olahan makanan 

 

Gambar. Dokumentasi wawancara dengan Kasi K3 Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana 
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Gambar. dokumentasi wawancara dengan koordinator PLKB 

  

Gambar. dokumentasi wawancara dengan anggota PLKB 



266 

 

  

 

 

Gambar. Dokumentasi wawancara dengan ketua kader bkb mekarsari II kel 

pedurungan kidul 

Gambar. Dokumentasi wawancara dengan Kader BKB mekarsari II kel 

Pedurungan Kidul  


